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ABSTRAK 

 

Judul Tesis  : PENINGKATAN MINAT DAN HASIL BELAJAR 

ALQURAN HADIS MELALUI PENERAPAN 

METODE PEMBELAJARAN CARD SORT PADA 

SISWA KELAS VIII MTs. S SYAHBUDDIN 

MUSTAFA NAULI KABUPATEN PADANG LAWAS 

UTARA  

Penulis/ NIM  : MASRONA SIREGAR / 16.23100130 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam (PAI)  

 

 Proses pembelajaran Alquran Hadis di kelas VIII MTs. S Syahbuddin 

Mustafa Nauli selama ini hanya menggunakan metode ceramah dan media 

pembelajaran seadanya saja. Hal inilah yang menyebabkan beberapa siswa kurang 

minat dalam belajar dan hasil belajar mereka pun tidak mencapai KKM. Untuk 

menuntaskan masalah pembelajaran tersebut, penulis mencoba menerapkan 

metode pembelajaran Card Sort untuk memperdalam materi tentang Hukum 

Bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 

melalui 4 tahapan, yaitu tahap pertama perencanaan, tahap kedua tindakan, tahap 

ketiga pengamatan, dan tahap keempat refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII A-L yang berjumlah 23 siswa. Adapun pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan dalam III siklus yaitu diawali dengan kegiatan Pre Test, kemudian 

dilanjutkan dengan siklus I, ditindak lanjuti dalam siklus II serta diakhiri pada 

pertemuan siklus III. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi dan tes.  

Penilaian terhadap minat dan hasil belajar siswa dapat dilakukan melalui 

proses yaitu: siswa memiliki nilai tinggi berkisar antara nilai 80-90 (tuntas 

belajar), siswa yang memperoleh nilai sedang yaitu antara nilai 70-50, (kurang 

tuntas belajar) dan siswa yang memperoleh nilai rendah yaitu nilai 40 - 20 ke 

bawah (belum tuntas belajar).  

Pada kegiatan pre test minat siswa sebesar 43,47%, hasil belajarnya adalah 

35.65%. Siklus I pertemuan pertama minat siswa rata-rata 52,60%, hasil 

belajarnya adalah 47.39%. lalu pertemuan kedua minat siswa sebesar 61,30%, 

pertemuan kedua hasil belajarnya adalah 56.52%. selanjutnya, Siklus II pertemuan 

pertama minat siswa 74,34%, pertemuan pertama hasil belajarnya sebesar 57.39%. 

lalu pertemuan kedua minat siswa 85,21%, pertemuan kedua hasil belajarnya 

adalah 70.86%. Kemudian Siklus III pertemuan pertama minat siswa rata-rata 

92,17%, pertemuan pertama hasil belajarnya adalah 81.30%, lalu pertemuan 

kedua minat siswa 96,52%, pertemuan kedua hasil belajarnya adalah 83.04%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diuraikan bahwa penerapan 

metode pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 

kelas VIII MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli. Hal ini sesuai harapan untuk 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 90 dalam materi pelajaran 

Alquran Hadis. Dengan demikian hipotesis yang dilaksanakan oleh peneliti dapa t 

diterima dengan baik.  
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ABSTRACT 

 

Title of Thesis  : IMPROVEMENT OF INTEREST AND LEARNING 

OUTCOMES OF HADIS ALQURAN THROUGH THE 

APPLICATION OF CARD SORT LEARNING 

METHODS IN CLASS VIII MTs. S SYAHBUDDIN 

MUSTAFA NAULI KABUPATEN PADANG LAWAS 

UTARA 

Author / NIM  : MASRONA SIREGAR / 16.23100130 

Study Program : Islamic Religious Education (PAI) 

 

 The learning process of the Qur'an Hadith in class VIII MTs. So far, S 

Syahbuddin Mustafa Nauli has only used the lecture method and mediocre 

learning media. This is what causes some students to be less interested in learning 

and their learning outcomes do not reach the KKM. To solve this learning 

problem, the writer tries to apply the Card Sort learning method to deepen the 

material about the reading law of Mad Iwaḍ, Mad Layyin and Mad Ariḍ Lissukữn. 

 This type of research is Classroom Action Research which is carried out in 

4 stages, namely the first stage of planning, the second stage of action, the third 

stage of observation, and the fourth stage of reflection. The subjects of this study 

were 23 students of class VIII A-L. The implementation of this research is carried 

out in cycle III, which begins with the Pre Test activity, then continues with cycle 

I, is followed up in cycle II and ends at the meeting of cycle III. The research 

results were obtained through observation and tests. 

 Assessment of student interest and learning outcomes can be carried out 

through a process, namely: students have high scores ranging from 80-90 

(complete learning), students who get moderate grades, namely 70-50 grades, 

(less complete learning) and students who get grades low, namely the value of 40 

- 20 and below (not finished studying). 

 In the pre-test activity, student interest was 43,47%, the learning outcomes 

were 35.65%. The first cycle of the first meeting of student interest an average of 

52,60%, the learning result was 47,39%. then the second meeting the student's 

interest was 61,30%, the second meeting the learning result was 56.52%. 

Furthermore, in Cycle II the first meeting of students' interest was 74,34%, the 

first meeting the learning outcomes were 57.39%. then the second meeting of 

student interest was 85,21%, the second meeting the learning outcomes were 

70.86%. Then in Cycle III, the first meeting of students' interest was 92,17% on 

average, the first meeting of the learning outcomes was 81.30%, then the second 

meeting of student interest was 96,52%, the second meeting the learning outcomes 

were 83.04%. 

 Based on the results of this study, it can be explained that the application 

of the Card Sort learning method can increase the interest and learning outcomes 

of class VIII MTs students. S Syahbuddin Mustafa Nauli. This is in line with the 

expectations of achieving the Minimum Completeness Criteria (KKM) of 90 in 

the subject matter of the Quran Hadith. Thus the hypothesis carried out by the 

researcher can be well accepted. 
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مختصرة نبذة  

 
 ص٣بدح الاٛزٔبّ ٝٗزبئظ اُزؼِْ ٖٓ اُوشإٓ اُؾذ٣ش ٖٓ خلاٍ رطج٤ن :  ػـ٘ــٞإ اُـشســبُــخ

طش٣وخ اُزؼِْ ٖٓ ٗٞع اُجطبهخ ك٢ طلاة اُصق اُضبٖٓ ٖٓ ٓذسسخ 

 س٤بػ اُذ٣ٖ اُخبصخ رس٘ب٣ٝخ ٢ُٞٗ ، ثبداٗظ لاٝاط أٝربسا س٣غ٘س٢
 ٣٢٦١٣٠٠٣١٠ٓسشاٗب سش٣ـبس /   : ؤهْ ُو٤ذ /اٌُبرت 

 : اُزشث٤خ الإسلا٤ٓخ  ثشٗبٓظ اُذساسخ

  
ُْ رسزخذّ ػ٤ِٔخ رؼِْ اُؾذ٣ش اُوشآ٢ٗ ك٢ اُصق اُضبٖٓ ُٔذسسخ رص٘ؼ٣ٞخ اُخبصخ  

ؽز٠ ا٥ٕ سٟٞ أسِٞة أُؾبظشح ٝٝسبئط اُزؼِْ أُؤهزخ. ٛزا ٓب ٣غؼَ ثؼط اُطلاة 

خ إ٠ُ اُؾذ الأد٠ٗ ٖٓ ٓؼب٤٣ش الاًزٔبٍ. ٣لزوشٕٝ إ٠ُ الاٛزٔبّ ثبُزؼِْ ٝلا رصَ ٗزبئغْٜ اُزؼ٤ٔ٤ِ

 تاُجطبهب كشصُؾَ ٓطٌِخ اُزؼِْ ، ٣ؾبٍٝ أُؤُق رطج٤ن طش٣وخ اُزؼِْ 
 ُزؼ٤ٔن أُبدح اُخبصخ ثوبٕٗٞ هشاءح ٓذ ػٞض ٝ ٓذ ٤ُٖ ٝ ٓذ ػبسض ُسٌٕٞ. 

ٓشاؽَ ، ٢ٛٝ  ٤ٛزا اُ٘ٞع ٖٓ اُجؾش ٛٞ اُجؾش اُؼ٢ِٔ اُصل٢ اُز١ ٣زْ إعشاؤٙ ك٢  

أُشؽِخ الأ٠ُٝ ٖٓ اُزخط٤ط ، ٝأُشؽِخ اُضب٤ٗخ ٖٓ اُؼَٔ ، ٝأُشؽِخ اُضبُضخ ٖٓ أُلاؽظخ ، 

 -ٍطبُجبً ٖٓ اُلصَ اُضبٖٓ  ٦١ٝأُشؽِخ اُشاثؼخ ٖٓ اُزل٤ٌش. ًبٗذ ٓٞظٞػبد ٛزٙ اُذساسخ 

ٛزا اُجؾش ك٢ اُذٝسح اُضبُضخ ، ٝاُز٢ رجذأ ث٘طبط الاخزجبس أُسجن ، صْ رسزٔش ٓغ  . ٣زْ ر٘ل٤زا

اُذٝسح الأ٠ُٝ ، ٝرزجغ ك٢ اُذٝسح اُضب٤ٗخ ٝر٘ز٢ٜ ك٢ اعزٔبع اُذٝسح اُضبُضخ. رْ اُؾصٍٞ ػ٠ِ 

 ٗزبئظ اُجؾش ٖٓ خلاٍ أُلاؽظخ ٝالاخزجبساد.

ؽصٍٞ  خلاٍ ػ٤ِٔخ ، ٢ٛٝ:  ٣ٌٖٔ إعشاء رو٤٤ْ اٛزٔبٓبد اُطلاة ٝٗزبئظ اُزؼِْ ٖٓ

)رؼِْ ًبَٓ( ، ٝاُطلاة اُز٣ٖ ؽصِٞا ػ٠ِ  ٩. – ٨اُطلاة ػ٠ِ دسعبد ػب٤ُخ رزشاٝػ ٖٓ .

دسعخ ، )رؼِْ أهَ اًزٔبلًا( ٝاُطلاة اُز٣ٖ ؽصِٞا ػ٠ِ  ۰٠-۰٠دسعبد ٓزٞسطخ ، ٢ٛٝ 

 ٝٓب دٕٝ )ُْ ٣٘زٜٞا ٖٓ اُذساسخ(. ٦٠ - ٤٠دسعبد ٓزذ٤ٗخ ٢ٛٝ ه٤ٔخ 

٪. .١۰.٢٪ ، ٝٗزبئظ اُزؼِْ ٤١.44َ الاخزجبس ، ًبٕ اٛزٔبّ اُطلاة ك٢ ٗطبط ٓب هج 

، ًٝبٗذ ٪ ك٢ أُزٞسط ۰٦.٤٠ًبٗذ اُذٝسح الأ٠ُٝ ٖٓ الاعزٔبع الأٍٝ لاٛزٔبّ اُطلاة 

٪ ، ٝالاعزٔبع اُضب٢ٗ ًبٗذ ٢٣.30٪. صْ الاعزٔبع اُضب٢ٗ لاٛزٔبّ اُطلاة ٤۰.١٩ٗزبئظ اُزؼِْ 

ػ٠ِ رُي ، ك٢ اُؾِوخ اُضب٤ٗخ ًبٕ الاعزٔبع الأٍٝ ُٔصبُؼ ٪. ػلاٝح ۰٢.52ٓخشعبد اُزؼِْ 

٪. صْ اُِوبء اُضب٢ٗ ۰۰.١٩٪ ، ًٝبٗذ ٗزبئظ اُزؼِْ ك٢ الاعزٔبع الأٍٝ ۰٤.34اُطلاة 

٪. صْ ك٢ اُؾِوخ ۰٠.٨٤٪ ، اُِوبء اُضب٢ٗ ًبٗذ ٓخشعبد اُزؼِْ ۰۰.٦٣ُٔصِؾخ اُطلاة 

٪ ، ًٝبٕ الاعزٔبع الأٍٝ ُ٘زبئظ ٩٦.14لاة الاعزٔبع الأٍٝ ُٔصبُؼ اُطاُضبُضخ ، ثِؾ ٓزٞسط 

٪ ، ٝالاعزٔبع اُضب٢ٗ ًبٗذ ٩٢.52٪ ، صْ الاعزٔبع اُضب٢ٗ لاٛزٔبّ اُطلاة ٨٣.30اُزؼِْ 

 ٪.٨١.٠٤ٗزبئظ اُزؼِْ 

كشص ث٘بءً ػ٠ِ ٗزبئظ ٛزٙ اُذساسخ ، ٣ٌٖٔ رٞظ٤ؼ إٔ رطج٤ن طش٣وخ اُزؼِْ 

 ٓذاسط اُزس٘ب٣ٝخ اُخبصخ٣ٌٖٔ إٔ ٣ض٣ذ ٖٓ اٛزٔبّ ٝٗزبئظ اُزؼِْ ُطلاة اُصق اُضبٖٓ اُجطبهخ

ٓؼب٤٣ش اُؾذ ٓصطل٠ ٢ُٞٗ. ٛزا ٣زٔبض٠ ٓغ رٞهؼبد رؾو٤ن اُؾذ الأد٠ٗ ٖٓ ٓؼب٤٣ش الاًزٔبٍ 

ك٢ ٓٞظٞع اُؾذ٣ش اُوشآ٢ٗ. ٝثبُزب٢ُ ٣ٌٖٔ هجٍٞ اُلشظ٤خ اُز٢  ٩٠ٖٓ  الأد٠ٗ ٖٓ الاًزٔبٍ

 ثطٌَ ع٤ذ. هبّ ثٜب اُجبؽش
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian lain dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan KB Materi Agama dan Materi P&K RI no. 

158/1987 dan No. 054/b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Berikut ini daftar 

huruf  Arab dan Transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Bā B ة

 - Tā T د

 Ṡā Ṡ S (dngan titik di atasnya) س

 - Jīm J ط

 Hā Ḥ H (dengan titik di bawahnya) ػ

 - Khā Kh ؿ

 - Dal D د

 Żal Ż Z ( dengan titik di atasnya) ر

 - Rā R س

 - Zai Z ص

 - Sīn S ط

 - Syīn Sy ش

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di bawahnya) ظ

 Dād Ḍ D (dengan titik di bawahnya) ض

 Ṭā Ṭ T (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Ẓ Z (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 - Gain G ؽ

 - Fā F ف

 - Qāf Q م

 - Kāf K ى

ٍ Lām L - 

ّ Mīm M - 

ٕ Nūn N - 
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ٝ Wāwu W - 

 - H H ٛـ

 ..‟.. Hamzah ء

Apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

١ Yā Y - 
 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dommah U U و
 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf.  

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ي……

 Fathah dan Wau Au a dan u ……و

 

c. Maddah adalah vukal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, trasliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ……ا……١

Fathah dan Alif 

atau Ya Ā 
a dan garis di 

atas 
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١…… 

Kasrah dan Ya 

Ī 
i dan garis di 

bawah 

 ……و

Dommah dan 

Wau Ū 
u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.  

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.  

b. Ta Marbutah matiyaitu ta marbutah yang matiatau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/.  

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marnutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

4. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dngan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:   

  ٍ  namun dalam tulisan transliterasinya kata snadang itu dibedakan antara kata .ا

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah.  
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasika sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

diikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.  

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan a postrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

siakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

7. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupu huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasui ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 

cara : bisa dipisah perkata bias pula dirangkaikan.  

8. Huruf Kapital  

Meskipun dalam system kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
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san permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal capital itu untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisanm itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan.  

9. Tajwid  

Bagi mereka yang mengiginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya 

sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat  dan kebudayaan. Pendidikan 

merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang juga mempunyai sifat 

konstruktif dalam hidup manusia. Karena itulah kita dituntut untuk mampu 

mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut sebagai 

pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang dilakukan yaitu mendidik atau 

dididik.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional1 dikemukakan bahwa fungsi pendidikan yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi.  

Pendidikan dapat dikembangkan dari kemampuan karyawan, sehingga dapat 

melaksanakan tugas dan pekerjaan serta mengemban wewenang dan tanggung 

jawab yang diberikan. Untuk mencapai fungsi tersebut, pendidikan 

diselenggarakan melalui jalur pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan jalur 

pendidikan luar sekolah (pendidikan non formal). 

Berdasarkan definisi di atas bahwa pendidikan tidak hanya merupakan 

aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian anak  dengan jalan 

membina potensi-potensi kepribadiannya yaitu jasmani dan rohaninya. Tetapi 

lebih dari itu pendidikan juga berarti lembaga yang bertanggung jawab 

menetapkan cita-cita (tujuan pendidikan baik dalam keluarga, sekolah, masyarakat 

dan negara). 

Pendidikan agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata 

“pendidikan” dan “agama”. Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, pendidikan 

berasal dari kata didik, dengan diberi awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti 

                                                 
1
 Undang-Undang Republik Indonesia tentang Pendidikan Nasional No. 20 Pasal 3 Tahun 

2003 1 
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“proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan latihan.” Sedangkan arti mendidik itu sendiri adalah memelihara 

dan memberi latihan (ajaran) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.  

Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi 

satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang 

bertujuan untuk pengembangan moral dan kepribadian siswa semua mata 

pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan tujuan 

yang ingin dicapai oleh mata pelajaran pendidikan agama Islam.
2
 

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar siswa. Siswa 

yang mempunyai minat belajar yang tinggi, maka akan menunjukkan prestasi 

belajar yang baik. minat belajar dalam diri siswa akan menimbulkan 

keingintahuan dan kesenangan dalam diri siswa untuk terus belajar. 

Keingintahuan dan kesenangan belajar itu bisa didapatkan dari materi yang 

diajarkan oleh guru dengan menggunakan metode dan strategi yang bervariasi, 

dan cara menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan minat maka akan mudah 

dipahami dan di simpan dalam memori kognitif siswa. 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah 

melalui kegiatan proses belajar mengajar. Prestasi tersebut dapat diperoleh siswa 

melalui beberapa aktivitas seperti kegiatan membaca, memberikan tanggapan, 

diskusi kelompok, persentase dan menyelesaikan tugas. Dalam proses 

pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal ialah faktor yang 

melatarbelakangi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sedangkan faktor internal 

ialah faktor fisiologis (jasmani) dan faktor psikologis (intelegensi, bakat, sikap, 

minat dan motivasi).
3
 

Untuk menuntaskan masalah-masalah yang sering dihadapi siswa dalam 

belajar di sekolah sangat diperlukan guru yang aktif dan kreatif dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. Upaya guru dalam meningkatkan prestasi 

                                                 
2
Tim Badan Standar Nasional Pendidikan Pengembangan Silabus mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Jakarta; Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2006), hlm.2. 
3
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jalarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), hlm. 130-132.   
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belajar siswa khususnya di wilayah Pondok Pesantren Syahbuddin Mustafa Nauli 

adalah harus membuat rencana pembelajaran, strategi dan metode yang relevan 

dengan materi pelajaran, bahan ajar/ media belajar dan sumber belajar agar materi 

pelajaran lebih menarik dan disenangi oleh siswa. Sehingga dengan persiapan 

bahan dan metode guru, diharapkan kegiatan belajar mengajar dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar yang memuaskan.  

Berdasarkan dokumen yang diperoleh peneliti dari wali kelas dan guru 

bidang studi pada kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Swasta Syahbuddin Mustafa 

Nauli ditemukan bahwa minat dan hasil belajar terhadap mata pelajaran Alquran 

Hadis sangat rendah, hal ini dapat dilihat pada minat belajar rata-rata sebesar 

27.30%. Sedangkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil ujian semester 

genap dengan rata-rata 65 siswa. Sehingga nilai siswa tersebut belum mencapai 

KKM yaitu 90. Siswa yang memiliki nilai 69 – 50 dikategorikan nilai sedang atau 

sebanyak 20  siswa atau 86.95%, sementara siswa yang tuntas belajar hanya 3 

siswa atau 13.04%.
4
  

Dalam penelitian ini, penulis mengajukan penelitian dalam bentuk 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penulis menggunakan model ini karena penulis 

juga seorang pendidik yang menganggap bahwa PTK ini merupakan cara yang 

pasti dan tepat untuk memperbaiki profesi dalam mengajar, sebagai refleksi diri 

untuk perbaikan pendidikan khususnya dalam meningkatkan minat dan hasil 

belajar pada siswa kelas VIII dalam mata pelajaran Alquran Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta (MTs.S) Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat 

reflektif dapat menjembatani antara teori dan praktik pendidikan. Karena guru 

telah melaksanakan kegiatan di kelas dengan para siswanya melalui tindakan yang 

direncanakan, lalu dievaluasi sehingga mendapatkan umpan balik yang sistematik 

dari apa yang telah dilakukan selama pembelajaran. Penulis melihat bahwa salah 

satu alasan tidak disenanginya mata pelajaran Alquran Hadis oleh siswa kelas VIII 

di MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli karena guru tidak menggunakan metode dan 

                                                 
4
 Observasi dan Catatan Buku DKN MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli, 13 Juni 2019. 
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strategi yang tepat dalam mengajar, guru kurang kreatif dalam menggunakan 

media pembelajaran yang ada, penyampaian materi hanya menggunakan metode 

ceramah serta guru belum memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk tanya 

jawab dan berdiskusi sehingga sering menimbulkan dampak negatif pada minat 

dan hasil belajar siswa.
5
 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut  dapat dijadikan perbaikan dalam 

kegiatan belajar mengajar dimana guru harus menggunakan metode dan strategi 

yang sesuai materi pelajaran, menggunakan media yang sederhana, serta 

mengaktifkan pembelajaran kepada masing-masing siswa dengan menerapkan 

metode pembelajaran Card Sort.  

Berdasarkan masalah-masalah diatas, penulis berupaya untuk memperbaiki 

strategi dan metode mengajar, sehingga dapat melaksanakan penelitian tersebut 

dengan judul: “Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Alquran Hadis Melalui 

Penerapan Metode Pembelajaran Card Sort Pada Siswa Kelas VIII MTs. 

Swasta Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara”.  

B. Identifikasi Masalah  

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, penulis melakukan identifikasi 

masalah sehingga terungkap beberapa masalah yang muncul dalam pembelajaran 

Alquran Hadis sebagai berikut:   

1. Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran Alquran Hadis  

2. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Alquran Hadis 

3. Siswa kurang aktif dalam belajar, sehingga siswa tidak memahami materi 

pelajaran karena penggunaan metode dan strategi yang kurang tepat 

4. Guru kurang memberikan waktu tanya jawab, diskusi kelompok, buku 

pelajaran yang relevan sehingga siswa tidak paham materi pelajaran dan tidak 

menguasai mata pelajaran Alquran Hadis. 

C. Batasan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang diuraikan banyak masalah yang dihadapi, 

mengingat keterbatasan waktu dan tempat penelitian. Maka permasalahan yang 

akan dibahas hanya berfokus pada peningkatan minat dan hasil belajar siswa 

                                                 
5
 Observasi , kelas VIII MTs.S Syahbuddin Mustafa Nauli, 13 Maret 2019.  



5 

 

melalui penerapan metode pembelajaran Card Sort mata pelajaran Alquran Hadis 

siswa kelas VIII MTs.S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas 

Utara Tahun Ajaran 2019/2020. 

D. Batasan Istilah  

Adapun judul tesis ini “Peningkatan minat dan hasil belajar Alquran Hadis 

melalui penerapan metode pembelajaran Card Sort pada siswa kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs.S) Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten 

Padang Lawas Utara.  

Batasan istilah yang diuraikan adalah sebagai berikut:  

1. Peningkatan berarti menaikkan (derajat, taraf, dan lain sebagainya), 

mempertinggi, memperhebat (produksi, barang dan sebagainya.
6
 Jadi, yang 

dimaksud meningkatkan disini adalah usaha menaikkan minat dan hasil 

belajar siswa kelas VIII MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang 

Lawas Utara mata pelajaran Alquran Hadis. 

2. Minat adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi dan memiliki 

sesuatu. Minat merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang 

terhadap suatu kegiatan yang membuat orang tersebut merasa tertarik.  

3. Hasil Belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dimana setelah diterapkan metode pembelajaran Card Sort, siswa 

mampu membaca, tanya jawab, diskusi kelompok serta persentase hasil 

diskusi kelompoknya. Sehingga guru dapat mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa baik aspek kognitif maupun psikomotoriknya.  

4. Metode Card Sort merupakan salah satu dari metode pembelajaran yang dapat 

digunakan secara efektif pada jumlah siswa yang banyak dan untuk 

mengajarkan berbagai macam  materi pembelajaran terutama dalam mata 

pelajaran Alquran Hadis.  

5. Mata pelajaran Alquran Hadis merupakan seperangkat aturan yang dapat 

meningkatkan pemahaman serta pelaksanaan Pendidikan Agama Islam seperti: 

Bahasa Arab, Fikih, Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam. Juga 

                                                 
6
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), hlm.899. 
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dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa dalam meyakini 

kebenaran ajaran Islam yang telah dilaksanakan dalam lingkungan keluarga 

dan masyarakat.    

6. MTs.S SMN adalah singkatan dari Madrasah Tsanawiyah Swasta Syahbuddin 

Mustafa Nauli dengan alamat Jalan Lintas Padangsidimpuan-Gunung Tua 

KM.30 yang berlokasi di wilayah Desa Aek Nauli Kecamatan Hulu Sihapas 

Kabupaten Padang Lawas Utara dan akan dijadikan sebagai tempat dan objek 

dalam penelitian.  

Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode 

pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan minat dan hasil belajar dalam mata 

pelajaran Alquran Hadis pada siswa kelas VIII di MTs.S Syahbuddin Mustafa 

Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara.  

E. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah penerapan metode pembelajaran Card Sort mata pelajaran 

Alquran Hadis dapat meningkatkan minat belajar pada siswa kelas VIII di 

MTs.S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara?  

2. Apakah penerapan metode pembelajaran Card Sort mata pelajaran 

Alquran Hadis dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIII di 

MTs.S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara? 

F. Indikator Tindakan  

Untuk memecahkan masalah yang sudah diuraikan tersebut, peneliti 

berencana menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, yakni penelitian yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru sehingga minat dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
7
  

G. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Peningkatan minat belajar Alquran Hadis tentang hukum bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn pada siswa kelas VIII MTs.S 

                                                 
7
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, ... hlm. 143. 
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Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara dengan 

menerapkan metode pembelajaran Card Sort.  

2. Peningkatan hasil belajar siswa Alquran Hadis tentang hukum bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn pada siswa kelas VIII MTs.S 

Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara dengan 

menerapkan metode pembelajaran Card Sort.  

H. Kegunaan Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi guru 

a. Dapat mengembangkan dan merencanakan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan. 

b. Guru mampu mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi di dalam 

kelas, dan mencari solusi pemecahannya. 

c. Sebagai pendorong dan refleksi bagi guru dalam memperbaiki kinerja 

dan profesinya dalam bidang pendidikan. 

2. Bagi madrasah 

a. Sebagai langkah awal dalam memperbaiki kinerja guru di madrasah 

khususnya materi Alquran Hadis dan materi PAI lainnya.  

b. Meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah.  

c. Menjadikan tolak ukur terhadap madrasah yang lain, sehingga dapat 

memajukan kegiatan proses belajar mengajar ke arah yang lebih baik. 

3. Bagi siswa  

a. Meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa 

b. Menjadikan siswa lebih terampil dan aktif siswa dalam belajar. 

c. Siswa menemukan pengetahuan dan dapat mengembangkan wawasan 

yang luas.  

d. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis masalah yang 

dihadapinya.  

I. Indikator Keberhasilan  

Peneliti menetapkan indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  



8 

 

1. Minat siswa dalam belajar secara klasikal mencapai 85 berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hasil persentase dari minat siswa dalam materi hukum 

bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dapat diketahui 

dari lembar observasi yang dilakukan oleh peneliti dibantu oleh mitra 

kolaborasi yang melakukan pengisian pada lembar pengamatan terhadap 

berbagai aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 

2. Adapun hasil belajar siswa mencapai 90 dan secara individual nilai yang 

diperoleh siswa minimal adalah >90, hal ini dapat diketahui dari hasil 

tes essay yang dilakukan peneliti setiap akhir pembelajaran. Mulai dari 

tindakan pada Siklus I sampai Siklus III, apabila nilai hasil belajar yang 

dimiliki oleh siswa sekurang-kurangnya berkisar pada angka 86 keatas, 

dan secara klasikal nilai tersebut mencapai jumlah 90, maka dapat 

dikatakan bahwa penerapan metode pembelajaran Card Sort berhasil 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Alquran Hadis.    

J. Sistematika Penelitian 

Hasil penelitian ini dituangkan dalam bentuk tulisan dengan sistematika  

sebagai berikut:  

Bab pertama, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis tindakan, dan sistematika penulisan 

tesis. 

Bab kedua, Landasan Teori yang berisi tentang pengertian minat dan hasil 

belajar siswa, metode pembelajaran Card Sort, dan mata pelajaran Alquran Hadis 

serta penelitian terdahulu yang relevan. 

Bab ketiga, Metode Penelitian yang berisi tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subyek penelitian, instrument 

pengumpulan data, langkah-langkah/prosedur penelitian, dan teknik analisis 

penelitian. 
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Bab keempat, Hasil Penelitian dan pembahasan yang berisi tentang hasil 

penelitian dan pembahasan pada minat dan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Alquran Hadis di MTs.S Syahbuddin Mustafa Nauli. 

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Minat Belajar  

1. Pengertian Minat Belajar  

Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “ interest” yang 

berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan. Jadi 

dalam proses belajar siswa harus mempunyai minat atau kesukaan untuk 

mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan minat akan 

mendorong siswa untuk menunjukkan perhatian, aktivitasnya dan 

partisipasinya dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang efektif. 

Menurut Hakim
8
 minat merupakan perhatian yang bersifat khusus. Siswa 

yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran,  perhatiannya akan tinggi dan 

minatnya berfungsi sebagai pendorong kuat untuk terlibat secara aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. Minat bersifat sangat pribadi, orang lain tidak bisa 

menumbuhkannya dalam diri siswa, tidak dapat memelihara dan 

mengembangkan minat itu, serta tidak mungkin berminat terhadap sesuatu hal 

sebagai wakil dari masing-masing siswa.  

Pada dasarnya minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar dirinya sendiri. Semakin kuat atau senang 

seseorang terhadap sesuatu obyek tertentu, maka akan memunculkan hasil yang 

maksimal.      

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan apabila mereka bebas memilih. Bila 

mereka melihat bahwa hal tersebut akan menguntungkan, mereka merasa 

berminat.  Minat adalah suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang 

terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan 

lingkungan.  

Minat adalah kecenderungan dalam diri seseorang yang dapat 

menimbulkan rasa suka atau ketertarikan terhadap suatu objek. Jika seseorang 

                                                 
8
 Hakim, Lukmatul. Perencanaan Pembelajaran. Bandung : Wacana Prima, 2009, 

hlm.38. 
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telah berminat dan mampu menyelesaikan tugas-tugasnya, maka siswa akan 

mudah memahami pelajaran dan mampu menyelesaikan permasalahannya 

khususnya dalam kegiatan belajar.  

Minat merupakan hal-hal yang tepat untuk mengamati beberapa obyek. 

Jika seseorang telah memiliki minat pada kegiatan yang diamati, maka akan 

terus-menerus diteliti dengan rasa senang dalam waktu yang cukup lama. 

Berbeda dengan perhatian, minat selalu diikuti perasaan senang sehingga 

memunculkan kepuasan tersendiri.  

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian minat 

adalah rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang 

terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. 

Seseorang yang bersikap positif dalam belajar dapat disamakan dengan 

minat, sedangkan minat akan memperlancar jalannya pemahaman pada mata 

pelajaran. Jika seorang pemalas, tidak akan mau belajar maka akan gagal 

dalam belajar, hal ini disebabkan karena tidak adanya minat. sehingga dapat 

diasumsikan bahwa minat belajar merupakan komponen yang berperan dalam 

meningkatkan hasil belajarnya.              

Suatu minat dapat diekspresikan melalui sifat lebih menyukai suatu hal 

daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui keaktifan dan 

partisipasi dalam suatu kegiatan. Jika seseorang telah memiliki minat terhadap 

suatu subyek, maka cenderung akan memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap obyek tersebut.  

Cara mengembangkan minat siswa adalah dengan cara menghubungkan 

antara materi yang dipelajari dengan pengalaman siswa. Hal tersebut 

menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 

dapat mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan 

kebutuhannya. Jika siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk 

mencapai tujuan dan melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan 

membawa kemajuan padanya, kemungkinan besar ia akan berminat dan 

termotivasi untuk memahaminya. 
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Menurut Sukardi dalam Ahmad Susanto9, minat dapat diartikan sebagai 

suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Adapun menurut 

Sardiman10, minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 

ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan – 

keinginan atau kebutuhan – kebutuhan sendiri.  

Dalam praktiknya, minat atau dorongan dalam diri siswa terkait dengan 

apa dan bagaimana siswa dapat mengaktualisasikan dirinya melalui kegiatan 

belajar.11 Dimana identifikasi diri memiliki kaitan yang erat dengan peluang 

atau hambatan siswa dalam mengekspresikan potensi atau kreativitas dirinya 

sebagai perwujudan dari minat spesifik yang dia miliki. Adapun faktor 

keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan lebih berkaitan dengan 

perubahan – perubahan yang terjadi dari minat siswa akibat dari pengaruh 

situasi kelas, sistem dan dorongan keluarga.  

Setiap jenis minat berpengaruh dan berfungsi dalam pemenuhan 

kebutuhan, sehingga semakin kuat terhadap kebutuhan sesuatu, semakin besar 

dan semakin dalam minat terhadap kebutuhan tersebut. Slameto dalam buku 

Ahmad Susanto menyebutkan bahwa kebutuhan yang dilakukan oleh individu 

akan berpengaruh secara signifikan terhadap minat yang bersangkutan. Jadi, 

seorang siswa akan berminat mempelajari masalah-masalah sosial, bilamana 

inteligensinya telah berkembang untuk memahami dan menganalisis fakta dan 

gejala sosial dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Sukartini dalam Ahmad Susanto
12

 perkembangan minat 

tergantung kepada kesempatan belajar yang dimiliki oleh seseorang. Hal ini 

dapat dipahami bahwa perkembangan minat sangat tergantung pada 

lingkungan dan orang-orang dewasa yang erat pergaulannya dengan mereka, 

sehingga secara langsung akan berpengaruh pula terhadap kematangan 

                                                 
9
 Sukardi, Makna Minat Belajar. (Jakarta: Prenamedia Group, 1988), hlm.66. 

10
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: Grasindo Persada, 2007), hlm. 77. 

11
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Ed.Rev.Cet ke-1 

(Jakarta: Prenada Media Group),  hlm. 58. 
12

 Ahmad Susanto, Teori Belajar ...,hlm.62. 
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psikologisnya, dan pola asuh orangtua yang dapat mempengaruhi 

perkembangan minat seseorang.  

Lingkungan masyarakat yang senantiasa berkembang, lingkungan 

keluarga, sekolah, dan pola pergaulan akan merangsang tumbuhnya minat 

baru secara lebih terbuka.  

Secara psikologis, minat banyak dipengaruhi oleh perasaan senang 

dan tidak senang pada setiap fase perkembangan fisik dan psikologis anak. 

Pada tahap tertentu rasa senang dan tidak senang ini akan membentuk pola 

minat. Munculnya pola minat ketika sesuatu yang disenangi berubah menjadi 

tidak disenangi yang diakibatkan dampak dari perkembangan psikologis dan 

fisik anak.           

Dalam pelaksanaan pendidikan, minat memegang peranan penting 

dalam belajar. Karena minat ini merupakan suatu langkah awal untuk 

memotivasi siswa dalam memusatkan perhatian terhadap suatu obyek. 

Dengan demikian, minat merupakan unsur yang menggerakkan motivasi 

seseorang sehingga orang tersebut dapat berkonsentrasi terhadap suatu benda 

atau kegiatan tertentu.13 Dengan timbulnya minat belajar pada diri siswa, 

maka akan memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar mengajar 

tersebut. 

Dari uraian tersebut, maka semakin jelas bahwa minat akan 

berdampak terhadap kegiatan yang dilakukan seseorang. Dalam hubungannya 

dengan kegiatan belajar, minat tertentu dimungkinkan akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, hal ini disebabkan adanya minat siswa terhadap 

sesuatu dalam kegiatan belajar itu sendiri.  

Dalam kegiatan belajar, guru harus pandai mengaitkan pengalaman 

yang dimiliki siswa dengan pembelajaran. Sehingga minat siswa dapat belajar 

lebih aktif dan baik. Untuk mengantisipasi kondisi ini, seyogianya seorang 

guru mampu memancing minat siswa agar dapat belajar dengan baik. 

 

 

                                                 
13 

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan , …. hlm. 66-67. 
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2. Fungsi Minat Belajar  

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil 

belajar siswa adalah minat. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian 

hasil belajar siswa karena telah konsentrasi dalam memahami bidang studi 

tertentu. Dalam pendidikan, minat juga dapat dijadikan sebagai sumber dari 

usaha siswa dalam belajar. 

Minat berfungsi sebagai sebuah kekuatan yang mendorong siswa 

untuk rajin belajar. Jika siswa sudah senang dengan pelajaran akan tampak 

terdorong terus-menerus untuk tekun belajar.
14

 Selain itu, minat menjadi 

sumber motivasi yang kuat untuk belajar, anak yang berminat terhadap suatu 

kegiatan baik itu bekerja ataupun belajar, akan berusaha sekuat tenaga untuk 

mencapai tujuan yang dinginkan.  

Siswa akan merasa senang dalam mengikuti mata pelajaran yang 

mereka senangi, karena tata cara penyampaian materinya mudah dimengerti 

sehingga siswa merasa terdorong dan terus berusaha untuk mencapai hasil 

yang memuaskan sesuai dengan apa yang di inginkannya. Namun sebaliknya, 

jika guru kurang jelas dalam menyampaikan materi pelajaran, siswa akan 

malas dalam menyelesaikan tugasnya di kelas.  

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar   

Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat 

terutama minat yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan 

tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa antara lain:  

a. Motivasi  

b. Belajar 

c. Bahan pengajaran dan sikap guru 

d. Keluarga 

e. Teman pergaulan 

f. Lingkungan  

                                                 
14

 Sabri, M. Alisuf, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1999). Cet. 

!, hlm. 85. 
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4. Indikator Minat Belajar  

Menurut Slameto
15

 beberapa indikator minat belajar yaitu perasaan 

senang, perhatian, ketertarikan dan keterlibatan siswa. Dari beberapa defenisi 

yang dikemukakan mengenai indikator minat belajar tersebut, maka peneliti 

menguraikan indikator minat adalah sebagai berikut: 

a) Perasaan senang 

Secara sederhana, perasaan diartikan sebagai pengalaman yang bersifat 

efektif yang dihayati sebagai suka (Ipleasentness) atau ketidaksukaan 

(Unpleasentness) yaitu timbul karena adanya perangsang-perangsang tertentu. 

Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu 

perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan 

umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat 

timbul karena mengamati, menanggapi, mengingat-ngingat atau memikirkan 

sesuatu.      

Yang dimaksud dengan perasaan disini adalah perasaan senang dan 

perasaan tertarik. Perasaan senang yang dimiliki siswa terhadap pelajaran 

akan mengurangi sifat ketidakpaksaan terhadap pembelajaran. Sedangkan 

perasan yang tidak senang akan menghambat dalam mengajar, karena tidak 

adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar.   

b) Perhatian  

Perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu 

objek. Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, 

dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. 

Perhatian merupakan konsentrasi siswa dalam mengamati dan memperhatikan 

penjelasan guru dengan mengesampingkan yang lain.   

Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan 

perhatian yang besar. Misalnya: seorang siswa yang mempunyai perhatian 

                                                 
15

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, , Ed. Rev, Cet. Ke-6 

Jakarta: Rineka Cipta. 2015), hlm. 180. 
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terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai 

yang bagus yaitu dengan belajar. Maka dari itu, guru harus selalu berusaha 

untuk menarik perhatian siswanya sehingga mereka mempunyai minat 

terhadap pelajaran yang diajarkannya.  

c) Ketertarikan  

Ketertarikan berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap 

ketertarikan pada suatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman 

afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Bila seorang siswa sudah 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran, maka akan merasa segera 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.  

d) Keterlibatan siswa  

Keterlibatan seorang siswa terhadap suatu obyek akan mengakibatkan 

orang tersebut senang dan tertarik dalam mengerjakan kegiatan dari obyek 

tersebut. Jika seorang siswa sudah tertarik dalam pembelajaran, maka siswa 

akan aktif dalam diskusi dan menyelesaikan tugas kelompoknya dengan baik.   

B. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar menurut bahasa adalah “berusaha mengetahui sesuatu; berusaha 

memperoleh ilmu pengetahuan (kepandaian, keterampilan).
16

 

Belajar (learning) sering juga didefenisikan sebagai “perubahan yang 

secara relatif berlangsung lama pada masa berikutnya yang diperoleh dari 

pengalaman-pengalaman”.
17

  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalamannya sendiri serta interaksi yang baik dengan 

lingkungannya.  

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja oleh setiap 

individu. Karena dengan belajar seseorang akan mengalami perubahan dan 
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pertumbuhan sehingga ia pandai berjalan, membaca, melihat, menemukan dan 

juga meniru. Secara kualitatif belajar adalah proses memperoleh arti dan 

pemahaman serta cara-cara menguraikan suatu pembelajaran yang sedang 

dipelajari oleh siswa.   

Defenisi belajar menurut beberapa ahli yaitu:  

- Menurut Slameto
18

 belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.  

- Menurut Zaiful Rosyid, dkk,
19

 prestasi belajar adalah hasil dari 

pengukuran terhadap siswa yang meliputi kognitif, afektif dan 

psikomotorik setelah mengikuti pembelajaran yang diukur dengan 

instrumen tes dan observasi. 

- Menurut Lefudin
20

 belajar merupakan suatu proses dari aktivitas yang 

melibatkan seluruh indra yang mampu mengubah perilaku seseorang 

terhadap dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya.          

Berdasarkan defenisi-defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

itu proses perubahan tingkah laku seseorang yang diperoleh dari aktivitas 

kecakapan baru dengan usaha tertentu. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang 

dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.  

Pada hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaannya terhadap mata 

pelajaran yang ditempuhnya. Hasil belajar merupakan aspek kecakapan yang 

dimiliki siswa sebagai hasil usaha dan kegiatan belajar yang ditempuh dalam 

keseluruhan proses pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar 

pada khususnya.  
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Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang telah dicapai siswa 

dalam suatu kurun waktu. Proses belajar tertentu yang dapat diketahui dan hasil 

evaluasi yang dilaksanakan oleh guru.  

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Jika demikian, apakah ciri-ciri 

perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar?
21

 

1. Perubahan terjadi secara sadar  

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional  

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara  

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah  

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan itu mengandung pengertian yang luas, yakni pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, sikap dan lain sebagainya atau disebut dengan 

istilah kognitif, afektif, dan psikomotor. Penguasaan siswa terhadap 

pengetahuan (kognitif), dan sikap (afektif), serta keterampilan (psikomotor) 

dengan baik menunjukkan keberhasilan belajar yang telah dicapainya. 

Keberhasilan belajar inilah yang dalam dunia pendidikan dinamakan prestasi 

belajar.
22

  

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Karena 

belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.  

Dalam kegiatan proses pembelajaran, biasanya guru menetapkan tujuan 

belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui apakah anak didik berhasil 

dalam belajar, dapat dilakukan melalui evaluasi. Selain itu, penilaian dapat 
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dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat 

penguasan siswa.  

Kemajuan tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan 

keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup segala 

hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap atau 

keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada 

siswa. 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar   

Berdasarkan teori Gastelt, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal 

yaitu siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, siswa: dalam arti 

kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat dan 

kesiapan siswa baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan: yaitu teman, 

guru, sumber-sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat.23 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.  

a. Faktor-faktor Intern  

Di dalam membicarakan faktor intern, akan dibahas menjadi 3 faktor yaitu:  

1) Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh) 

2) Faktor psikologis (termasuk intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan).  

3) Faktor kelelahan (yaitu kelelahan pada seseorang baik jasmani maupun 

rohaninya).     

b. Faktor-faktor Ekstern  

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan 

menjadi 3 faktor yaitu:  
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1) Faktor keluarga (termasuk cara orangtua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orangtua, serta latar belakang kebudayaan).   

2) Faktor sekolah (termasuk metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pengajaran, waktu sekolah, standar pengajaran diatas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar serta tugas rumah).   

3) Faktor masyarakat (termasuk kegiatan siswa dalam masyarakat, media 

massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).  

Prestasi Pendidikan Agam Islam sebagai hasil belajar yang telah dicapai 

oleh siswa, dimana setelah belajar siswa tidak hanya mampu memahami dan 

menghayati ajaran-ajaran agama Islam, tetapi juga dapat mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Metode Pembelajaran Card Sort 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu metode dan 

pembelajaran. Metode memiliki arti cara dan upaya yang dilakukan oleh guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan pembelajaran adalah proses 

penjelasan dan penyampaian mata pelajaran kepada siswa di sekolah agar 

siswa mudah dan cepat dalam memahami materi pelajaran. 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menciptakan 

situasi yang menungkinkan terjadinya interaksi antara guru dengan siswa yang 

pada akhirnya transformasi kemampuan dari guru kepada siswa. Metode 

digunakan oleh guru untuk mengkreasikan lingkungan belajar dan 

mengkhususkan aktivitass di mana guru dan siswa terlibat selama proses 

pembelajaran secara langsung. 

Menurut Sudjana
24

, metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan 

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Maka metode dapat dijadilkan sebagai alat untuk 
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menciptakan proses belajar mengajar yang efektif sehingga dapat 

menumbuhkan minat dan semangat siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

di kelas. 

Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

oleh guru untuk mengadakan hubungan peserta didik dengan peserta didik 

yang lain pada saat berlangsungnya pembelajaran, dan penyampaian itu 

berlangsung dalam interaksi edukatif. Proses pembelajaran yang baik 

hendaknya selalu mempergunakan berbagai jenis metode dan strategi secara 

bergantian dan bervariasi sehingga pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Adapun macam-macam metode dalam menyampaikan materi 

pembelajaran adalah sebagai berikut:
25

  

1) Metode ceramah yaitu guru menyampaikan materi, maksud dan tujuan 

pembelajaran secara lisan kepada sejumlah siswa pada awal pembukaan.  

2) Metode tanya jawab yaitu interaksi antara sesama siswa bagi yang 

memiliki pertanyaan dengan yang menjawab pertanyaan sesuai 

pemahaman siswa.  

3) Metode diskusi yaitu suatu metode yang memusyawarahkan materi/ bahan 

melalui kerjasama dalam kelompoknya.  

4) Metode demonstrasi yaitu pengadaan alat peraga untuk memperjelas suatu 

pengertian bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik 

5) Metode tugas belajar dan resitasi yaitu pemberian tugas akhir kepada 

masing-masing siswa setelah sebelum proses belajar mengajar berakhir.  

6) Metode kerja kelompok yaitu suatu metode dengan cara guru membagi-

bagi siswa dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalah.  

7) Metode sosiodrama (Role Playing) yaitu kegiatan drama atau sandiwara 

dilakukan oleh sekelompok orang untuk memainkan suatu cerita yang 

telah disusun naskah ceritanya dan dipelajari sebelum memainkan peran 

nya 
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8) Metode sistem regu (Team Teaching) yaitu metode mengajar dua orang 

guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa. Jadi 

kelasnya dihadapi oleh beberapa guru 

9) Metode simulasi yaitu cara untuk menjelaskan suatu pelajaran melalui 

perbuatan yang bersifat pura-pura 

10) Metode latihan (Drill) yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh 

suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari 

Dari beberapa metode di atas, masing-masing metode mempunyai 

kelemahan dan kelebihan sendiri-sendiri, gurulah yang pintar dan cerdik 

memilih berbagai metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar 

mengajar, ketepatan penggunaan metode mengajar tersebut sangat bergantung 

pada tujuan, isi, proses belajar mengajar dan kegiatan belajar mengajar.         

2. Metode pembelajaran Card Sort 

Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani, yaitu metha dan 

hodos. Metha berarti melalui atau melewati dan hodos berarti jalan atau 

cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 

tujuan tertentu.21 Sedangkan metode ditinjau dari segi etimologis (bahasa) 

berasal dari bahasa Arab yakni al- thariqah, al-manhaj, dan al-wasilah. 

Althariqah yang berarti jalan, al-manhaj yang berarti system dan al-wasilah 

yang berarti mediator atau perantara.22 Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dalam Arief mendefinisikan kata “metode” adalah cara yang teratur dan 

terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, sehingga dapat dipahami bahwa 

metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 

pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.
26

 

Metode Card Sort merupakan aktivitas kerjasama yang dapat digunakan 

untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang benda atau 

menilai informasi.
27

 Gerakan fisik yang dominan dapat membantu 
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mendinamiskan kelas yang jenuh atau bosan.
28

 Strategi ini dilakukan dengan 

permainan kartu yang dilaksanakan secara bersama-sama antara siswa yang 

satu dengan siswa lain, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dalam suatu definisi dipandang sebagai upaya 

mempengaruhi peserta didik agar belajar atau secara singkat dapat diartikan 

dengan membelajarkan peserta didik. Akibat yang mungkin tampak dari 

tindakan pembelajaran adalah peserta didik akan belajar sesuatu yang mereka 

tidak akan pelajari tanpa adanya tindakan pembelajar atau mempelajari 

sesuatu dengan cara yang lebih efisien.
29

 Jadi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku 

peserta didik berubah ke arah yang lebih baik. 

Pembelajaran Card Sort merupakan suatu pembelajaran yang 

menekankan kepada siswa untuk dapat berperan aktif selama proses 

pembelajaran. Pembelajaran aktif  ini dikembangkan oleh Kagen  dan  Ibrahim 

dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam 

suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 

tersebut.
30

 

Metode card sort menggunakan media kartu dalam praktek pembelajaran 

yang akan membantu peserta didik dalam memahami pelajaran dan 

menumbuhkan motivasi mereka dalam pembelajaran. Karena dalam penerapan 

metode card sort, guru hanya berperan sebagai fasilitator, yang memfasilitasi 

peserta didik dalam pembelajaran, sementara peserta didik belajar secara aktif 

dengan fasilitas dan arahan dari guru, sehingga yang aktif disini bukan guru 

melainkan peserta didik itu sendiri yang harus aktif dalam pembelajaran.       

Guru dalam meningkatkan partisipasi dan keaktifan peserta didik dalam 

kelas, guru menerapkan metode Card Sort. Metode Card Sort atau memilih dan 

memilah kartu merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada 
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peserta didik. Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu peserta didik disuruh 

mencocokkan kartu yang sesuai dengan tema sebelum batas waktunya, dan 

peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya mendapat poin. 

Metode pembelajaran card sort dengan teknik permainan-permainannya 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran dan memahami 

klasifikasi dari materi tersebut. Melalui permainan kartu akan menumbuhkan 

minat siswa dalam pembelajaran, sebab dalam penerapan metode pembelajaran 

card sort guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswanya 

dalam pembelajaran, sementara siswa belajar secara aktif dengan fasilitas dan 

arahan dari guru, sehingga yang aktif disini bukan guru melainkan siswa itu 

sendiri yang harus aktif dalam pembelajaran. 

Tujuan dari strategi dan metode belajar menggunakan “memilah dan 

memilih kartu ”card sort” ini adalah untuk mengungkapkan daya “ingat” atau 

recoll terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari peserta didik. Sehingga 

peserta didik benar-benar memahami dan mengingat pelajaran yang telah 

diberikan. 

Menurut Melvin L. Silberman, adapun variasi dalam metode 

pembelajaran card sort adalah: 

a. Perintahkan tiap kelompok untuk membuat presentasi pengajaran tentang 

kategorinya. 

b. Pada awal kegiatan, bentuklah tim. Berikan tiap tim satu dus kartu. 

Pastikan bahwa mereka mengocoknya agar kategori-kategori yang cocok 

dengan mereka tidak jelas dimana letaknya. 

Metode card sort pertama kali diperkenalkan oleh Melvin L. Silberman, 

yaitu seorang Guru Besar Kajian Psikologi Pendidikan di Tempel University, 

dengan spesialisasi Psikologi Pengajaran. Diantara reputasi Internasionalnya 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran aktif adalah metode pembelajaran 

card sort (Sortir Kartu).
31

 

                                                 
31

 Melvin L.Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: 

Nusamedia, 2011), edisi revisi, h.169- 171 



25 

 

Metode pembelajaran Card Sort merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Melvin L. Silberman (2002) dalam buku 

Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Model ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:  

a. Memberikan kartu indeks kepada masing-masing peserta didik (kartu 

tersebut dapat berisi pertanyaan atau jawaban).  

b. Meminta peserta didik memilih sesuai dengan kategori atau pertanyaan 

c. Peserta didik yang telah selesai memilih kartu diberi kesempatan 

menyajikan sendiri (mempersentasikan) kepada peserta didik yang 

lain. 
32

 

Menurut Melvin L. Silberman, adapun variasi dalam metode 

pembelajaran card sort adalah: 

a. Perintahkan tiap kelompok untuk membuat presentasi pengajaran 

tentang 

kategorinya. 

b. Pada awal kegiatan, bentuklah tim. Berikan tiap tim satu dus kartu. 

Pastikan bahwa mereka mengocoknya agar kategori-kategori yang 

cocok 

dengan mereka tidak jelas dimana letaknya.  

Penerapan metode card sort dalam pembelajaran, akan menuntun 

siswa dengan sendirinya termotivasi untuk belajar. Sebab pada dasarnya 

siswa akan belajar jika ada pengarahan atau bimbingan yang mengarahkan 

mereka harus belajar yang dalam hal ini peran dari guru itu sendiri sebagai 

fasilitator.  

Metode Card Sort merupakan salah satu dari metode pembelajaran 

kooperatif yang dapat digunakan secara efektif pada setiap kelas yang jumlah 

siswanya banyak dan untuk mengajarkan berbagai macam mata pelajaran 

seperti dalam mata pelajaran Alquran Hadis. 

Dalam pembelajaran model pembelajaran aktif tipe card sort, 

mahasiswa dituntut untuk belajar melalui proses inkuiri, memecahkan masalah, 
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dan merancang penyelesaian secara kolaboratif dengan adanya kelompok. 

Selain itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

mahasiswa seperti mastery experiences (pengalaman menyelesaikan masalah) 

dan vicarious experiences (pengalaman yang diperoleh dari orang lain). 

Pengalaman menyelesaikan masalah adalah sumber yang paling penting 

mempengaruhi motivasi belajar seseorang karena mastery experiences 

memberikan bukti yang paling akurat dari tindakan yang diambil untuk meraih 

suatu keberhasilan atau kesuksesan, keberhasilan tersebut dibangun dari 

kepercayaan yang kuat di dalam keyakinan individu. 

Kegiatan pembelajaran dengan penggunaan permainan kartu akan dapat 

menciptakan suasana yang lebih ceria dan menyenangkan bagi siswa. Dengan 

bermain, siswa akan memperoleh pelajaran yang mengandung aspek kognitif, 

sosial, emosi dan perkembangan fisik serta merangsang siswa untuk 

berkembang secara umum baik perkembangan berfikir, emosi dan sosial.
33

   

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk membantu 

peserta didik agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman 

itu tingkah laku peserta didik yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku peserta 

didik menjadi bertambah baik. Oleh karena itu, makin tepat metodenya 

diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut. 

Adapun prosedur-prosedur model pembelajaran aktif tipe card sort 

adalahsebagai berikut: Dosen menjelaskan materi pelajaran dan menjelaskan 

model pembelajaran yang akan diterapkan secara singkat. Memberi setiap 

mahasiswa kartu yang berisi kategori yang cocok dengan satu kartu atau 

beberapa kartu. Memerintahkan kepada mahasiswa untuk berkeliling  

mahasiswa ruangan dan mencari siswa lain yang kartunya cocok  dengan 

katergori yang sama. Kemudian, perintahkan kepada mahasiswa yang 

kategorinya sama untuk berdiskusi memberikan kesimpulan. Ketika mahasiswa 

berdiskusi, kemukakan point-point pengajaran yang menurut anda penting. 
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Perintahkan kepada mahasiswa untuk mempersentasikan hasil kesimpulan dari 

diskusi tiap-tiap kategori yang terkumpul. 

Melalui proses diskusi ini dapat menumbuh kembangkan rasa ingin tahu 

mahasiswa, sehingga mereka akan berusaha mencari jalan permasalahan 

penyelesaian dengan caranya sendiri. Adanya kemampuan menyelesaikan 

suatu permasalahan akan menimbulkan motivasi belajar yang lebih tinggi 

dalam diri mahasiswa. 

Kegiatan pembelajaran yang berkualitas dapat diketahui dari interaksi 

multi arah antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lain yang 

menghasilkan perubahan-perubahan perilaku pada siswa terkait suatu materi 

pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak dapat mendominasi melainkan 

harus menerapkan prinsip keaktifan siswa agar kegiatan pembelajaran di kelas 

lebih berkualitas. 

Pembelajaran aktif tipe card sort merupakan suatu model yang 

memberikan masalah dunia nyata atau masalah kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn. Jika mahasiswa dihadapkan pada masalah, maka motivasi belajar 

yang dimilikinya akan mempengaruhi reaksinya terhadap situasi tersebut. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi ini akan memilih pola 

adaptasi tetentu dalam menghadapi masalah dan mengembangkan usaha untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Hal inilah yang tidak terjadi pada kelas 

konvensional. 

Keaktifan siswa yang konkret biasanya berhubungan dengan kerja otot 

atau psikomotorik, seperti mendengar, menulis, membaca, menyanyi, 

menggambar, dan berlatih, sedangkan keaktifan siswa yang abstrak berupa 

kegiatan psikis, seperti menggunakan khazanah pengetahuan untuk 

memecahkan permasalahan, membandingkan konsep, menyimpulkan hasil 

pengamatan, dan berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran tipe card sort merupakan pembelajaran yang menekankan 

keaktifan siswa, dimana dalam pembelajaran ini setiap siswa diberi kartu yang 

berisi informasi tentang materi yang akan dibahas, kemudian siswa 
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mengelompokkan sesuai dengan kartu yang dimilikinya. Setelah itu siswa 

mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi tentang materi dari 

kategori kelompoknya. 

Di sini pendidik lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan 

menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belum dimengerti 

siswa setelah presentasi selesai. Card sort (sortir kartu) strategi ini merupakan 

kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, 

penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mereview ilmu yang telah 

diberikan sebelumnya atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang 

dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang 

kelelahan. 

Dalam metode pembelajaran card sort salah satu cirinya yaitu guru 

lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu 

dibahas atau materi yang belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. 

Sehingga materi yang telah dipelajari benar-benar difahami dan dimengerti 

oleh siswa. Ciri khas dari pembelajaran aktif model card sort ini adalah siswa 

mencari bahan sendiri atau materi yang sesuai dengan kategori kelompok yang 

diperolehnya dan siswa mengelompok sesuai kartu indeks yang diperolehnya. 

Dengan demikian, siswa menjadi aktif dan termotivasi dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Langkah-langkah metode Pembelajaran Card Sort yaitu:  

Adapun langkah-langkah penerapan Card Sort antara lain: 
34

 

a) Bagikan kertas yang bertuliskan informasi atau ketegori tertentu secara 

acak. 

b) Tempelkan kategori utama di depan atau kertas di dinding kelas 

c) Mintalah peserta didik untuk mencari temannya yang memiliki kertas 

kartu yang berisi tulisan yang sama untuk membentuk kelompok dan 

mendiskusikannya 
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d) Saat diskusi kelas terkadang di dominasi seseorang, hal ini 

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 

Sedangkan menurut Hisyam Zaeni dkk langkah-langkah metode card 

sort (sortir kartu) adalah : 

a. Setiap peserta didik di beri potongan kertas yang berisi atau contoh 

yang tercakup dalam satu atau lebih kategori. 

b. Mintalah peserta didik untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelas 

untuk menemukan kartu dengan kategori yang sama. 

c. Peserta didik dengan kategori yang sama diminta mempresentasikan 

kategori masing-masing di depan kelas. 

d. Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut berikan poin - 

poin penting terkait materi pelajaran.
35

 

Selain itu, langkah-langkah penerapan Card Sort juga bisa diterapkan 

seperti berikut:    

a) Setiap siswa di beri potongan kertas yang berisi informasi atau contoh 

yang tercakup dalam satu atau lebih kategori. Dimana masing-masing 

siswa akan memegang kartu yang berbeda-beda warna. Berikut ini 

beberapa contoh:  

 Karakteristik hadis shohih  

 Nouns, verbs, adverbs dan preposition 

 Ajaran Muktazilah 

b) Masing-masing siswa diberikan kartu yang telah diberi tulisan kata 

kunci atau informasi tertaentu atau kategori secara acak pada tiap 

kelompok. Pada tempat yang terpisah, letakkan kartu warna-warni yang 

berisi jawaban/informasi yang tepat untuk masing-masing kata kunci. 

Buatlah kartu-kartu itu tercampur aduk.  

c) Mintalah setiap kelompok untuk mencari kartu yang cocok dengan kata 

kunci tersebut. Jelaskan kepada setiap kelompok bahwa kegiatan ini 

merupakan latihan percocokan. 
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d) Setelah siswa menemukan kartu yang cocok, mintalah mereka 

menempelkan ke lembar kata kunci sehingga menjadi sebuah informasi. 

e) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

f) Guru akan membimbing dan mengontrol jalannya diskusi. Seiring 

dengan persentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, berikan poin-poin 

penting terkait materi pembelajaran bisa berupa pujian, acungan jempol 

atau hanya ucapan “Good Team”.  

Perlengkapan:  

Ada beberapa perlengkapan yang harus disiapkan guru sebelum pelaksanaan 

pembelajaran, antara lain adalah:  

- Potongan kertas karton berbentuk + 10 cm x 15 cm sebanyak jumlah siswa 

di kelas 

- Alat rekat (solasi/ lakban kertas)  

Perintahkan tiap tim untuk memilah-milah kartu menjadi sejumlah kategori. 

Tiap tim bisa mendapatkan skor untuk jumlah kartu yang dipilih dengan benar.15 

Dari berbagai pandangan yang dikemukakan oleh para ahli di atas mengenai 

langkah-langkah pelaksanaan metode card sort dapat dipahami bahwa pada 

intinya pelaksanaan metode card sort dalam pembelajaran tidak terlepas dari 

upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran melalui permainan 

kartu. Adanya ragam variasi dari langkah-langkah pelaksanaan metode card sort 

seperti telah dikemukakan di atas dapat menjadi alternatif yang dapat dipilih dan 

diterapkan oleh guru dengan mempertimbangkan relevansi materi, tujuan, dan 

juga tingkat perkembangan peserta didik. 

Penggunaan media kartu yang berbasis visual dalam metode card sort dapat 

mempermudah pemahaman, memperkuat ingatan, menumbuhkan minat dan dapat 

memberikan hubungan antara isi materi dengan dunia nyata. Hal ini senada 

dengan yang diungkapkan oleh Melvin L. Silberman bahwa penggunaan kartu 

yang berdimensi visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan ingatan dari 14 

hingga 38 persen.10 Disamping itu, metode pembelajaran card sort yang 

berdimensi visual menurut Silberman juga dapat “menstimulasi keaktifan dua 

belahan otak yakni otak kiri (kognisi) yang berfungsi untuk mengingat informasi 



31 

 

dan otak kanan (emosi) yang berfungsi untuk membawa siswa dalam perasaan 

senang saat mengikuti pembelajaran dengan metode card sort”.  

 

4. Kelebihan dari Metode Pembelajaran Card Sort  

Setiap metode pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan, 

begitu juga dengan strategi Card Sort. 

1) Kelebihan metode Card Sort adalah:
36

  

a) Guru mudah menguasai kelas  

b) Guru mudah menerapkan dengan baik 

c) Guru mudah mengorganisir kelas 

d) Guru mudah dalam menyiapkan materinya 

e) Mudah dilaksanakannya pembelajaran 

f) Dapat mengarahkan siswa yang jumlahnya banyak 

g) Strategi ini dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak 

2). Kekurangan dari Metode Pembelajaran Card Sort antara lain:
37

  

a) Tepat dan tidaknya belajar dengan menggunakan permainan kartu 

tergantung dari materi yang akan disampaikan oleh guru. 

b) Penggunaan permainan kartu memerlukan suatu pengaturan kelompok 

secara khusus  

c) Permainan cenderung menyederhanakan konteks sosialnya sehingga tidak 

mustahil bagi siswa justru memperoleh kesan yang salah 

d) Memerlukan waktu yang cukup lama.    

D. Mata Pelajaran Alquran Hadis 

1. Pengertian Alquran Hadis  

Alquran Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam. Dalam arti 

keduanya merupakan sumber akidah akhlak, syari‟ah/fikih (ibadah, 

muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Mata 
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pelajaran Alquran Hadis termasuk mata pelajaran kelompok A (wajib) untuk 

ilmu-ilmu agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah (MTs).  

Alquran Hadis adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang mengkaji tentang materi keimanan akan adanya Allah, Malaikat-

malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-Nya, Hari akhir dan Qadar baik 

maupun buruk. Keyakinan itu tertanam dan terikat pada siswa dengan bukti-

bukti yang nyata dari kitab suci Alquran sendiri dan dilengkapi dari hadis-

hadis Nabi Muhammad SAW.     

Mata pelajaran Alquran Hadis merupakan salah satu rumpun dari mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Struktur kelompok mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab dalam kurikulum madrasah 

meliputi: 1) Alquran Hadis, 2) Akidah Akhlak, 3) Fikih, 4) Sejarah 

Kebudayaan Islam, 5) Bahasa Arab.  

2. Tujuan  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 3 

disebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna secara 

tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup mata pelajaran Alquran Hadis di Madrasah Tsanawiyah 

kelas VIII adalah sebagai berikut:  

 Pembahasan Bab I tentang Ayat-ayat Alquran yang berkaitan 

dengan Hukum Bacaan Mad Iwadh, Mad Layyin dan Mad Aridh 

Lissukun   

 Pembahasan Bab 2 tentang Ayat-ayat Alquran yang berkaitan 

dengan Pengertian Rezeki Yang Halal dan Berkah. 

 Pembahasan Bab 3 tentang Kebahagiaan si Anak Yatim Adalah 

Kebahagiaanku.  

E. Penelitian Terdahulu 
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Telaah pustaka pada dasarnya menunjukkan bahwa fokus yang diangkat 

belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Sebagaimana yang dikemukakan di 

atas, fokus pembahasan tesis ini adalah peningkatan minat dan hasil belajar 

sAlquran Hadis melalui penerapan metode pembelajaran Card Sort pada siswa 

kelas VIII MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang lawas Utara.  

Sejauh penelitian peneliti sendiri, ada penelitian (Tesis) terdahulu 

tentang beberapa tema yang searah dengan kajian penelitian ini. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian tentang tesis yang berkaitan dengan tema ini yaitu:  

1. Tesis Edi Sahputra, NIM: 92212032595 yang berjudul
38

:  

“Penggunaan Strategi Card Sort Untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Fikih Pada Materi Mawaris di Kelas XI IPS MAN I Stabat 

Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara”. 

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa siswa MAN I Stabat sebahagian besar 

kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran fikih pada materi pelajaran 

Mawaris. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata dan ulangan harian siswa pada 

tahun-tahun sebelumnya yang selalu berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu nilai 75. Sedangkan data peneliti yang diperoleh pada 

tahun sebelumnya rata-rata dan ulangan harian siswa materi Mawaris dari 

jumlah 26 orang siswa, 22 orang siswa atau 84,6% siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah 70%, sementara yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) hanya 4 orang siswa atau 15,3%.  

2. Tesis Lathifah Hanum, NIM: 07PEDI1070 yang berjudul
39

: “Implementasi 

Strategi Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran Biologi di Madrasah 

MAN I LANGSA Kota Langsa. 

Strategi pembelajaran aktif (Active Learning) sudah dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) I Langsa Kota Langsa, namun penggunaannya masih 

belum maksimal, guru Biologi juga memodifikasikan langkah-langkah 
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pelaksanaan strategi tersebut dengan strategi yang sudah ada dan sudah pernah 

diterapkan.  

Hal ini dapat dilihat dari Siswa kelas X1, X2, X3, memiliki tingkat 

kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan kelas X4,X5. Dalam 

menyampaikan materi di dalam kelas guru menggunakan strategi 

pembelajaran terbimbing (ceramah langsung) terhadap beberapa sub 

pokok bahasan, artinya guru menjelaskan teori-teori pokok. Ada juga beberapa 

sub pokok bahasan guru menggunakan stategi point counterpoint 

(perangsang diskusi) dan debate active. Dalam menyampaikan materi bila 

pada kelas X4, dan X5 guru menjelaskan secara lebih detail dengan 

memberikan beberapa contoh. Bila pada kelas X1, X2, X3, guru dapat 

memberi pengertian dengan penjelasan sekedarnya dengan sebuah contoh 

maka mereka sudah dapat memahami dan mereka langsung mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan sehingga mucullah aktivitas debat atau diskusi, 

sehingga di dalam kelas guru berperan sebagai organisator dan motivator 

sekaligus sebagai nara sumber. 

Berdasarkan kajian pustaka diatas, tidak ada kesamaan secara keseluruhan 

dengan judul yang penulis kemukakan, baik mata pelajaran yang digunakan, 

subyek penelitian, dan juga hasil yang dicapai. Penelitian ini menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort yang berlokasi di MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli. 

F. Kerangka Pikir  

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, pembelajaran Alquran Hadis terasa 

monoton apabila menggunakan metode ceramah saja. Metode pembelajaran Card 

Sort diharapkan dapat memecahkan masalah serta memperbaiki kinerja guru 

khususnya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Caranya adalah dengan 

menyortir kartu dengan kategori yang sama berupa contoh atau konsep dan 

mempraktikkannya dalam proses pembelajaran Alquran Hadis terhadap siswa di 

kelas. Hasilnya, diharapkan proses pembelajaran di kelas tidak lagi menggunakan 

metode pembelajaran konvensional, serta prestasi belajar Alquran Hadis siswa 

juga dapat meningkat dengan nilai yang lebih baik.      

G. Hipotesis Tindakan  
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1. Penerapan metode pembelajaran Card Sort pada mata pelajaran Alquran 

Hadis dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII MTs. S 

Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara.  

2.  Penerapan metode pembelajaran Card Sort pada mata pelajaran Alquran 

Hadis dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs. S 

Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITAN 

 

A. Metodologi Penelitian  

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Syahbuddin Mustafa 

Nauli pada kelas VIII tingkat madrasah Tsanawiyah atau sederajat SMP.  

Adapun waktu yang direncanakan dalam pelaksanaan penelitian ini 

dimulai dari bulan Juli tahun 2019 sampai bulan September tahun 2019 

yang dimulai kegiatan persiapan sampai proses pelaksanaan.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Dimana penelitian ini berupaya memaparkan penerapan metode 

pembelajaran Card Sort sebagai upaya meningkatkan minat dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Alquran Hadis.  

Secara teoritis, penerapan metode pembelajaran Card Sort merupakan 

suatu pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk dapat berperan 

aktif selama proses pembelajaran. Jika siswa telah aktif dalam belajar dan 

mampu memahami pelajaran dengan baik, maka siswa akan mudah 

menghadapi masalahnya sekaligus dapat memecahkan masalah yang di 

hadapinya nanti. Secara praktisi, metode pembelajaran Card Sort yang 

dilaksanakan oleh penulis akan di laksanakan dalam 3 siklus yaitu Siklus I, 

siswa hanya menjelaskan pengertian mad, huruf-huruf mad, ciri-ciri mad 

dan cara membaca hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn. Siklus II, siswa menyebutkan contoh masing-masing dari materi 

yang telah mereka jelaskan pada pertemuan sebelumnya. Siklus III, 

masing-masing siswa akan menyebutkan 3 contoh dari Iwaḍ, 3 contoh dari 

Mad layyin dan 3 contoh Mad Ariḍ Lissukữn.  

Dalam penelitian tindakan kelas ini guru dapat menyaksikan, 

merasakan, mencermati, dan menghayati apakah praktik pembelajaran 

selama ini dilakukan memiliki efektif atau justru tidak memiliki apa-apa. 

36 
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Oleh karena itu, ketika seorang guru mengetahui hasil belajar siswa tidak 

menghasilkan apa-apa kecuali stress, maka guru bisa mengganti penugasan 

tersebut dengan cara yang lebih baik.  

Penelitian tindakan kelas juga dapat menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik pendidikan. Hal ini terjadi karena kegiatan tersebut 

dilaksanakan oleh guru didalam kelas sendiri dengan melibatkan siswanya 

melalui tindakan yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi.       

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII pada Madrasah 

Tsanawiyah Swasta (MTs.S) Syahbuddin Mustafa Nauli Semester I tahun 

ajaran 2019-2020 yang berjumlah 23 siswa.  

4. Tehnik Pengumpulan Data  

Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes.  

a. Observasi  

Observasi merupakan tehnik pengumpulan data dengan cara 

pengamatan langsung pada setiap kegiatan dimana siswa sedang belajar 

atau saat guru sedang mengajar di dalam kelas serta mengambil aktivitas 

siswa sebagai penunjang keberhasilan proses belajar mengajar yang 

berkaitan dengan upaya untuk menumbuhkan minat siswa terhadap mata 

pelajaran Alquran Hadis.   

Agar observasi dapat berhasil dengan baik, maka dibutuhkan alat 

instrument observasi. Adapun instrumen observasi yang telah dipersiapkan 

peneliti adalah check list daftar cek yaitu pedoman observasi yang berisi 

tentang semua kegiatan yang akan diobservasi, sehingga observer hanya 

memberi tanda cek pada aspek yang diobserver.
40

 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dibantu oleh mitra 

kolaborasi yang melakukan pengisian pada lembar pengamatan terhadap 

berbagai aktifitas siswa menggunakan sebanyak 10 item deskripsi 

pengamatan. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
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bekerjasama dengan mitra kolaborasi ketika pelaksanaan tindakan dengan 

menerapkan metode pembelajaran Card Sort, maka hasil yang diperoleh 

tampak dalam tabel berikut ini : 

Tabel 1: Observasi Indikator Minat Belajar
41

 

No Indikator Deskriptor 

1 Perasaan senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas 

c. Rajin hadir di sekolah 

2 Perhatian 
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru 

b. Rajin mencatat materi pelajaran 

3 Keterlibatan 

a. Aktif dalam diskusi kelompok  

b. Siswa aktif bertanya 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru 

4 Ketertarikan 
a. Rajin menanggapi materi pelajaran 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 

 

b. Tes  

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki siswa baik secara individu maupun 

kelompok. Di dalam PTK, tes diberikan oleh guru kepada siswa pada setiap 

akhir pembelajaran untuk mengukur keberhasilan siswa kelas VIII MTs. S 

Syahbuddin Mustafa Nauli pada mata pelajaran Alquran Hadis dengan 

menerapkan metode pembelajaran Card Sort. 

Dalam kegiatan ini peneliti terlebih dahulu melakukan tes hasil belajar 

terhadap para siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam 

menjawab soal-soal yang telah dipersiapkan oleh peneliti tentu saja yang 

berkaitan dengan materi yang telah diajarkan. Tekhnik tes yang peneliti 

gunakan adalah essay sebanyak 5 soal dengan 5 alternatif jawaban, dan setiap 

jawaban benar nilainya 20 sedangkan jawaban salah nilainya adalah 0, dengan 
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demikian nilai maksimal yang mungkin diperoleh oleh siswa adalah 100 dan 

nilai terendah adalah 20. 

Selanujtnya untuk mengukur hasil belajar siswa secara keseluruhan, 

maka peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
 

  
       

  

 Keterangan: 

P =   Angka Prestasi  

F =  Jumlah soal yang benar 

N = Jumlah seluruh siswa  

    

Dalam pelaksanaan tes hasil belajar ini peneliti hanya menggunakan 2 

alternatif sebagai alat ukur bagi siswa yaitu tuntas dan tidak tuntas. Nilai tuntas 

adalah nilai yang berada pada rentang angka 90 sampai dengan 100, sedangkan 

nilai yang tidak tuntas adalah nilai yang dibawah angka 20. Nilai untuk kriteria 

ketuntasan minimal yang digunakan oleh peneliti yaitu 90 berdasarkan berbagai 

pertimbangan, antara lain berdasarkan musyawarah guru mata pelajaran madrasah 

yang berada pada KKM MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli maupun atas 

pertimbangan terhadap sarana dan prasarana sekolah serta pertimbangan terhadap 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa selama ini. 
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Kisi-kisi Tes Mata pelajaran Alquran Hadis kelas VIII MTs. S 

Syahbuddin Mustafa Nauli pada kegiatan Pre Test:
42

  

No 
Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Tingkatan 

Soal 

1 3.1 Memahami 

hukum 

bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

dalam 

Alquran 

surah pendek 

pilihan 

1. Menjelaskan 

hukum 

bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

Dalam 

Alquran 

Hukum 

Bacaan 

Mad Iwaḍ, 

Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

Dalam 

Alquran 

1. Jelaskanlah 

pengertian dari 

hukum bacaan 

Mad Iwaḍ, secara 

istilah! 

2. Kemukakanlah 

huruf -huruf  Mad 

Layyin dan 

berikan 

contohnya! 

3. Uraikanlah 

perbedaan antara 

mad Layyin 

dengan  Mad Ariḍ 

Lissukữn? 

4. Tentukanlah  2 

buah contoh Mad 

Iwaḍ,  dari QS. 

Al-Kahfi dan QS. 

Al-Waqi‟ah! 

5. Perhatikan contoh 

berikut: 

a. ْٜػ٤ِ 

b. ِٕٞ٘٣ؼ 

c. ٣ّٞ الاخش 

C1 

 

 

 

C2 

 

 

 

C2 

 

 

C3 

 

 

 

 

C4 
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d. ٣خِق ا٤ُٔؼبد 

e. ٖاُخبسش٣ ٖٓ 

Temukanlah 

hukum bacaan 

yang sesuai untuk 

contoh kalimat di 

atas! 
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Kisi-kisi Tes Mata pelajaran Alquran Hadis kelas VIII MTs. S Syahbuddin 

Mustafa Nauli pada kegiatan Siklus I:
43

  

No 
Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Tingkatan 

Soal 

1 3.1 Memahami 

hukum 

bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

dalam 

Alquran 

surah pendek 

pilihan 

2. Menjelaskan 

pengertian 

hukum 

bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

Pengertian 

hukum 

bacaan 

Mad Iwaḍ, 

Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

1. Jelaskanlah 

macam-macam 

huruf Mad Ariḍ 

Lissukữn,  dan 

berikan 

contohnya! 

2. Terangkanlah tata 

cara membaca 

huruf Ta 

Marbutoh pada 

tempat 

pemberhentian 

atau tanda waqof? 

3. Berikan contoh 2 

buah dari hukum 

bacaan Mad Iwaḍ! 

4. Perhatikan huruf-

huruf tersebut.  

 م ٍ ١ ٕ س ٝ

Tentukanlah huruf 

-huruf  Mad 

Layyin, dan 

berikan contoh 

masing-masing! 

5. Perhatikan nama-

C1 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

C2 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

C4 
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nama surah 

berikut: 

a. Surah An-

Naba‟ 

b. Surah Al-

Quriasy 

c. Surah An-

Naziyat 

Dari ketiga surah 

tersebut. Manakah 

surah yang banyak 

mengandung 

contoh bacaan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn? 
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Kisi-kisi Tes Mata pelajaran Alquran Hadis kelas VIII MTs. S Syahbuddin 

Mustafa Nauli pada kegiatan Siklus II:
44

  

No 
Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Tingkatan 

Soal 

1 3.1 Memahami 

hukum 

bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

dalam 

Alquran 

surah pendek 

pilihan 

3. Menjelaskan 

pengertian 

hukum 

bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

Contoh 

Mad Iwaḍ, 

Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

1. Tuliskan 2 buah 

contoh dari Mad 

Layyin dan  3 

buah contoh dari 

Mad Ariḍ 

Lissukữn! 

2. Berikanlah 5 

contoh dari hukum 

bacaan Mad Iwaḍ! 

3. Terangkanlah 

bagaimanakah 

cara membaca Ta 

Marbutoh pada 

tanda waqof? 

4. Tentukanlah 

contoh Mad Ariḍ 

Lisskữn dalam 

Alquran surah An-

Naba‟!  

5. Huruf-huruf  Mad 

Layyin terbagi 2 

macam! 

Temukanlah 2 

contoh dari setiap 

huruf tersebut 

C1 

 

 

 

 

C2 

 

 

C2 

 

 

 

C3 

 

C4 
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dalam QS. Al-

Quraisy!   



46 

 

Kisi-kisi Tes Mata pelajaran Alquran Hadis kelas VIII MTs. S 

Syahbuddin Mustafa Nauli pada kegiatan iSiklus III:
45

  

No 
Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Tingkatan 

Soal 

1 3.1 Memahami 

hukum 

bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

dalam 

Alquran 

surah pendek 

pilihan 

4. Menjelaskan 

pengertian 

hukum 

bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

Pengertian 

Mad Iwaḍ, 

Mad 

layyin dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn 

 اٗي اٗذ اُس٤ٔغ اُجص٤ش .1

dengan kalimat . ..

 ك٢ د٣ٖ الله اكٞاعب 

jelaskanlah 

perbedaan hukum 

bacaan dari kedua 

kalimat tersebut! 

2. Huruf  Mad Ariḍ 

Lissukữn terbagi 3 

macam. Jika 

huruf-huruf  

tersebut berada di 

tengah-tengah 

kalimat, 

terangkanlah 

hukum 

bacaannya?  

3. Uraikanlah hukum 

bacaan dari 

kalimat-kalimat 

berikut: 

a. ِٕٞػْ ٣زسبئ 

b. ٝا٤ُّٞ الاخش 

c. ٝاُ٘بصػبد ؿشهب 

4. Tentukanlah 2 

C1 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

C4 
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buah contoh Mad 

Layyin dari QS. 

Al-Fatihah! 

5. Temukanlah  3 

contoh-contoh 

masing-masing 

dari hukum bacaan 

Mad Iwaḍ dan 

Mad Ariḍ 

Lissukữn surah-

surah pendek 

dalam Alquran! 

 

Tes ini digunakan untuk memperoleh nilai hasil belajar siswa. Tes hasil 

belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Dimana 

siswa ditugaskan untuk menuliskan beberapa pertanyaan yang tidak mereka 

pahami tentang penjelasan hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad 

Ariḍ Lissukữn serta yang akan diselesaikan oleh masing-masing siswa pada 

kegiatan diskusi kelompok. Tes unjuk kerja digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa terhadap penguasaan materi pelajaran yang telah diajarkan, 

dalam hal ini siswa diminta untuk mencari hukum tajwid dalam Alquran. 

B. LANGKAH-LANGKAH/ PROSEDUR PENELITIAN  

Untuk memecahkan masalah tersebut, akan di tindak lanjuti dengan 

perencanaan dan perbaikan yang lebih matang melalui penelitian tindakan kelas, yakni 

penelitian yang dilaksanakan oleh guru dalam kelasnya melalui refleksi diri 

dengan tujuan untuk memperbaiki profesi dan kinerjanya.  

Prosedur pemecahan masalah sesuai dengan metodologi penelitian rencana 

tindakan. Prosedur penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini melalui 4 tahapan 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.  
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a. SIKLUS I 

1) Perencanaan  

a. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Silabus.  

b. Guru merumuskan tujuan pembelajaran Alquran Hadis dengan 

menggunakan metode pembelajaran Card Sort (Sortir Kartu).  

c. Guru menerapkan metode pembelajaran yaitu Card Sort (Sortir Kartu) 

tentang menyortir kartu yang sama warna dengan isi materinya.  

d. Guru merancang soal evaluasi.    

2) Pelaksanaan  

a. Guru memasuki kelas dengan salam dan berdo‟a bersama. 

b. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

c. Guru memberikan motivasi dan apersepsi  

d. Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran dan membagikan 

beberapa jenis warna kartu yang berisi materi pelajaran tentang 

pengertian mad, ciri-ciri bacaan mad, cara membacanya dan 

penerapannya dalam Alquran kepada masing-masing siswa.  

e. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok masing-masing kelompok 

terdiri dari 8 orang siswa.  

f. Guru meminta kepada siswa agar mencari/ bergerak dan berkeliling 

untuk menemukan kartu dengan warna dan isi materi pelajaran yang 

sama. Lalu setiap siswa yang telah menemukan kartu yang sama akan 

membentuk sebuah kelompok.  

g. Siswa dalam kelompok akan mendiskusikan isi materi pelajaran 

berdasarkan warna kartu yang mereka miliki. Lalu siswa 

mempersentasikan isi materinya di depan kelas. 

h. Seiring dengan hasil persentase dari tiap-tiap kelompok, guru 

memberikan penilaian penting terkait dengan hasil diskusi 

kelompoknya. 

i. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran yang 

telah dipelajari. 
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j. Guru memberikan evaluasi.   

k. Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya 

l. Guru menngakhiri pembelajaran dnegan doa dan salam.  

3) Observasi  

Dalam PTK, beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut:  

a. Pengamatan terhadap siswa  

1) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang dibuat oleh 

siswa yang lain. 

2) Siswa yang menggunakan sumber bacaan lain seperti koran, 

majalah. 

3) Keaktifan siswa yang bertanya kepada guru. 

4) Kehadiran siswa dalam pembelajaran Alquran Hadis dengan 

menggunakan pembelajaran aktif.    

b. Sarana dan prasarana  

1) Situasi kelas yang mendukung proses pembelajaran  

2) Penataan tempat duduk siswa  

3) Buku-buku pelajaran lain yang relevan sehingga dapat mendukung proses 

pembelajaran  

4) Refleksi  

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis minat dan hasil belajar 

siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. Analisa untuk mengukur kelebihan 

ataupun kekurangan yang terdapat pada siklus I. Hasil dari Siklus I digunakan 

sebagai dasar dalam pelaksanaan siklus berikutnya yaitu Siklus II.  

b. SIKLUS II 

1) Perencanaan  

a. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus. 

b. Guru merumuskan tujuan pembelajaran Alquran Hadis dengan 

menggunakan metode pembelajaran Card Sort (Sortir Kartu).  

c. Guru menerapkan metode pembelajaran yaitu Card Sort (Sortir Kartu) 

tentang menyortir kartu yang sama warna dan isi materinya.  

d. Guru merancang soal evaluasi.    
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2) Pelaksanaan  

a. Guru masuk kelas dengan salam dan berdo‟a bersama. 

b. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

c. Guru memberikan motivasi dan apersepsi  

d. Guru menunjukkan sumber media pembelajaran yaitu berupa gambar 

potongan ayat-ayat pendek tentang hukum bacaan mad.  

e. Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran dan membagikan 

beberapa jenis warna kartu yang berisi materi pelajaran tentang contoh-

contoh bacaan dari Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn serta 

cara membacanya kepada masing-masing siswa.  

f.    Guru meminta kepada siswa agar mencari/ bergerak dan berkeliling 

untuk menemukan kartu dengan warna dan isi materi pelajaran yang 

sama. Lalu setiap siswa yang telah menemukan kartu yang sama akan 

membentuk sebuah kelompok.  

g. Siswa dalam kelompok akan mendiskusikan isi mata pelajaran 

berdasarkan warna kartu yang mereka miliki. Lalu siswa 

mempersentasikan isi materinya di depan kelas 

h. Seiring dengan hasil persentase dari tiap-tiap kelompok, guru 

memberikan penilaian penting terkait dengan hasil diskusi 

kelompoknya. 

i.    Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran yang 

telah dipelajari. 

j.    Guru memberikan evaluasi.   

k. Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya 

l.    Guru menngakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.  

3) Observasi  

Dalam PTK, beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut:  

a. Pengamatan terhadap siswa  

1) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diibuat oleh 

siswa yang lain. 
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2) Siswa yang menggunakan sumber bacaan lain seperti Alquran Al-

Karim dan ayat-ayat pendek. 

3) Keaktifan siswa yang bertanya kepada guru. 

4) Kehadiran siswa dalam pembelajaran Alquran Hadis dengan 

menggunakan pembelajaran aktif.    

b.  Sarana dan prasarana  

1) Situasi kelas yang mendukung proses pembelajaran  

2) Penataan tempat duduk siswa  

3) Buku-buku pelajaran lain yang relevan sehingga dapat mendukung 

proses pembelajaran  

4) Refleksi  

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis minat dan hasil belajar 

siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. Analisa untuk mengukur kelebihan 

ataupun kekurangan yang terdapat pada siklus II. Hasil dari Siklus II digunakan 

sebagai dasar dalam pelaksanaan siklus berikutnya yaitu Siklus III.  

c. SIKLUS III 

1. Perencanaan  

a. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus. 

b. Guru merumuskan tujuan pembelajaran Alquran Hadis dengan 

menggunakan metode pembelajaran Card Sort (Sortir Kartu).  

c. Guru menerapkan metode pembelajaran yaitu Card Sort (Sortir Kartu) 

tentang menyortir kartu yang sama warna dan isi materinya.  

d. Guru merancang soal evaluasi.   

2. Pelaksanaan  

a. Guru masuk kelas dengan salam dan berdo‟a bersama. 

b. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

c. Guru memberikan motivasi dan apersepsi.  

d. Guru menunjukkan sumber media pembelajaran yaitu Media Audio 

tampilan surah An-Naziyat tentang bagaimana menerapkannya hukum 

bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dalam Alquran 

dan ayat-ayat pendek pilihan.  



52 

 

e. Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran dan membagikan 

beberapa jenis warna kartu yang berisi materi pelajaran tentang contoh-

contoh daripada bacaan mad serta cara menerapkannya dalam Alquran 

dan ayat-ayat pendek kepada masing-masing siswa.  

f. Guru meminta kepada siswa agar mencari/ bergerak dan berkeliling 

untuk menemukan kartu dengan warna dan isi materi pelajaran yang 

sama. Lalu setiap siswa yang telah menemukan kartu yang sama akan 

membentuk sebuah kelompok.  

g. Siswa dalam kelompok akan mendiskusikan isi mata pelajaran 

berdasarkan warna kartu yang mereka miliki. Lalu siswa 

mempersentasikan isi materinya di depan kelas. 

h. Seiring dengan hasil persentase dari tiap-tiap kelompok, guru 

memberikan penilaian penting terkait dengan hasil diskusi 

kelompoknya. 

i. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran yang 

telah dipelajari. 

j. Guru memberikan evaluasi.   

k. Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya 

l. Guru menngakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.  

3. Observasi  

Dalam PTK, beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut:  

a. Pengamatan terhadap siswa  

1) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diibuat oleh 

siswa yang lain. 

2) Siswa yang menggunakan sumber bacaan lain seperti Alquran Al-

Karim dan tampilan surah An-Naziyat. 

3) Keaktifan siswa yang bertanya kepada guru. 

4) Kehadiran siswa dalam mengikuti pembelajaran Alquran Hadis 

dengan menggunakan pembelajaran aktif.    

b.  Sarana dan prasarana  

1) Media pembelajaran yang relevan 
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2) Penataan tempat duduk siswa  

3) Buku-buku pelajaran lain yang relevan sehingga dapat mendukung 

proses pembelajaran.  

4. Refleksi  

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis minat dan hasil belajar 

siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hasil dari Siklus III digunakan sebagai 

hasil laporan penelitian. 

C. TEHNIK ANALISIS PENELITIAN  

Bagian ini merupakan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan. 

Pembahasan difokuskan pada peningkatan minat dan hasil belajar siswa dalam 

memahami Hukum Bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan, tes bentuk essai. Tehnik 

analisis data dilakukan melalui 3 tahap yaitu : 

1) Seleksi data 

Seleksi data berarti mengumpulkan data, merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, proses penyederhanaan data 

yang diperoleh melalui pengamatan dengan cara memilih data sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Dari pemilihan data tersebut, kemudian dipaparkan lebih 

sederhana menjadi paparan yang berurutan berupa paparan data dan akhirnya 

ditarik kesimpulan dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat dan padat, 

tetapi mengandung pengertian yang luas sehingga data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

Data pada penelitian ini adalah data hasil tes kemampuan siswa 

memahami hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn, ciri-

ciri hukum bacaan mad, panjang bacaannya, contoh-contohnya serta data yang 

diperoleh dari hasil tes dan catatan lapangan.  

2) Paparan data 

Penyajian data merupakan penyajian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan tentang penarikan kesimpulan dari data yang telah 
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dikumpulkan melalui tes dan observasi. Semua hasil data yang telah dianalisis 

dapat memunculkan deskripsi tentang permasalahan yang diteliti.   

3) Penyimpulan data  

Kesimpulan data merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari obyek 

yang diteliti. Proses penarikan kesimpulan didasarkan kepada gabungan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk pada penyajian data.      
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BAB IV 

HASIL DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

Pada pembahasan ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan di MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli. Adapun rencana pelaksanaan 

penelitian ini diadakan melalui 3 siklus yaitu Siklus I, Siklus II, Siklus III 

sebagaimana yang telah di paparkan pada bab sebelumnya. Subjek penelitiannya 

adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 23 orang siswa dengan menerapkan 

metode pembelajaran Card Sort pada mata pelajaran Alquran Hadis.  

A. Deskripsi Pra Tindakan  

Kegiatan pra tindakan dilaksanakan dalam 2 bentuk kegiatan yaitu observasi 

dan tes. Observasi dilakukan pada Senin, 22 Juli 2019. Sedangkan tes essay 

dilaksanakan pada Senin, 23 Juli 2019. Observasi bertujuan untuk mengetahui 

minat siswa dalam belajar. Tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam memahami dan menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan di sekolah. 

Hasil belajar siswa dilakukan pada Senin, 23 Juli 2019, nilai hasil belajar 

melalui tes objektif berbentuk tes essay. Pre test dilaksanakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menguasai dan memahami materi pelajaran hukum 

bacaan Mad Iwaḍ, Mad Layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dengan  menerapkan 

metode ceramah saja. Untuk memperoleh hasil belajar siswa, peneliti memberikan 

beberapa soal tes essay khususnya pada materi hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad 

layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn. Untuk lebih jelasnya perhatikan penjelasan 

berikut:  

1. Hasil Belajar Pre Test 

Peneliti melakukan kegiatan pre  test untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam belajar sebelum melaksanakan tindakan pembelajaran dengan 

menerapkan metode ceramah. Adapun materi yang di ujikan adalah 

pengertian, macam-macamnya serta contoh-contoh dari pada hukum bacaan 

Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn yang terdiri dari 5 soal essay. 

Hasil pre test dapat dirangkum dalam tabel berikut:   
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Tabel 1 

Hasil Belajar Pre Test Pada Mata Pelajaran Alquran Hadis 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA 

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

2 AFFAN ABDILLA 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

4 AKBAR YADI 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 20 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

10 ASMAN RAHADI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS 

17 NAIM MAKLUM 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

19 PAUJAN SAHRIADI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS 

21 RIALDI APANDI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

Tinggi 2  8.7% 

Sedang  4  17,39% 

Rendah  17  7.4% 

Rata-Rata 820/23  35.65% 

Hasil tabel 1  menunjukkan bahwa hasil belajar masih sangat rendah. 

Nilai tersebut diperoleh dari jumlah nilai siswa keseluruhan dibagi jumlah 

siswa lalu dikali 100. Hal ini terbukti dari  23 siswa hanya 2 siswa yang 

mencapai nilai tinggi yaitu nilai 80 (tuntas belajar) atau (8.7%), masih ada 4 

orang siswa yang memperoleh nilai sedang yaitu 50-70 atau (17.39%) dan 

siswa yang memiliki nilai rendah sebanyak 17 orang yaitu nilai 20-40 (tidak 

tuntas belajar) dengan nilai ra ta-rata sebesar 35.65%. 

Hasil belajar pada pre test menunjukkan bahwa, dari 23 siswa terdapat 2 

siswa atau 8.7%, siswa mencapai tuntas dalam belajar, sedangkan 17 siswa 

atau 7.4% belum memperoleh nilai di bawah KKM (90) yang ditentukan oleh 
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hasil rapat dewan guru, staf tata usaha dan kepala sekolah. Suatu 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila minimal tercapai nilai 80 siswa atau 

11 dari 23 siswa yang sudah tuntas belajar.  

Untuk memperjelas tabel, perhatikan diagram  berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Hasil Belajar pada kegiatan pre test  

Dalam kegiatan hasil belajar siswa, siswa masih rendah dalam belajar. 

Pada pre test siswa hanya memperoleh rata-rata kelas sebesar 35.65% 

sehingga hal tersebut yang memacu peneliti untuk terus berupaya dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa agar dapat mencapai tujuan 

pendidikan yaitu menjadikan manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak 

mulia, berilmu pengetahuan, keterampilan dan mendapatkan ridho dari Allah 

SWT.  

2. Minat Belajar Pre Test 

Beberapa aspek yang perhatikan dalam obeservasi minat belajar siswa 

yaitu:  

a. Senang mengikuti pembelajaran 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika pembelajaran berlangsung di kelas 

c. Rajin hadir di sekolah 

d. Rajin mendengarkan penjelasan guru  

e. Rajin mencatat materi pelajaran 

f. Aktif dalam diskusi kelompok 

g. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru 

h. Rajin menanggapi materi pelajaran 
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i. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 

Berdasarkan hasil observasi saat pembelajaran berlangsung di kelas 

diperoleh bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Alquran Hadis 

materi pengertian Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn masih 

sangat rendah. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut:  

Tabel 3 

Hasil Observasi Minat Siswa Pada Pre Test 

     
No Indikator  Deskriptor  

Kemunculan  

Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  9 14 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
11 12 

c. Rajin hadir di sekolah  12 11 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  10 13 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  12 11 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  8 15 

b. Siswa aktif bertanya  5 18 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru  18 5 

4 Ketertarikan 
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  6 17 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 9 14 

  

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar 

masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa 

yang senang mengikuti pembelajaran, tidak bosan/cabut ketika pembelajaran 

berlangsung, rajin hadir di sekolah, rajin mendengarkan guru, rajin mencatat 

materi, aktif diskusi, siswa aktif bertanya, rajin menjawab pertanyaan, rajin 

menanggapi materi, dan rajin menyelesaikan tugas siswa hanya memperoleh 

rata-rata sebesar 43,47%.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa belum minat dalam 

belajar. Dimana sebagian mereka mendengarkan penjelasan guru, mereka 

tidak bertanya tentang materi pelajaran, dan hanya beberapa siswa yang 

mencatat materi pelajaran yang telah diajarkan pada hari itu. Hal inilah yang 
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menyebabkan nilai ujian semester siswa menurun sehingga prestasi belajar 

mereka pun tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

 
Diagram 2:  Minat Belajar Siswa pada kegiatan Pre Test  

Berdasarkan Diagram 2, minat belajar siswa pada Pre Test menunjukkan 

belum munculnya minat pada seluruh aspek pada indikator minat. Sehingga 

dapat diketahui bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Alquran 

Hadis sebelum diterapkan metode pembelajaran Card Sort rata-ratanya 

sebesar 34,47%.  

Melalui pelaksanaan tindakan pembelajaran Card Sort pada mata 

pelajaran Alquran Hadis materi hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan 

Mad Ariḍ Lissukữn, minat belajar siswa dapat ditingkatkan. Minat belajar 

yang tinggi akan mempengaruhi hasil belajar yang memuaskan.   

B. Deskripsi Data Pelaksanaan Siklus I 

1. Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Pertama 

a. Perencaaan Pertemuan Pertama 

Dari hasil pertemuan pertama, peneliti mencoba menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata 

pelajaran Alquran Hadis yaitu sebagai berikut:  

1) Menyusun RPP 

2) Menentukan materi pelajaran seperti : 

- Pengertian Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn 

- Huruf-huruf Mad Iwaḍ, 
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- Ciri-ciri Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn 

- Cara membacanya Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn 

3) Menyusun Lembar Kerja Siswa dan Lembar Observasi 

Lembar Kerja Siswa berfungsi untuk menyelesaikan tugas siswa pada 

setiap akhir pembelajaran. Sedangkan lembar observasi untuk 

mengamati minat siswa dalam belajar. 

4) Menentukan metode pembelajaran  

Metode yang digunakan peneliti adalah metode pembelajaran Card 

Sort.  

5) Pada kegiatan akhir, diadakan evaluasi 

b. Pelaksanaan Tindakan Pertama 

Tahapan tindakan pertama ini, peneliti sekaligus pendidik pada 

madrasah tersebut melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, tanggal 05 Agustus 2019, pada 

jam pelajaran ke-lima dan ke-enam, pukul 11.10 s/d 12.10 WIB. Pada 

tindakan ini dilakukan satu kali tatap muka (pertemuan) dengan alokasi 

waktu 2 x 45 menit dengan kegiatan sebagai berikut:  

 Kegiatan Pendahuluan 

o Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama-sama  

o Guru memeriksa kehadiran siswa serta mempersiapkan fisik dan 

psikis siswa 

o Guru memberikan apersepsi dan motivasi  

o Guru menyampaikan KD, KI, Indikator, tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran 

o Guru membagi kartu yang akan disortir kepada masing-masing 

siswa. 

 Kegiatan Inti  

o Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran dan membagikan 

beberapa jenis warna kartu yang berisi materi pelajaran tentang 

pengertian mad, ciri-ciri bacaan mad, cara membacanya dan 

penerapannya dalam Alquran kepada masing-masing siswa.  
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o Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 8 orang siswa.  

o Guru meminta kepada siswa agar mencari/ bergerak dan 

berkeliling untuk menemukan kartu dengan warna dan isi materi 

pelajaran yang sama. Lalu setiap siswa yang telah menemukan 

kartu yang sama akan membentuk sebuah kelompok.  

o Siswa pun berkumpul bersama kartu dengan warna yang sama 

o Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi kelompok  

o Kemudian hasil diskusi kelompok dikumpulkan dimeja guru  

 Kegiatan Penutup 

o Guru dan siswa, bersama-sama menyimpukan materi pelajaran 

yang telah dipelajari 

o Guru memberikan tugas kepada siswa 

o Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya 

o Guru menutup pelajaran dengan do‟a dan salam  

c. Pengamatan Tindakan Pertama 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati minat siswa dalam 

belajar. Adapun hasil pengamatannya adalah sebagai berikut:  

Tabel 4 

Hasil Observasi Minat Siswa Pada Siklus I Tindakan Pertama  

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  

Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  13 10 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
14 9 

c. Rajin hadir di sekolah  19 4 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  12 11 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  14 9 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  11 12 

b. Siswa aktif bertanya  9 14 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru  10 13 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  9 14 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 10 13 
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Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar 

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa yang 

senang mengikuti pembelajaran, tidak bosan/cabut ketika pembelajaran 

berlangsung, rajin hadir di sekolah, rajin mendengarkan guru, rajin mencatat 

materi, aktif diskusi, siswa aktif bertanya, rajin menjawab pertanyaan, rajin 

menanggapi materi, dan rajin menyelesaikan tugas siswa hanya memperoleh 

rata-rata sebesar 52,60%.  

 

   Diagram 3:  Minat Belajar Siswa Siklus I Pertemuan Pertama  

Pada kegiatan ini s iswa sudah membaik dalam belajar walaupun 

masih jauh dari apa yang diharapkan. Karena kegiatan ini masih jarang 

dilakukan dan dipraktekkan di madrasah ini, sehingga siswa masih bingung 

dalam mengikuti pelaksanaannya. Selanjutnya, untuk mengetahui hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran Alquran Hadis, guru melakukan 

pengayaan terhadap hasil yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran 

dengan memberikan tes essay. Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami 

peningkatan yang cukup baik. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 5 

Nilai Hasil Belajar Siklus I Pertemuan Pertama 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN  
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 50 Sedang  TIDAK TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

4 AKBAR YADI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

8 
ANDRIAN 

MAULANA 
30 

Rendah  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

13 
HOTMATUA 

SIREGAR 
40 

Rendah  TIDAK TUNTAS 

14 
MARWAN RISKI 

HRP 
40 

Rendah  TIDAK TUNTAS 

15 
MHD. ASBY 

MASCHANDY 
60 

Sedang  
TIDAK TUNTAS 

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

19 PAUJAN SAHRIADI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

20 
RIVALDY DWI 

PRATAMA 
80 

Tinggi  TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 
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22 RAHMAT FAUJI 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  3  13.04% 

Sedang  4  17.4% 

Rendah  16  69.56% 

Rata-Rata 1.090/23  47.39% 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar masih rendah. 

Nilai tersebut diperoleh dari jumlah nilai siswa keseluruhan dibagi jumlah 

siswa lalu dikali 100. Hal ini terbukti dari jumlah siswa yang mencapai nilai 

tinggi hanya 3 orang yaitu nilai 80 (tuntas belajar) atau 13.04%, siswa yang 

memperoleh nilai sedang sebanyak 4 orang yaitu nilai 70 atau 17.4% dan 

siswa yang memiliki nilai rendah sebanyak 16 orang (tidak tuntas belajar) 

atau 69.56% siswa, dengan nilai rata-rata sebesar 47.39%.  

Untuk memperjelas diagram diatas, perhatikan diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Hasil Belajar Pada Siklus I Pertemuan Pertama  

Dalam kegiatan hasil belajar siswa, siswa mengalami sedikit 

peningkatan. Pada pra tindakan siswa hanya memperoleh rata-rata kelas 

sebesar 35.65%. dan pada pelaksanaan tindakan Siklus I Pertemuan Pertama 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebesar 47.39%. 
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d. Refleksi Tindakan Pertama  

Metode pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya yang tidak 

menerapkan tindakan, dimana rata-rata awal hanya sebesar 35.65% 

meningkat menjadi 47.39% dan kegiatan belajarnya juga semakin aktif, 

walaupun hasilnya belum memuaskan, karena strategi ini jarang diterapkan di 

madrasah ini. 

Untuk itu, peneliti akan memperbaiki kegiatan tersebut pada tindakan 

berikutnya agar materi pelajaran dapat dikuasai sehingga siswa aktif dalam 

belajarnya. Karena metode pembelajaran merupakan metode yang 

menekankan siswa agar aktif dalam belajar sehingga siswa mampu menguasai 

materi pelajaran dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Kedua 

a. Perencanaan Pertemuan Kedua 

Dari hasil pertemuan kedua, peneliti mencoba menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort untuk meningkatkan minat belajar siswa Mata 

Pelajaran Alquran Hadis yaitu sebagai berikut:  

1) Menyusun RPP 

2) Menentukan materi pelajaran yaitu: 

- Pengertian Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn 

- Ciri-ciri Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn 

3) Cara membaca atau panjang bacaanya Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad 

Ariḍ Lissukữn  

4) Menyusun Lembar Kerja Siswa dan Lembar Observasi 

Lembar Kerja Siswa berfungsi untuk menyelesaikan tugas siswa pada 

setiap akhir pembelajaran. Sedangkan lembar observasi untuk 

mengamati minat siswa dalam belajar 

5) Menentukan metode pembelajaran  

Metode yang digunakan peneliti adalah metode pembelajaran Card 

Sort.  

6) Pada kegiatan akhir, diadakan evaluasi 
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b. Pelaksanaan Tindakan Kedua 

Tahapan tindakan kedua ini, peneliti sekaligus pendidik pada 

madrasah tersebut melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, tanggal 12 Agustus 2019, pada 

jam pelajaran ke-lima dan ke-enam, pukul 11.10 s/d 12.10 WIB. Pada 

tindakan ini dilakukan satu kali tatap muka (pertemuan) dengan alokasi waktu 

2 x 45 menit dengan kegiatan sebagai berikut:  

 Kegiatan Pendahuluan 

o Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama-sama  

o Guru memeriksa kehadiran siswa serta mempersiapkan fisik dan 

psikis siswa 

o Guru memberikan apersepsi dan motivasi  

o Guru menyampaikan KD, KI, Indikator, tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran  

  Kegiatan Inti  

o Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran dan membagikan 

beberapa jenis warna kartu yang berisi materi pelajaran tentang 

pengertian mad, ciri-ciri bacaan mad, cara membacanya dan 

penerapannya dalam Alquran kepada masing-masing siswa. 

o Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 8 orang siswa. 

o Guru meminta kepada siswa agar mencari/ bergerak dan 

berkeliling untuk menemukan kartu dengan warna dan isi materi 

pelajaran yang sama. Lalu setiap siswa yang telah menemukan 

kartu yang sama akan membentuk sebuah kelompok.  

o Guru menujukkan beberapa lembar peta konsep yang ditempelkan 

di papan tulis 

o Siswa diminta maju satu persatu ke depan untuk menempelkan 

kartu yang dimiliknya pada peta konsep 

o Lalu guru memberikan hadiah bagi siswa yang aktif dalam 

kegiatan tersebut. 

 Kegiatan Penutup 
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o Guru dan siswa, bersama-sama menyimpukan materi pelajaran yang 

telah dipelajari 

o Guru memberikan tugas kepada siswa 

o Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya 

o Guru menutup pelajaran dengan do‟a dan salam  

c. Pengamatan Tindakan  

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati minat siswa dalam 

belajar. Adapun hasil pengamatannya adalah sebagai berikut:  

Tabel 6 

Hasil Observasi Minat Siswa Pada Siklus I Tindakan Kedua   

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  

Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  16 7 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
18 5 

c. Rajin hadir di sekolah  19 4 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  12 11 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  16 7 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  14 9 

b. Siswa aktif bertanya  11 12 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru  
12 11 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  10 13 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 13 10 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar 

sudah mulai meningkat . Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa 

siswa yang senang mengikuti pembelajaran, tidak bosan/cabut ketika 

pembelajaran berlangsung, rajin hadir di sekolah, rajin mendengarkan guru, 

rajin mencatat materi, aktif diskusi, siswa aktif bertanya, rajin menjawab 

pertanyaan, rajin menanggapi materi, dan rajin menyelesaikan tugas siswa 

hanya memperoleh rata-rata sebesar 61,30%.  

Selanjutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran Siklus I Pertemuan 

Kedua yaitu pada hari Senin tanggal 12 Agustus 2019. Dalam kegiatan 
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observasi, peneliti melihat adanya peningkatan minat siswa dalam belajar 

Alquran Hadis dengan rata-rata sebesar 50,60%. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan diagram berikut: 

 

  Diagram 5:  Minat Belajar Siswa Siklus I Pertemuan Kedua  

Berdasarkan diagram 5 diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa minat 

siswa dalam belajar sudah mulai meningkat. Hal ini disebabkan pendidik 

telah menggunakan berbagai macam strategi dan metode seadanya saja 

sehingga pendidik dapat memperbaiki proses belajar mengajarnya dan 

memperbaiki kinerjanya ke arah yang lebih baik. 

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Alquran Hadis, guru melakukan pengayaan terhadap hasil yang 

diperoleh siswa selama proses pembelajaran dengan memberikan tes essay. 

Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami peningkatan yang sudah membaik. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut: 

 

Tabel 7 

Nilai Hasil Belajar Siklus I Tindakan Kedua Mata Pelajaran Alquran Hadis 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS  
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2 AFFAN ABDILLA  50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

4 AKBAR YADI 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi  TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi  TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

Tinggi  5  21.8% 

Sedang  10  43.4% 

Rendah  8  34.8% 

Rata-Rata 1300/23  56.52% 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar sudah mulai 

meningkat. Nilai tersebut diperoleh dari jumlah nilai siswa keseluruhan 

dibagi jumlah siswa lalu dikali 100. Hal ini terbukti dari 23 orang jumlah 

siswa yang telah mencapai nilai tinggi sebanyak 5 orang (tuntas belajar) atau  

 

 

 

 

 



70 

 

21.8% orang, siswa yang memperoleh nilai sedang sebanyak 10 orang atau 

43.4% dan siswa yang memiliki nilai rendah sebanyak 8 orang (tidak tuntas 

belajar) atau 34.8% siswa, dengan nilai rata-rata sebesar 56.52%.  

Untuk memperjelas tabel diatas, perhatikan diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 6 : Hasil Belajar pada Siklus I Pertemuan Kedua  

Dalam kegiatan hasil belajar siswa, siswa mengalami sedikit 

peningkatan. Pada pra tindakan siswa hanya memperoleh rata-rata kelas 

sebesar 35.65% dan pada pelaksanaan tindakan Siklus I Pertemuan Pertama  

terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebesar 47.39%.  

d. Refleksi Tindakan Kedua 

Metode pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya yang tidak 

menerapkan tindakan, dimana rata-rata awal kelas hanya sebesar 35.65% 

meningkat menjadi 47.39% dan kegiatan belajarnya juga semakin aktif, 

walaupun belum memuaskan hasilnya, karena strategi ini jarang diterapkan 

di madrasah ini. 

Untuk itu, peneliti akan memperbaiki kegiatan tersebut pada tindakan 

berikutnya agar materi pelajaran dapat dikuasai sehingga siswa aktif dalam 

belajarnya. Karena metode pembelajaran merupakan metode yang 

menekankan siswa agar aktif dalam belajar sehingga siswa mampu 
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menguasai materi pelajaran dan mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Untuk memperbaiki minat siswa dalam belajar, maka peneliti 

berupaya untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar dengan 

menerapkan metode pembelajaran Card Sort tentang materi Contoh-contoh 

Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn sehingga dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa.  

C. Deskripsi Data Pelaksanaan Pertemuan Siklus II 

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

a. Perencaaan Pertemuan Pertama 

Dari hasil pertemuan pertama, peneliti mencoba menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort untuk meningkatkan minat belajar siswa Mata 

Pelajaran Alquran Hadis yaitu sebagai berikut:  

1) Menyusun RPP 

2) Menentukan materi pelajaran  

Materi pelajaran yang akan diteliti adalah Contoh-contoh Mad Iwaḍ, 

Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

3) Menyusun Lembar Kerja Siswa dan Lembar Observasi 

Lembar Kerja Siswa berfungsi untuk menyelesaikan tugas siswa pada 

setiap akhir pembelajaran. Sedangkan Lembar Observasi untuk 

mengamati minat siswa dalam belajar. 

4) Menentukan metode pembelajaran  

Metode yang digunakan peneliti adalah metode pembelajaran Card 

Sort.  

5) Pada kegiatan akhir, diadakan evaluasi 

b. Pelaksanaan Tindakan Pertama 

Tahapan tindakan pertama ini, peneliti sekaligus pendidik pada 

madrasah tersebut melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, tanggal 19 Agustus 2019, pada 

jam pelajaran ke-lima dan ke-enam, pukul 11.10 s/d 12.10 WIB. Pada 
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tindakan ini dilakukan satu kali tatap muka (pertemuan) dengan alokasi 

waktu 2 x 45 menit dengan kegiatan sebagai berikut:  

 Kegiatan Pendahuluan 

o Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama-sama  

o Guru memeriksa kehadiran siswa serta mempersiapkan fisik dan 

psikis siswa 

o Guru memberikan apersepsi dan motivasi  

o Guru menyampaikan KD, KI, Indikator, tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran   

 Kegiatan Inti  

o Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran dan membagikan 

beberapa jenis warna kartu yang berisi materi Contoh-contoh Mad 

Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn kepada masing-masing 

siswa.  

o Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 8 orang siswa.  

o Guru meminta kepada siswa agar mencari/ bergerak dan 

berkeliling untuk menemukan kartu dengan warna dan isi materi 

pelajaran yang sama. Lalu setiap siswa yang telah menemukan 

kartu yang sama akan membentuk sebuah kelompok.  

o Guru meminta kepada beberapa siswa yang fasih bacaanya untuk 

membaca beberapa potongan ayat Alquran 

o Siswa lain diminta untuk menyimak apa yang dibaca oleh 

temannya 

o Kemudian guru menunjuk siswa untuk menjawab hukum bacaan 

yang diucapkan oleh temannya di depan 

 Kegiatan Penutup 

o Guru dan siswa, bersama-sama menyimpukan materi pelajaran 

yang telah dipelajari 

o Guru memberikan tugas kepada siswa 

o Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya 
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o Guru menutup pelajaran dengan do‟a dan salam 

c. Pengamatan Tindakan  

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati minat siswa dalam 

belajar. Adapun hasil pengamatannya adalah sebagai berikut:  

Tabel 8 

Hasil Observasi Minat Siswa Pada Siklus II Pertemuan Pertama 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  

Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  18 5 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
20 3 

c. Rajin hadir di sekolah  21 2 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  16 7 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  19 4 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  17 6 

b. Siswa aktif bertanya  14 9 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru  16 7 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  14 9 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 16 7 

 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar 

sudah semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa 

siswa yang senang mengikuti pembelajaran, tidak bosan/cabut  ketika 

pembelajaran berlangsung, rajin hadir di sekolah, rajin mendengarkan guru, 

rajin mencatat materi, aktif diskusi, siswa aktif bertanya, rajin menjawab 

pertanyaan, rajin menanggapi materi, dan rajin menyelesaikan tugas 

sehingga mencapai rata-rata sebesar 74,34%.  

Lebih lanjut, peneliti melaksanakan pembelajaran Siklus II pertemuan 

pertama yaitu pada hari Senin tanggal 19 Agustus 2019. Dalam kegiatan 

observasi, peneliti melihat adanya peningkatan minat siswa dalam belajar 

Alquran Hadis dengan rata-rata sebesar 74,34%. Dimana sebagian siswa 

menunjukkan adanya minat pada seluruh indikator. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan diagram berikut:  
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 Diagram 7:  Minat Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan Pertama  

Berdasarkan diagram di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa minat 

siswa dalam belajar sudah membaik. Hal ini disebabkan pendidik belum 

sepenuhnya menggunakan berbagai macam strategi dan metode serta 

penggunaan media belajar yang dapat memperlancar proses pembelajaran 

akan tercapai. 

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Alquran Hadis, guru melakukan pengayaan terhadap hasil yang 

diperoleh siswa selama proses pembelajaran dengan memberikan tes essay. 

Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami peningkatan yang cukup baik. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut: 

Tabel 9 

Nilai Hasil Belajar Pada Siklus II Pertemuan Pertama 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 80 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi  TUNTAS  

4 AKBAR YADI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 
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5 ALI YUSMAN 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 80 Tinggi  TUNTAS  

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi  TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi  TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  8  34.8% 

Sedang  7  30.4% 

Rendah  8  34.8 

Rata-Rata 1320/23  57.39% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar sudah meningkat. 

Nilai tersebut diperoleh dari jumlah nilai siswa keseluruhan dibagi jumlah 

siswa lalu dikali 100. Hal ini terbukti dari 23 orang jumlah siswa yang sudah 

mencapai nilai tinggi sebanyak 8 orang (tuntas belajar) atau 34.8% orang, 

siswa yang memperoleh nilai sedang sebanyak 7 orang atau 30.4% dan siswa 
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yang memiliki nilai rendah sebanyak 8 orang (tidak tuntas dalam belajar) atau 

34.8% siswa, dengan nilai rata-rata sebesar 57.39%. 

Setelah peneliti memperbaiki minat belajar siswa pada kegiatan siklus 

II pertemuan pertama dapat ditunjukkan bahwa hasil observasi menunjukkan 

adanya peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran Alquran Hadis 

dengan menerapkan metode pembelajaran Card Sort tentang materi Contoh-

contoh Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

Untuk lebih jelasnya perhatikan diagram berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 8: Hasil rangkuman dari minat belajar siswa Siklus II 

Pertemuan Pertama  

Pada kegiatan ini siswa sudah membaik dalam belajar walaupun 

masih jauh dari apa yang diharapkan. Karena kegiatan ini masih jarang 

dilakukan dan dipraktekkan di madrasah ini, sehingga siswa masih bingung 

dalam mengikuti pelaksanaannya. 

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Alquran Hadis, guru melakukan pengayaan terhadap hasil yang 

diperoleh siswa selama proses pembelajaran dengan memberikan tes essay. 

Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami peningkatan yang cukup baik. 

d. Refleksi Tindakan Pertama  

Metode pembelajaranCard Sort dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya yang tidak 

menerapkan tindakan, dimana rata-rata awal kelas hanya sebesar 47.39% 
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meningkat menjadi 56.52% dan kegiatan belajarnya juga semakin aktif, 

walaupun belum memuaskan hasilnya, karena strategi ini masih jarang 

diterapkan di madrasah ini. 

Untuk itu, peneliti akan memperbaiki kegiatan tersebut pada tindakan 

berikutnya agar materi pelajaran dapat dikuasai sehingga siswa aktif dalam 

belajarnya. Karena metode pembelajaran Card Sort merupakan metode yang 

menekankan siswa agar aktif dalam belajar sehingga siswa mampu 

menguasai materi pelajaran dan mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.   

2. Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Kedua 

a. Perencaaan Pertemuan Kedua 

Dari hasil pertemuan kedua, peneliti mencoba menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort untuk meningkatkan hasil belajar siswa Mata 

Pelajaran Alquran Hadis yaitu sebagai berikut:  

1) Menyusun RPP 

2) Menentukan materi pelajaran  

Materi pelajaran yang akan diteliti adalah Contoh-contoh Mad Iwaḍ, 

Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

3) Menyusun Lembar Kerja Siswa dan Lembar Observasi 

Lembar Kerja Siswa berfungsi untuk menyelesaikan tugas siswa pada 

setiap akhir pembelajaran. Sedangkan Lembar Observasi untuk 

mengamati minat siswa dalam belajar. 

4) Menentukan metode pembelajaran  

Metode yang digunakan peneliti adalah metode pembelajaran Card 

Sort.  

5) Pada kegiatan akhir, diadakan evaluasi 

b. Pelaksanaan Tindakan Kedua 

Tahapan tindakan kedua ini, peneliti sekaligus pendidik pada 

madrasah tersebut melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, tanggal 20 Agustus 2019, pada 

jam pelajaran ke-lima dan ke-enam, pukul 11.10 s/d 12.10 WIB. Pada 
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tindakan ini dilakukan satu kali tatap muka (pertemuan) dengan alokasi waktu 

2 x 45 menit dengan kegiatan sebagai berikut:  

 Kegiatan Pendahuluan 

o Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama-sama  

o Guru memeriksa kehadiran siswa serta mempersiapkan fisik dan psikis 

siswa 

o Guru memberikan apersepsi dan motivasi  

o Guru menyampaikan KD, KI, Indikator, tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran  

 Kegiatan Inti  

o Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran dan membagikan 

beberapa jenis warna kartu yang berisi materi pelajaran tentang 

Contoh-contoh Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn kepada 

masing-masing siswa. 

o Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok masing-masing kelompok 

terdiri dari 8 orang siswa.  

o Guru meminta kepada siswa agar mencari/ bergerak dan berkeliling 

untuk menemukan kartu dengan warna dan isi materi pelajaran yang 

sama. Lalu setiap siswa yang telah menemukan kartu yang sama akan 

membentuk sebuah kelompok.  

o Guru meminta kepada siswa untuk membacakan potongan ayat yang 

dimilikinya 

o Guru memerintahkan pada siswa lain untuk menanggapi potongan ayat 

yang dibacakan oleh temannya  

o Lalu guru memberikan hadiah bagi siswa yang aktif dalam 

menanggapi pelajaran tersebut 

 Kegiatan Penutup 

o Guru dan siswa, bersama-sama menyimpukan materi pelajaran yang 

telah dipelajari 

o Guru memberikan tugas kepada siswa 

o Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya 

o Guru menutup pelajaran dengan do‟a dan salam  
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c. Pengamatan Tindakan  

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati minat siswa dalam 

belajar. Adapun hasil pengamatannya adalah sebagai berikut:  

Tabel 10 

Hasil Observasi Minat Siswa Pada Siklus II Tindakan Kedua  

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  

Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  20 3 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
20 3 

c. Rajin hadir di sekolah  21 2 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  19 4 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  21 2 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  20 3 

b. Siswa aktif bertanya  18 5 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru  19 4 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  18 5 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 20 3 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar 

sudah mulai meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa 

siswa yang senang mengikuti pembelajaran, tidak bosan/cabut  ketika 

pembelajaran berlangsung, rajin hadir di sekolah, rajin mendengarkan guru, 

rajin mencatat materi, aktif, siswa aktif bertanya, rajin menjawab 

pertanyaan, rajin menanggapi materi, dan rajin menyelesaikan tugas 

sehingga mencapai rata-rata sebesar 85,21%.    

Lebih lanjut, peneliti melaksanakan pembelajaran Siklus II Pertemuan 

Kedua yaitu pada hari Senin tanggal 26 Agustus 2019. Dalam kegiatan 

observasi, peneliti melihat adanya peningkatan minat siswa dalam belajar 

Alquran Hadis dengan rata-rata sebesar 85,21%. Dimana sebagian siswa 

menunjukkan adanya minat pada seluruh indikator. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan diagram berikut: 
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  Diagram 9:  Minat Belajar Siswa Siklus II Pertemuan Pertama  

Pada kegiatan ini siswa sudah membaik dalam belajar walaupun 

masih jauh dari apa yang diharapkan. Selanjutnya, untuk mengetahui hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran Alquran Hadis, guru melakukan 

pengayaan terhadap hasil yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran 

dengan memberikan tes essay. Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami 

peningkatan yang cukup baik. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel 

berikut: 

Tabel 11 

Nilai Hasil Belajar Siklus II Pertemuan Kedua 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN  
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 80 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  80 Tinggi  TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi  TUNTAS 

4 AKBAR YADI 80 Tinggi  TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 60 Sedang  TIDAK TUNTAS  

6 AMHAR MAULANA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 
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8 ANDRIAN MAULANA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 80 Tinggi  TUNTAS  

12 EDI BATANGARI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 80 Tinggi  TUNTAS  

14 MARWAN RISKI HRP 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 80 Tinggi  TUNTAS  

16 MHD. PURBA 80 Tinggi TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  12  52.18% 

Sedang  11  47.82% 

Rendah  -  - 

Rata-Rata 1630/23  70.86% 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar sudah meningkat. 

Nilai tersebut diperoleh dari jumlah nilai siswa keseluruhan dibagi jumlah 

siswa lalu dikali 100. Hal ini terbukti dari 23 orang jumlah siswa yang 

mencapai nilai tinggi sudah mencapai 12 orang (tuntas belajar) atau 52.18%, 

siswa yang memperoleh nilai sedang sebanyak 11 orang atau 47.82% dan 

sudah tidak adalagi siswa yang memiliki nilai rendah atau siswa yang tidak 

tuntas dalam belajar dengan nilai rata-rata sebesar 70.86%. 

Setelah peneliti memperbaiki minat belajar siswa pada kegiatan siklus 

II pertemuan pertama dapat ditunjukkan bahwa hasil observasi 

menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran 
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Alquran Hadis dengan menerapkan metode pembelajaran  Card Sort  

tentang materi Contoh-contoh Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn. Untuk lebih jelasnya perhatikan diagram berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 10: Hasil rangkuman dari minat belajar siswa Siklus II 

Pertemuan Kedua  

Pada kegiatan ini siswa sudah membaik dalam belajar walaupun 

masih jauh dari apa yang diharapkan. Karena kegiatan ini masih jarang 

dilakukan dan dipraktekkan di madrasah ini, sehingga siswa masih bingung 

dalam mengikuti pelaksanaannya. 

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Alquran Hadis, guru melakukan pengayaan terhadap hasil yang 

diperoleh siswa selama proses pembelajaran dengan memberikan tes essay. 

Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami peningkatan yang cukup baik.  

d. Refleksi Tindakan Pertama  

Metode pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya yang tidak 

menerapkan tindakan, dimana rata-rata awal kelas hanya sebesar 57.39% 

meningkat menjadi 70.86% dan kegiatan belajarnya juga semakin aktif, 

walaupun belum memuaskan hasilnya, karena metode ini masih jarang 

diterapkan di madrasah ini. 
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Untuk itu, peneliti akan memperbaiki kegiatan tersebut pada tindakan 

berikutnya agar materi pelajaran dapat dikuasai sehingga siswa aktif dalam 

belajarnya. Karena metode pembelajaran ini merupakan metode yang 

menekankan siswa agar aktif dalam belajar sehingga siswa mampu menguasai 

materi pelajaran dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.   

Untuk memperbaiki minat siswa dalam belajar, maka peneliti 

berupaya untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar dengan menerapkan 

metode pembelajaran Card Sort tentang materi Contoh-contoh Mad Iwaḍ, 

Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn sehingga dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa.  

D. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

a. Perencaaan Tindakan Pertama 

Dari hasil tindakan pertama, peneliti mencoba menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort untuk meningkatkan minat belajar siswa Mata 

pelajaran Alquran Hadis yaitu sebagai berikut:  

1) Menyusun RPP 

2) Menentukan materi pelajaran  

Materi pelajaran yang akan diteliti adalah Contoh Masing-masing dari 

Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

3)  Menyusun Lembar Kerja Siswa dan Lembar Observasi 

Lembar Kerja Siswa berfungsi untuk menyelesaikan tugas siswa pada 

setiap akhir pembelajaran. Sedangkan lembar 0bservasi untuk 

mengamati minat siswa dalam belajar. 

4) Menentukan metode pembelajaran  

Metode yang digunakan peneliti adalah metode pembelajaran Card 

Sort.  

5) Pada kegiatan akhir, diadakan evaluasi 

b. Pelaksanaan Tindakan Pertama 

Tahapan tindakan pertama ini, peneliti sekaligus pendidik pada 

madrasah tersebut melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP.  
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Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, tanggal 02 September 2019, 

pada jam pelajaran ke-lima dan ke-enam, pukul 11.10 s/d 12.10 WIB. Pada 

tindakan ini dilakukan satu kali tatap muka (pertemuan) dengan alokasi 

waktu 2 x 45 menit dengan kegiatan sebagai berikut:  

 Kegiatan Pendahuluan 

o Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama-sama 

o Guru memeriksa kehadiran siswa 

o Guru mempersiapkan fisik dan psikis siswa 

o Guru memberikan apersepsi dan motivasi  

o Guru menyampaikan KD, KI, Indikator, tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran  

 Kegiatan Inti  

o Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran dan membagikan 

beberapa jenis warna kartu yang berisi materi pelajaran tentang 

contoh masing-masing hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan 

Mad Ariḍ Lissukữn dalam Alquran kepada masing-masing siswa. 

o Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 8 orang siswa.  

o Guru meminta kepada siswa agar mencari/ bergerak dan berkeliling 

untuk menemukan kartu dengan warna dan isi materi pelajaran yang 

sama. Lalu setiap siswa yang telah menemukan kartu yang sama 

akan membentuk sebuah kelompok. 

o Guru menempelkan kertas manila di papan tulis yang berisi 

beberapa potongan ayat Alquran  

o Ketika ditunjukkan oleh guru siswa pun menempelkan kartu yang 

dimilikinya tepat di bawah ayat Alquran  

 Kegiatan Penutup 

o Guru dan siswa, bersama-sama menyimpukan materi pelajaran 

yang telah dipelajari 

o Guru memberikan tugas kepada siswa 

o Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya 
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o Guru menutup pelajaran dengan do‟a dan salam 

c. Pengamatan Tindakan  

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati minat siswa dalam 

belajar. Adapun hasil pengamatannya adalah sebagai berikut:  

Tabel 12 

Hasil Observasi Minat Siswa Tindakan Pertama Siklus III 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  

Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  23 0 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
23 0 

c. Rajin hadir di sekolah  23 0 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  19 4 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  21 2 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  20 3 

b. Siswa aktif bertanya  21 2 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru  19 4 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  20 3 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 23 0 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar 

sudah meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa 

yang senang mengikuti pembelajaran, tidak bosan/cabut  ketika 

pembelajaran berlangsung, rajin hadir di sekolah, rajin mendengarkan guru, 

rajin mencatat, aktif, siswa aktif bertanya, rajin menjawab pertanyaan, rajin 

menanggapi materi, dan rajin menyelesaikan tugas sehingga minat belajar 

siswa mencapai rata-rata sebesar 92,17%. 

Pada kegiatan selanjutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran Siklus 

III pertemuan pertama yaitu pada hari Senin tanggal 02 September 2019. 

Dalam kegiatan observasi, peneliti melihat adanya peningkatan minat siswa 

dalam belajar Alquran Hadis dengan rata-rata sebesar 90,40%. Dimana 

sebagian siswa menunjukkan adanya minat pada seluruh indikator. Untuk 

lebih jelasnya, perhatikan diagram berikut: 
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Diagram 11:  Minat Belajar Siswa Siklus III Pertemuan Pertama  

Berdasarkan diagram 10 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

minat siswa dalam belajar sudah meningkat. Hal ini disebabkan pendidik 

belum sepenuhnya menggunakan berbagai macam strategi dan metode serta 

media belajar yang cukup memadai sehingga dapat memperlancar proses 

pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan. 

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Alquran Hadis, guru melakukan pengayaan terhadap hasil yang 

diperoleh siswa selama proses pembelajaran dengan memberikan tes essay. 

Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami peningkatan yang sudah baik. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut: 

Tabel 13 

Nilai Hasil Belajar Siklus III Pertemuan Pertama 

NO NAMA SISWA NILAI 
KRITERIA  

KETUNTASAN  
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 80 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  80 Tinggi  TUNTAS  

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi TUNTAS  

4 AKBAR YADI 80 Tinggi  TUNTAS  

5 ALI YUSMAN 80 Tinggi  TUNTAS  

6 AMHAR MAULANA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS  
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7 ANDRE SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

8 ANDRIAN MAULANA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 90 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 80 Tinggi TUNTAS  

11 AZHAR HUSEIN 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 80 Tinggi TUNTAS  

13 HOTMATUA SIREGAR 80 Tinggi TUNTAS  

14 MARWAN RISKI HRP 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 80 Tinggi TUNTAS  

16 MHD. PURBA 90 Tinggi TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 80 Tinggi TUNTAS  

22 RAHMAT FAUJI 80 Tinggi TUNTAS  

23 SAHMUDIN HRP 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  17  73.92% 

Sedang  6  26.08% 

Rendah  -  - 

Rata-Rata 1870/23  81.30% 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar sudah meningkat. 

Nilai tersebut diperoleh dari jumlah nilai siswa keseluruhan dibagi jumlah 

siswa lalu dikali 100. Hal ini terbukti dari 23 orang jumlah siswa yang 

tuntas sudah mencapai 17 orang atau 73.92% orang, siswa yang 

memperoleh nilai sedang sebanyak 6 orang atau 26.08% dan sudah tidak ada 

lagi siswa yang tidak tuntas dalam belajar dengan nilai rata-rata sebesar 

81.30%. 

Setelah peneliti memperbaiki minat belajar siswa pada kegiatan siklus 

III pertemuan pertama dapat ditunjukkan bahwa hasil observasi 
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menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Alquran Hadis dengan menerapkan metode pembelajaran Card Sort  tentang 

materi Contoh-contoh Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

Untuk lebih jelasnya perhatikan diagram berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 12: Hasil rangkuman dari minat belajar siswa Siklus 

III Pertemuan Pertama  

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada data awal, dimana 

siswa hanya memperoleh rata-rata sebesar 84.17% dan peningkatan hasil 

belajar pada pertemuan kedua tindakan pertama sebesar 57.39% lalu pada 

pertemuan kedua tindakan kedua meningkat menjadi 70.86%. hal ini 

merupakan prestasi yang semakin membaik dan prestasi semakin meningkat 

setelah diterapkan metode pembelajaran Card Sort.   

d. Refleksi Tindakan Pertama  

Metode pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya yang tidak 

menerapkan tindakan, dimana rata-rata awal kelas hanya sebesar 70.86% 

meningkat menjadi 81.30% dan kegiatan belajarnya juga semakin aktif, 

walaupun belum memuaskan hasilnya, karena metode ini sudah diterapkan 

di madrasah ini.  

Untuk itu, peneliti akan memperbaiki kegiatan tersebut pada tindakan 

berikutnya agar materi pelajaran dapat dikuasai sehingga siswa aktif dalam 
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belajarnya. Karena metode pembelajaran ini merupakan metode yang 

menekankan siswa agar aktif dalam belajar sehingga siswa mampu 

menguasai materi pelajaran dan mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.   

2. Pelaksanaan Siklus III Tindakan Kedua 

a. Perencaaan Tindakan Kedua 

Dari hasil tindakan kedua, peneliti mencoba menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort untuk meningkatkan minat belajar siswa Mata 

Pelajaran Alquran Hadis yaitu sebagai berikut:  

1) Menyusun RPP 

2) Menentukan materi pelajaran  

Materi pelajaran yang akan diteliti adalah Contoh Masing-masing dari 

Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

3) Menyusun Lembar Kerja Siswa dan Lembar Observasi 

Lembar Kerja Siswa berfungsi untuk menyelesaikan tugas siswa pada 

setiap akhir pembelajaran. Sedangkan Lembar Observasi untuk 

mengamati minat siswa dalam belajar. 

4) Menentukan metode pembelajaran  

metode yang digunakan peneliti adalah metode pembelajaran Card 

Sort.  

5) Pada kegiatan akhir, diadakan evaluasi 

b. Pelaksanaan Tindakan Kedua 

Tahapan tindakan kedua ini, peneliti sekaligus pendidik pada 

madrasah tersebut melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, tanggal 03 September 2019, 

pada jam pelajaran ke-lima dan ke-enam, pukul 11.10 s/d 12.10 WIB. Pada 

tindakan ini dilakukan satu kali tatap muka (pertemuan) dengan alokasi 

waktu 2 x 45 menit dengan kegiatan sebagai berikut:  

 Kegiatan Pendahuluan 

o Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama-sama  

o Guru memeriksa kehadiran siswa 
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o Guru mempersiapkan fisik dan psikis siswa 

o Guru memberikan apersepsi dan motivasi  

o Guru menyampaikan KD, KI, Indikator, tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran  

 Kegiatan Inti  

o Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran dan membagikan 

beberapa jenis warna kartu yang berisi materi pelajaran tentang contoh 

masing-masing hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn dalam Alquran kepada masing-masing siswa.  

o Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok masing-masing kelompok 

terdiri dari 8 orang siswa.  

o Guru meminta kepada siswa agar mencari/ bergerak dan berkeliling 

untuk menemukan kartu dengan warna dan isi materi pelajaran yang 

sama. Lalu setiap siswa yang telah menemukan kartu yang sama akan 

membentuk sebuah kelompok.  

o Guru membagikan materi diskusi pada siswa  

o Siswa mulai mendiskusikan materi tentang contoh masing-masing 

hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dalam 

Alquran  

o Seiring berjalannya diskusi, guru berkeliling sambil memberi penilaian  

o Lalu guru memberikan hadiah bagi kelompok terbaik dalam kegiatan 

diskusi. 

 Kegiatan Penutup 

o Guru dan siswa, bersama-sama menyimpukan materi pelajaran yang 

telah dipelajari 

o Guru memberikan tugas kepada siswa 

o Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya 

o Guru menutup pelajaran dengan do‟a dan salam  

 

c.  Pengamatan Tindakan  

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati minat siswa dalam 

belajar. Adapun hasil pengamatannya adalah sebagai berikut:  
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Tabel 14 

Hasil observasi minat siswa Tindakan Kedua Siklus III 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  

Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  23 0 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
23 0 

c. Rajin hadir di sekolah  23 0 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  23 0 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  23 0 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  21 2 

b. Siswa aktif bertanya  21 2 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru  
21 2 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  21 2 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 23 0 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar 

sudah mulai meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa 

yang senang mengikuti pembelajaran, tidak bosan/cabut  ketika pembelajaran 

berlangsung, rajin hadir di sekolah, rajin mendengarkan guru, rajin mencatat 

materi, aktif diskusi, siswa aktif bertanya, rajin menjawab pertanyaan, rajin 

menanggapi materi, dan rajin menyelesaikan tugas sehingga minat belajar siswa 

mencapai rata-rata 96,52%.   

Pada kegiatan selanjutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran Siklus 

III Pertemuan Kedua yaitu pada hari Senin tanggal 09 September 2019. Dalam 

kegiatan observasi, peneliti melihat adanya peningkatan minat siswa dalam 

belajar Alquran Hadis dengan rata-rata sebesar 94,30%. Dimana sebagian siswa 

menunjukkan adanya minat pada seluruh indikator. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan diagram berikut: 
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Diagram 13:  Minat Belajar Siswa Siklus III Pertemuan Kedua 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada data awal, dimana 

pada siklus II tindakan kedua siswa hanya memperoleh rata-rata sebesar 70.86% 

dan peningkatan hasil belajar pada siklus III tindakan pertama sebesar 81.30% 

kemudian pada tindakan kedua meningkat menjadi 83.04% . hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran Card Sort dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Tabel 15 

Nilai Hasil Belajar Siklus III Pertemuan Kedua 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA 

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 90 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  80 Tinggi TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi TUNTAS 

4 AKBAR YADI 80 Tinggi TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 80 Tinggi TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 80 Tinggi TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 80 Tinggi TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 80 Tinggi TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 90 Tinggi TUNTAS 
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10 ASMAN RAHADI 80 Tinggi TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 80 Tinggi TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 80 Tinggi TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 80 Tinggi TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 80 Tinggi TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 90 Tinggi TUNTAS 

16 MHD. PURBA 90 Tinggi TUNTAS 

17 NAIM MAKLUM 80 Tinggi TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 90 Tinggi TUNTAS 

19 PAUJAN SAHRIADI 90 Tinggi TUNTAS 

20 RIVALDY DWI PRATAMA 90 Tinggi TUNTAS 

21 RIALDI APANDI 80 Tinggi TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 80 Tinggi TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 80 Tinggi TUNTAS 

Tinggi  23  100% 

Sedang  -  - 

Rendah  -  - 

Rata-Rata 1910/23  83.04% 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar sudah meningkat. 

Nilai tersebut diperoleh dari jumlah nilai siswa keseluruhan dibagi jumlah 

siswa lalu dikali 100. Hal ini terbukti dari jumlah siswa yang tuntas sudah 

mencapai nilai yang tinggi 23 orang siswa dengan nilai rata-rata sebesar 

83.04% 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 

metode pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa di MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli. Untuk lebih jelasnya 

perhatikan diagram berikut:   
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Diagram 12: Hasil Rangkuman Dari Minat Belajar Siswa Siklus III Pertemuan 

Kedua  

Untuk memperbaiki minat siswa dalam belajar, maka peneliti 

berupaya untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar dengan 

menerapkan metode pembelajaran Card Sort tentang materi Contoh 

Masing-masing dari Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn 

sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

d. Refleksi Tindakan Kedua 

metode pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya yang tidak 

menerapkan tindakan, dimana rata-rata awal kelas hanya sebesar 81.30% 

meningkat menjadi 83.04% dan kegiatan belajarnya juga semakin aktif, 

walaupun belum memuaskan hasilnya, karena metode ini sudah diterapkan 

di madrasah ini. 

Untuk itu, peneliti akan memperbaiki kegiatan tersebut pada tindakan 

berikutnya agar materi pelajaran dapat dikuasai sehingga siswa aktif dalam 

belajarnya. Karena metode pembelajaran aktif merupakan metode yang 

menekankan siswa agar aktif dalam belajar sehingga siswa mampu 

menguasai materi pelajaran dan mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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Untuk itu, peneliti akan memperbaiki kegiatan tersebut pada tindakan 

berikutnya agar materi pelajaran dapat dikuasai sehingga siswa aktif dalam 

belajarnya. Karena metode pembelajaran aktif merupakan metode yang 

menekankan siswa agar aktif dalam belajar sehingga siswa mampu 

menguasai materi pelajaran dan mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Implikasi pelaksanaan tindakan metode pembelajaran Card Sort pada 

mata pelajaran Alquran Hadis terhadap siswa kelas VIII di MTs.S 

Syahbuddin Mustafa Nauli adalah meningkatnya minat belajar dan hasil 

belajar siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. 

Secara garis besar, implikasi hasil penelitian dapat dilihat dari 

beberapa aspek, yaitu:  

1) Bagi Siswa 

Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort memberikan pengalaman belajar yang baru bagi 

siswa kelas VIII di MTs.S Syabuddin Mustafa Nauli. Siswa memiliki 

kesempatan yang luas untuk memecahkan masalah dalam dunia nyata 

melalui pengalaman siswa.  

Karakteristik siswa yang aktif, kritis dan senang berpendapat, dapat 

berkembang dengan optimal melalui kegiatan diskusi kelompok dengan 

menyajikan suatu permasalahan. Kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan menantang bagi siswa tentu dapat berimbas pada 

peningkatan hasil belajar siswa.        

2) Bagi Sekolah 

Sekolah perlu bertanggung jawab untuk memberikan kontribusi dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Peningkatan minat belajar 

siswa, aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa juga meliputi tolak 

ukur kualitas suatu sekolah. Untuk dapat menciptakan sekolah yang 

berkualitas, pihak sekolah perlu memberikan kesempatan dan dukungan 

bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif. sarana dan 

prasarana yang menunjang pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
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metode pembelajaran Card Sort juga dapat dipenuhi pihak sekolah sebagai 

wujud dukungan terhadap pembelajaran tersebut.  

Dalam kegiatan refleksi terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa, 

menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan siklus I. 

Siklus I ini akan menjadi pedoman untuk memperbaiki minat dan hasil 

belajar pada siklus II khususnya dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun 

pengamatan, agar tindakan siklus II dapat dilaksanakan dengan baik. 

Berdasarkan rincian tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penerapan metode pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan minat 

belajar siswa yang sangat baik. Demikian pula dengan penilaian minat 

belajar siswa sudah mencapai batas angka tuntas mencapai KKM adalah 

sebesar 90. 

B.  PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA PER SIKLUS 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh hasil melalui 

penerapan metode pembelajaran Card Sort siswa kelas VIII di MTs.S 

Syahbuddin Mustafa Nauli dengan peningkatan yang sangat baik. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 15 

Nilai Rata-rata Kelas Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan Pertama  

Kegiatan Persentase Hasil Belajar 

Pra Tindakan 35.65% 

Siklus I Pertemuan Pertama 47.39% 

Berdasarkan nilai rata-rata tes siswa di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pada tindakan pertama sudah ada peningkatan dibandingkan pra 

tindakan. Dimana nilai rata-rata siswa pra tindakan sebesar 35.65%, sedangkan 

setelah diadakan tindakan pertama pada Siklus I nilai ata-rata kelas meningkat 

sebesar 47.39%. Sedangkan untuk persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 

dapat dilihat pada tabel: 

  



97 

 

Tabel 16 

Persentase Ketuntasan Hasil Tes Siswa Pada Siklus I Pertemuan Pertama  

Kegiatan 
Jumlah Siswa 

Yang Tuntas 

Persentase Siswa 

Yang Tuntas 

Pra Tindakan  2 8.7% 

Siklus I Pertemuan Pertama 3 17.4% 

Berdasarkan  tabel di atas persentase ketuntasan hasil tes siswa yang 

tuntas pra tindakan hanya berjumlah 2 orang siswa dengan persentase 

ketuntasan 8.7%. Namun, setelah tindakan pertama Siklus I dilaksanakan, 

maka ketuntasan siswa meningkat menjadi 3 orang siswa atau 17.4%.  

Tabel 17 

Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Dan Persentase Ketuntasan Siswa Siklus 

I 

Kegiatan Siklus I Jumlah Siswa 

Tuntas 

Nilai Rata-rata 

Kelas 

Siswa Yang Tidak 

Tuntas 

Pertemuan pertama  3 47.39 13.04 % 

Pertemuan kedua 5 56.52 21.8% 

Berdasarkan tabel nilai rata-rata di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa nilai rata-rata siswa Siklus I pertemuan pertama dan pertemuan kedua 

dapat dibandingkan. Dimana siswa pada pertemuan pertama dibandingkan 

siswa pada pertemuan kedua meningkat dari 3 orang menjadi 5 orang. 

Sedangkan nilai rata-rata kelas pada Siklus I 13.04% mengalami peningkatan 

pada pertemuan kedua menjadi 21.8%. dengan persentase ketuntasan siswa 

47.39% meningkat menjadi 56.52%.  

Tabel 18 

Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Dan Persentase Ketuntasan Siswa Siklus 

II 

Kegiatan Siklus II Siswa 

Tuntas 

Nilai Rata-rata 

Kelas 

Siswa Yang Tidak 

Tuntas 

Pertemuan pertama  8 57.39 34.8% 
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Pertemuan kedua 12 70.86 52.18% 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua pada Siklus II jumlah siswa yang tuntas dalam 

belajar meningkat dari 8 orang menjadi 12 orang. Sedangkan nilai rata-rata 

kelas yang diperoleh siswa pada pertemuan kedua sebesar 57.39% meningkat 

menjadi 70.86%. dengan persentase ketuntasan siswa dari 34.8% meningkat 

menjadi 52.18%.  

Tabel 19 

Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Dan Persentase Ketuntasan Siswa Siklus 

III 

Kegiatan Siklus III Siswa 

Tuntas 

Nilai Rata-rata 

Kelas 

Siswa Yang Tidak 

Tuntas 

Pertemuan pertama 17 81.30 73.92% 

Pertemuan kedua  23 83.04 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua pada Siklus III jumlah siswa yang tuntas dalam 

belajar meningkat dari 17 menjadi 23 orang. Sedangkan nilai rata-rata kelas 

yang diperoleh siswa pada pertemuan kedua sebesar 81.30% meningkat 

menjadi 83.04%. dengan persentase ketuntasan siswa dari 73.92% meningkat 

menjadi 100%.  

Tabel 20 

Peningkatan Nilai Hasil Belajar Dan Persentase Siswa Yang Tuntas Pada 

Siklus I hingga Siklus III 

Hasil 

Belajar  Pra Tindakan 
Pert. I 

(Siklus I) 

Pert. 2 

Siklus I) 

Pert. I 

(Siklus II) 

Pert. 2 

Siklus II) 

Pert. I 

(Siklus III) 

Pert. 2 

Siklus III) 

Jumlah 

siswa 

tuntas 

2 3 5 8 12 17 23 

Persentase 

siswa 

yang 

tuntas 

8,7% 13.04% 21.8% 34.8% 52.18% 73.92% 100% 
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Dari tabel di atas, terdapat peningkatan yang baik mulai dari kegiatan 

Pra Tindakan hingga pertemuan kedua (Siklus III). Hal ini dapat dilihat dari 

nilai Rata-rata kelas  pada Pra Tindakan. Dimana nilai rata-rata siswa sebesar 

35.65% dan persentase ketuntasan siswa 8,7% meningkat sebesar 13.04%. 

Persentase nilai rata-rata kelas pada Siklus I pertemuan pertama sebesar 

47.39% meningkat menjadi 56.52% dan persentase ketuntasan siswa 13.04% 

meningkat menjadi 21.8%. 

Kemudian, setelah dilaksanakan tindakan pada Siklus II, persentase 

rata-rata nilai rata-rata kelas pada Siklus II pertemuan pertama sebesar 

57.39% meningkat menjadi 70.86% dan persentase ketuntasan siswa 34.8% 

menjadi 52.18% dan begitu pula pada Siklus III pertemuan pertama sebesar 

81.30% meningkat menjadi 83.04% dan persentase ketuntasan siswa 73.92% 

meningkat menjadi 100%.  

Kemudian hasil observasi selama proses belajar mengajar 

berlangsung, siswa mengalami peningkatan dalam belajar. Mulai dari rpa 

tindakan sampai Siklus I pada pertemuan pertama dan kedua. Untuk lebih 

jelasnya, perhatikan tabel berikut: 

Tabel 21 

Peningkatan Minat Belajar Siswa pada Pre Test sampai Kegiatan Siklus I 

Pertemuan Pertama 

     

   

N

o 
Indikator  Deskriptor  

Pre Test  
Siklus I 

Tindakan 1 

Kemunculan  Kemunculan  

Ya  Tidak Ya  Tidak  

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  9 14 13 10 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di 

kelas  

11 12 14 9 

c. Rajin hadir di sekolah  12 11 19 4 

2 Perhatian  

a. Rajin mendengarkan penjelasan 

guru  
10 13 12 11 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  12 11 14 9 

3 Keterlibatan  
a. Aktif dalam diskusi kelompok  8 15 11 12 

b. Siswa aktif bertanya  5 18 9 14 



100 

 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan 

dari guru  
18 5 10 13 

4 Ketertarikan 

 a. Rajin menanggapi materi 

pelajaran  
6 17 9 14 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari 

guru 
9 14 10 13 

 
Rata-rata 

43,47

%  

52,

60

% 

  

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa selama 

proses pembelajaran pada kegiatan pre test memperoleh rata-rata sebesar 43, 

47% lalu meningkat sampai Siklus I Pertemuan Pertama menjadi 52,60%.  

Tabel 22 

Peningkatan Minat Belajar Siswa Siklus I Pertemuan Pertama Hingga 

Pertemuan Kedua 

     

  

No Indikator  Deskriptor  

Siklus I 

Tindakan 1 

Siklus I  

Tindakan 2 

Kemunculan  Kemunculan  

Ya  Tidak Ya  Tidak  

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti 

pembelajaran  
13 10 16 7 

b. Tidak merasa bosan/ cabut 

ketika pembelajaran 

berlangsung di kelas  

14 9 18 5 

c. Rajin hadir di sekolah  19 4 19 4 

2 Perhatian  

a. Rajin mendengarkan 

penjelasan guru  
12 11 12 11 

b. Rajin mencatat materi 

pelajaran  
14 9 16 7 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi 

kelompok  
11 12 14 9 

b. Siswa aktif bertanya  9 14 11 12 

c. Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru  
10 13 12 11 

4 Ketertarikan 

a. Rajin menanggapi materi 

pelajaran  
9 14 10 13 

b. Rajin menyelesaikan tugas 

dari guru 
10 13 13 10 

 
Rata-rata 52,60% 

 
61,30%   
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa 

selama proses pembelajaran pada Siklus I pertemuan pertama rata-rata sebesar 

52,60% terus meningkat hingga pertemuan kedua menjadi rata-rata 61,30%.  

Selanjutnya hasil observasi minat belajar siswa selama proses belajar 

mengajar berlangsung, siswa mengalami peningkatan dalam belajar. Mulai dari 

kegiatan Silus II pada pertemuan pertama sampai Siklus II pertemuan kedua. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut:  

Tabel 23 

Peningkatan Hasil Belajar pada  Siklus II Pertemuan Pertama Hingga 

Pertemuan Kedua 

     

  

No Indikator  Deskriptor  

Siklus II 

Tindakan 1 

Siklus II  

Tindakan 2 

Kemunculan  Kemunculan  

Ya  Tidak Ya  Tidak  

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti 

pembelajaran  
18 5 20 3 

b. Tidak merasa bosan/ cabut 

ketika pembelajaran 

berlangsung di kelas  

20 3 20 3 

c. Rajin hadir di sekolah  21 2 21 2 

2 Perhatian  

a. Rajin mendengarkan 

penjelasan guru  
16 7 19 4 

b. Rajin mencatat materi 

pelajaran  
19 4 21 2 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi 

kelompok  
17 6 20 3 

b. Siswa aktif bertanya  14 9 18 5 

c. Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru  
16 7 19 4 

4 Ketertarikan 

a. Rajin menanggapi materi 

pelajaran  
14 9 18 5 

b. Rajin menyelesaikan tugas 

dari guru 
16 7 20 3 

 
Rata-rata 74,34% 

 
85,21%   

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa 

selama proses pembelajaran pada Siklus II pertemuan pertama rata-rata sebesar 

74,34% terus meningkat hingga pertemuan kedua menjadi rata-rata 85,21%.  
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Selanjutnya hasil observasi minat belajar siswa selama proses belajar 

mengajar berlangsung, siswa mengalami peningkatan dalam belajar. Mulai dari 

kegiatan Siklus III pada pertemuan pertama sampai Siklus III pertemuan 

kedua. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut:  

Tabel 24 

Peningkatan Hasil Belajar pada Siklus III Pertemuan Pertama Hingga 

Pertemuan Kedua 

     

  

No Indikator  Deskriptor  

Siklus III 

Tindakan 1 

Siklus III  

Tindakan 2 

Kemunculan  Kemunculan  

Ya  Tidak Ya  Tidak  

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti 

pembelajaran  
23 0 23 0 

b. Tidak merasa bosan/ 

cabut ketika 

pembelajaran 

berlangsung di kelas  

23 0 23 0 

c. Rajin hadir di sekolah  23 0 23 0 

2 Perhatian  

a. Rajin mendengarkan 

penjelasan guru  
19 4 23 0 

b. Rajin mencatat materi 

pelajaran  
21 2 23 0 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi 

kelompok  
20 3 21 2 

b. Siswa aktif bertanya  21 2 21 2 

c. Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru  
19 4 21 2 

4 Ketertarikan 

a. Rajin menanggapi materi 

pelajaran  
20 3 21 2 

b. Rajin menyelesaikan 

tugas dari guru 
23 0 23 0 

 
Rata-rata 92,17% 

 
96,52%   

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa 

selama proses pembelajaran pada Siklus III pertemuan pertama rata-rata 

sebesar 92,17% terus meningkat hingga pertemuan kedua mencapai rata-rata 

sebesar 96,52%.  
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C. ANALISIS HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, saya menemukan bahwa penerapan 

metode pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa kelas VIII di MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil Pre Test minat siswa sebesar 43,47%. lalu Siklus I Pertemuan 

Pertama, minat siswa menjadi 52,60%, lalu pada pertemuan kedua, minat 

siswa mencapai  rata-rata 61,30%. Selanjutnya, pada Siklus II Pertemuan 

Pertama, minat siswa sebesar 74,34%, lalu pertemuan kedua, minat siswa 

sudah meningkat menjadi 85,21%. Kemudian pada Siklus III Pertemuan 

Pertama, minat siswa sebesar 92,17% lalu pertemuan kedua, minat siswa terus 

meningkat mencapai rata-rata 96,52%. Sedangkan Hasil belajar siswa juga 

mengalami peningkatan yang sangat baik. Pada pre test hasil  belajar siswa 

rata-rata 35.65%, pada Siklus I pertemuan pertama, hasil belajar siswa adalah 

47.39%. pada pertemuan kedua, hasil belajar siswa meningkat menjadi 

56.52%. Siklus II pertemuan pertama, hasil belajar siswa  adalah 57.39%, 

setelah pertemuan kedua, hasil belajar siswa meningkat menjadi 70.86%. 

Siklus III pertemuan pertama, hasil belajar siswa adalah 81.30%, setelah 

pertemuan kedua, hasil belajar siswa meningkat menjadi 83.04%. 

Hasil penelitian Edi Sahputra
46

 menyatakan bahwa pengamatan siswa 

MAN I Stabat sebahagian besar kurang termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran fikih pada materi pelajaran Mawaris. Hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata dan ulangan harian siswa sebanyak  26 orang siswa, 22 orang siswa 

atau 84,6% siswa yang mendapatkan nilai di bawah 70%, sementara yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 4 orang siswa atau 

15,3%. Sedangkan pada penelitian Tesis Lathifah Hannum
47

 bahwa Strategi 

pembelajaran aktif (Active Learning) sudah dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

                                                 
46 Dikutip dari Tesis Edi Sahputra. Penggunaan Strategi Card Sort Untuk 

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Fikih Pada Materi Mawaris Di Kelas XI IPS MAN I 

Stabat Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Stabat. 2014. 
47

 Dikutip dari Tesis Lathifah Hanum. Implementasi Strategi Pembelajaran 

Aktif  Dalam Mata Pelajaran Biologi di Madrasah MAN I Langsa Kota 

Langsa.Langsa. 2009. 
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Negeri (MAN) I Langsa Kota Langsa, namun penggunaannya masih belum 

maksimal, guru Biologi juga memodifikasikan langkah-langkah pelaksanaan 

strategi tersebut dengan strategi yang sudah ada dan sudah pernah diterapkan. 

Hal ini dapat dilihat dari Siswa kelas X1, X2, X3, memiliki tingkat 

kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan kelas X4,X5. Dalam 

menyampaikan materi di dalam kelas guru menggunakan strategi 

pembelajaran terbimbing (ceramah langsung) terhadap beberapa sub pokok 

bahasan, artinya guru menjelaskan teori-teori pokok. Dalam menyampaikan 

materi bila pada kelas X4, dan X5 guru menjelaskan secara lebih detail dengan 

memberikan beberapa contoh. Bila pada kelas X1, X2, X3, guru dapat 

memberi pengertian dengan penjelasan sekedarnya dengan sebuah contoh 

maka mereka sudah dapat memahami dan mereka langsung mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan sehingga mucullah aktivitas debat atau diskusi, 

sehingga di dalam kelas guru berperan sebagai organisator dan motivator 

sekaligus sebagai nara sumber. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian tesis saya bahwa metode 

pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 

kelas VIII mata pelajaran Alquran Hadis jika dibandingkan dengan tesis Edi 

Sahputra bahwa pengamatan siswa MAN I Stabat sebahagian besar kurang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran fikih pada materi pelajaran 

Mawaris. Hal tersebut sangatlah berbeda dengan tesis Lathifah Hannum bahwa 

Strategi pembelajaran aktif (Active Learning) sudah dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) I Langsa Kota Langsa, namun penggunaannya masih 

belum maksimal, guru Biologi juga memodifikasikan langkah-langkah 

pelaksanaan strategi tersebut dengan metode yang sudah ada dan sudah pernah 

diterapkan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Selama ini pendidik hanya menggunakan metode ceramah sebagai alat untuk 

menyampaikan dan menyajikan materi pembelajaran, karena sarana dan prasarana 

yang belum memadai serta buku mata pelajaran yang tidak cukup. Namun, setelah 

melaksanakan PTK ini, peneliti merasa yakin bahwa penerapan metode 

pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas 

VIII A-L pada MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli tahun ajaran 2019/2020”. Hasil 

peningkatan tersebut dapat dilihat dari indikator minat siswa dan hasil belajar 

siswa selama proses pembelajaran.  

Adapun kesimpulan yang diambil dari penelitian tersebut adalah : 

a. Pada kegiatan Pre Test minat siswa adalah 43,47%. lalu Siklus I Pertemuan 

Pertama, minat siswa menjadi 52,60%, lalu pada pertemuan kedua, minat 

siswa mencapai  rata-rata 61,30%. Selanjutnya, pada Siklus II Pertemuan 

Pertama, minat siswa sebesar 74,34%, lalu pertemuan kedua, minat siswa 

sudah meningkat menjadi 85,21%. Kemudian pada Siklus III Pertemuan 

Pertama, minat siswa sebesar 92,17% lalu pertemuan kedua, minat siswa terus 

meningkat menjadi 96,52%.  

b. Adapun hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan mulai dari kegiatan 

Pre Test, Siklus I sampai pada Siklus III . Pada kegiatan pre test hasil belajar 

siswa yang tuntas hanya 2 orang atau 8.7%. Siklus I Pertemuan Pertama, hasil 

belajar siswa yang tuntas hanya 3 orang atau 13.04% dan Pertemuan Kedua, 

hasil belajar siswa yang tuntas sudah 5 orang atau 21.8%. Selanjutnya Siklus 

II Pertemuan Pertama, hasil belajar siswa yang tuntas mencapai 8 orang atau 

34.8% dan Pertemuan Kedua, hasil belajar siswa yang tuntas sudah mencapai 

12 orang atau 52.18%. Kemudian Siklus III Pertemuan Pertama, hasil belajar 

siswa yang tuntas sudah mencapai 17 orang atau 73.92%, lalu pada Pertemuan 

Kedua, hasil belajar jumlah siswa yang tuntas sudah mencapai 23 orang siswa 

dengan nilai rata-rata sebesar 100%.  
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B. Saran 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini seharusnya dapat meningkatkan kinerja dan profesi guru,  persiapan 

guru untuk merencanakan materi /bahan pelajaran dalam proses belajar mengajar 

sebagai alternatif untuk memperbaiki metode pembelajaran karena terbukti dapat 

meningkatkan minat  dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa disarankan untuk lebih terampil dan percaya diri dalam pembelajaran, 

menyampaikan hal-hal yang belum dipahami dan dimengerti, serta membantu 

mengajari teman yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Metode 

pembelajaran ini menekankan pada belajar kelompok siswa, dimana setiap 

anggotanya harus bekerja sama untuk keberhasilan kelompoknya tanpa 

membedakan kemampuan, rasa/suku. Oleh karena itu siswa harus menghargai 

satu sama lain. 
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Indikator Minat Belajar 

PRA TINDAKAN 

 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  Persen 

(%) Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  9 14 39,13 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
11 12 47,82 

c. Rajin hadir di sekolah  12 11 52,17 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  10 13 43,47 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  12 11 52,17 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  8 15 34,78 

b. Siswa aktif bertanya  5 18 21,73 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru  
18 5 78,26 

4 Ketertarikan 
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  6 17 26,08 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 9 14 39,13 

 
Rata-rata 

100/23 

43,47%  
 

  

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar masih 

sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa yang senang 

mengikuti pembelajaran hanya 39,13%, tidak bosan/cabut ketika pembelajaran 

berlangsung 47,82%, rajin hadir di sekolah 52,17%, rajin mendengarkan guru 

43,47%, rajin mencatat materi 52,17%, aktif diskusi 34,78%, siswa aktif bertanya 

21,73%, rajin menjawab pertanyaan 78,26%, rajin menanggapi materi 26,08%, 

dan rajin menyelesaikan tugas 39,13%.  

Untuk memunculkan minat siswa dalam belajar, peneliti akan mencoba 

menerapkan metode pembelajaran Card Sort sehingga siswa dapat menguasai dan 

memahami materi pelajaran dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

Indikator Minat Belajar 
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SIKLUS I TINDAKAN 1 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  Persen  

(%) Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  13 10 56,52 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
14 9 60,86 

c. Rajin hadir di sekolah  19 4 82,60 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  12 11 52,17 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  14 9 60,86 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  11 12 47,82 

b. Siswa aktif bertanya  9 14 39,13 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru  
10 13 43,47 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  9 14 39,13 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 10 13 43,47 

 Rata-rata 
121/23 

52,60% 
  

 

 Pada kegiatan Siklus I Tindakan I ini peneliti mencoba menerapkan 

metode pembelajaran Card Sort tentang materi pengertian Hukum Bacaan Mad 

Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dengan cara menunjuk beberapa orang 

siswa membacakan makna dan arti materi di depan siswa lain.  

Hal ini juga masih jauh dari kesempurnaan, peneliti melihat bahwa minat 

siswa dalam belajar masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa 

siswa yang senang mengikuti pembelajaran hanya 56,52%, tidak bosan/cabut  

ketika pembelajaran berlangsung 60,86%, rajin hadir di sekolah 82,60%, rajin 

mendengarkan guru 52,17%, rajin mencatat materi 60,86%, aktif diskusi 47,82%, 

siswa aktif bertanya 39,13%, rajin menjawab pertanyaan 43,47%, rajin 

menanggapi materi 39,13%, dan rajin menyelesaikan tugas 43,47%.   
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Indikator Minat Belajar 

SIKLUS I TINDAKAN 2 

 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  Persen 

(%) Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  16 7 69,56 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
18 5 78,26 

c. Rajin hadir di sekolah  19 4 82,60 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  12 11 52,17 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  16 7 69,56 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  14 9 60,86 

b. Siswa aktif bertanya  11 12 47,82 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru  
12 11 52,17 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  10 13 43,47 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 13 10 56,52 

 Rata-rata 
141/23 

61,30% 
  

 

 Pada kegiatan Siklus I Tindakan 2 ini peneliti kembali menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort tentang materi pengertian Hukum Bacaan Mad Iwaḍ, 

Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dengan cara masing-masing siswa 

menuliskan pertanyaan lalu didiskusikan dalam kelompok yang sesuai dengan 

warna potongan kartu yang dimiliki siswa.  

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar sudah 

mulai meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa yang 

senang mengikuti pembelajaran hanya 69,56%, tidak bosan/cabut  ketika 

pembelajaran berlangsung 78,26%, rajin hadir di sekolah 82,60%, rajin 

mendengarkan guru 52,17%, rajin mencatat materi 69,56%, aktif diskusi 60,86%, 

siswa aktif bertanya 47,82%, rajin menjawab pertanyaan 52,17%, rajin 

menanggapi materi 43,47%, dan rajin menyelesaikan tugas 56,52%.   

 

 

 

 

 

Indikator Minat Belajar 
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SIKLUS II TINDAKAN 1 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  Persen  

(%) Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  18 5 78,26 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
20 3 86,95 

c. Rajin hadir di sekolah  21 2 91,30 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  16 7 69,56 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  19 4 82,60 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  17 6 73,91 

b. Siswa aktif bertanya  14 9 60,86 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru  
16 7 69,56 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  14 9 60,86 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 16 7 69,56 

 Rata-rata 
171/23 

74,34% 
  

 

 

Pada kegiatan Siklus II Tindakan 1 ini peneliti kembali menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort tentang materi contoh Hukum Bacaan Mad Iwaḍ, Mad 

layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dengan cara memerintahkan beberapa orang siswa 

agar membaca contoh mad yang tertulis di kertas manila yang ditempelkan di 

papan tulis oleh guru pengajar yang bersangkutan.  

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar sudah 

semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa yang 

senang mengikuti pembelajaran hanya 78,26%, tidak bosan/cabut  ketika 

pembelajaran berlangsung 86,95%, rajin hadir di sekolah 91,30%, rajin 

mendengarkan guru 69,56%, rajin mencatat materi 82,60%, aktif diskusi 73,91%, 

siswa aktif bertanya 60,86%, rajin menjawab pertanyaan 69,56%, rajin 

menanggapi materi 60,86%, dan rajin menyelesaikan tugas 69,56%.   
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Indikator Minat Belajar 

SIKLUS II TINDAKAN 2 

 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  Persen 

(%) Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  20 3 86,95 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
20 3 86,95 

c. Rajin hadir di sekolah  21 2 91,30 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  19 4 82,60 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  21 2 91,30 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  20 3 86,95 

b. Siswa aktif bertanya  18 5 78,26 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru  
19 4 82,60 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  18 5 78,26 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 20 3 86,95 

 Rata-rata 
196/23 

85,21% 
  

 

Pada kegiatan Siklus II Tindakan 2 ini peneliti kembali menerapkan metode 

pembelajaran Card Sort tentang materi contoh Hukum Bacaan Mad Iwaḍ, Mad 

layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dengan cara memerintahkan masing-masing siswa 

agar mencari contoh mad dalam Alquran dan diselesaikan dalam kelompok 

masing-masing sesuai dengan kartu yang mereka miliki.  

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar sudah 

mulai meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa yang 

senang mengikuti pembelajaran hanya 86,95%, tidak bosan/cabut  ketika 

pembelajaran berlangsung 86,95%, rajin hadir di sekolah 91,30%, rajin 

mendengarkan guru 82,60%, rajin mencatat materi 91,30%, aktif diskusi 86,95%, 

siswa aktif bertanya 78,26%, rajin menjawab pertanyaan 82,60%, rajin 

menanggapi materi 78,26%, dan rajin menyelesaikan tugas 86,95%.   
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Indikator Minat Belajar 

SIKLUS III TINDAKAN 1 

 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  Persen 

(%) Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  23 0 100 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
23 0 100 

c. Rajin hadir di sekolah  23 0 100 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  19 4 82,60 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  21 2 91,30 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  20 3 86,95 

b. Siswa aktif bertanya  21 2 91,30 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru  
19 4 82,60 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  20 3 86,95 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 23 0 100 

 Rata-rata 
212/23 

92,17% 
  

 

 

Pada kegiatan Siklus III Tindakan 1 ini peneliti kembali menerapkan 

metode pembelajaran Card Sort tentang materi contoh masing-masing Hukum 

Bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dengan cara membagikan 

potongan kartu yang berisi contoh masing-masing mad kepada setiap siswa lalu 

siswa yang bersedia membacakannya di depan siswa lain.  

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar sudah 

meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa yang senang 

mengikuti pembelajaran hanya 100%, tidak bosan/cabut  ketika pembelajaran 

berlangsung 100%, rajin hadir di sekolah 100%, rajin mendengarkan guru 

82,60%, rajin mencatat materi 91,30%, aktif diskusi 82,60%, siswa aktif bertanya 

91,30%, rajin menjawab pertanyaan 82,60%, rajin menanggapi materi 86,95%, 

dan rajin menyelesaikan tugas 100%.   
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Indikator Minat Belajar 

SIKLUS III TINDAKAN 2 

 

     

 

No Indikator  Deskriptor  
Kemunculan  Persen 

(%) Ya  Tidak 

1 
Perasaan 

Senang 

a. Senang mengikuti pembelajaran  23 0 100 

b. Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas  
23 0 100 

c. Rajin hadir di sekolah  23 0 100 

2 Perhatian  
a. Rajin mendengarkan penjelasan guru  23 0 100 

b. Rajin mencatat materi pelajaran  23 0 100 

3 Keterlibatan  

a. Aktif dalam diskusi kelompok  21 2 91,30 

b. Siswa aktif bertanya  21 2 91,30 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari 

guru  
21 2 91,30 

4 Ketertarikan  
a. Rajin menanggapi materi pelajaran  21 2 91,30 

b. Rajin menyelesaikan tugas dari guru 23 0 100 

 Rata-rata 
222/23 

96,52% 
  

 

Pada kegiatan Siklus III Tindakan 2 ini peneliti kembali menerapkan 

metode pembelajaran Card Sort tentang materi contoh masing-masing Hukum 

Bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dengan cara siswa sendiri 

contoh masing-masing mad dalam Alquran tetapi contohnya dibuat dalam 

kelompok yang sesuai warna kartu yang dimiliki siswa lalu dikumpulkan dalam 

bentuk makalah.  

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar sudah 

mulai meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat bahwa siswa yang 

senang mengikuti pembelajaran hanya 100%, tidak bosan/cabut  ketika 

pembelajaran berlangsung 100%, rajin hadir di sekolah 100%, rajin 

mendengarkan guru 100%, rajin mencatat materi 100%, aktif diskusi 91,30%, 

siswa aktif bertanya 91,30%, rajin menjawab pertanyaan 91,30%, rajin 

menanggapi materi 91,30%, dan rajin menyelesaikan tugas 100%.   
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Hasil Belajar Pre Test Pada Mata Pelajaran Alquran Hadis 

 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA 

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

2 AFFAN ABDILLA 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

4 AKBAR YADI 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 20 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

10 ASMAN RAHADI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS 

17 NAIM MAKLUM 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

19 PAUJAN SAHRIADI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS 

21 RIALDI APANDI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

Tinggi 2  8.7% 

Sedang  4  17,39% 

Rendah  17  7.4% 

Rata-Rata 820/23  35.65% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus I Pertemuan Pertama 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN  
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 50 Sedang  TIDAK TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

4 AKBAR YADI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

15 
MHD. ASBY 

MASCHANDY 
60 

Sedang  
TIDAK TUNTAS 

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

19 PAUJAN SAHRIADI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  3  13.04% 

Sedang  4  17.4% 

Rendah  16  69.56% 

Rata-Rata 1.090/23  47.39% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus I Tindakan Kedua  

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

4 AKBAR YADI 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 
MHD. ASBY 

MASCHANDY 
60 

Sedang  
TIDAK TUNTAS 

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi  TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi  TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

Tinggi  5  21.8% 

Sedang  10  43.4% 

Rendah  8  34.8% 

Rata-Rata 1300/23  56.52% 
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Nilai Hasil Belajar Pada Siklus II Pertemuan Pertama 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 80 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi  TUNTAS  

4 AKBAR YADI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 80 Tinggi  TUNTAS  

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi  TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi  TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  8  34.8% 

Sedang  7  30.4% 

Rendah  8  34.8 

Rata-Rata 1320/23  57.39% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus II Pertemuan Kedua 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN  
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 80 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  80 Tinggi  TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi  TUNTAS 

4 AKBAR YADI 80 Tinggi  TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 60 Sedang  TIDAK TUNTAS  

6 AMHAR MAULANA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 80 Tinggi  TUNTAS  

12 EDI BATANGARI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 80 Tinggi  TUNTAS  

14 MARWAN RISKI HRP 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 80 Tinggi  TUNTAS  

16 MHD. PURBA 80 Tinggi TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  12  52.18% 

Sedang  11  47.82% 

Rendah  -  - 

Rata-Rata 1630/23  70.86% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus III Pertemuan Pertama 

NO NAMA SISWA NILAI 
KRITERIA  

KETUNTASAN  
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 80 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  80 Tinggi  TUNTAS  

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi TUNTAS  

4 AKBAR YADI 80 Tinggi  TUNTAS  

5 ALI YUSMAN 80 Tinggi  TUNTAS  

6 AMHAR MAULANA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS  

7 ANDRE SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

8 ANDRIAN MAULANA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 90 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 80 Tinggi TUNTAS  

11 AZHAR HUSEIN 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 80 Tinggi TUNTAS  

13 HOTMATUA SIREGAR 80 Tinggi TUNTAS  

14 MARWAN RISKI HRP 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 80 Tinggi TUNTAS  

16 MHD. PURBA 90 Tinggi TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 80 Tinggi TUNTAS  

22 RAHMAT FAUJI 80 Tinggi TUNTAS  

23 SAHMUDIN HRP 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  17  73.92% 

Sedang  6  26.08% 

Rendah  -  - 

Rata-Rata 1870/23  81.30% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus III Pertemuan Kedua 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA 

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 90 Tinggi TUNTAS 

2 AFFAN ABDILLA 80 Tinggi TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi TUNTAS 

4 AKBAR YADI 80 Tinggi TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 80 Tinggi TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 80 Tinggi TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 80 Tinggi TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 80 Tinggi TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 90 Tinggi TUNTAS 

10 ASMAN RAHADI 80 Tinggi TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 80 Tinggi TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 80 Tinggi TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 80 Tinggi TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 80 Tinggi TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 90 Tinggi TUNTAS 

16 MHD. PURBA 90 Tinggi TUNTAS 

17 NAIM MAKLUM 80 Tinggi TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 90 Tinggi TUNTAS 

19 PAUJAN SAHRIADI 90 Tinggi TUNTAS 

20 RIVALDY DWI PRATAMA 90 Tinggi TUNTAS 

21 RIALDI APANDI 80 Tinggi TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 80 Tinggi TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 80 Tinggi TUNTAS 

Tinggi  23  100% 

Sedang  -  - 

Rendah  -  - 

Rata-Rata 1910/23  83.04% 
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Lampiran : Soal Alquran Hadis pre test  

 

 

SOAL ESSAI 

 

6. Apakah yang dimaksud dengan hukum bacaan Mad Iwaḍ? 

7. Ada berapa macamkah huruf -huruf  Mad Layyin?Sebutkan ! 

8. Apakah perbedaan antara mad Layyin dengan  Mad Ariḍ Lissukữn? 

9. Tuliskan 2 buah contoh dari hukum bacaan mad Iwaḍ! 

10. Perhatikan contoh berikut: 

f. عليهن 

g. ِٕٞ٘٣ؼ 

h. ٣ّٞ الاخش 

i. ٣خِق ا٤ُٔؼبد 

j. ٖاُخبسش٣ ٖٓ 

Tentukanlah hukum bacaan dari kalimat-kalimat diatas! 
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Lampiran : Soal Alquran Hadis Siklus I/I 

 

 

SOAL ESSAI 

 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang Mad Layyin? Jelaskan ! 

2. Sebutkan ciri-ciri dari hukum bacaan Mad Ariḍ Lissukữn! 

3. Berapakah panjang bacaan Mad Iwaḍ? 

4. Bagaimanakah cara membaca huruf  Ta Marbutoh  pada tempat 

pemberhentian atau tanda waqof!? 

5. Apakah perbedaan antara hukum bacaan Mad Layyin dengan Mad Ariḍ 

Lissukữn! 
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Lampiran : Soal Alquran Hadis Siklus I/II 

 

 

SOAL ESSAI 

 

6. Berapa macamkah huruf Mad Ariḍ Lissukữn? Sebutkan dan berikan 

contohnya! 

7. Bagaimanakah cara membaca huruf Ta Marbutoh pada tempat pemberhentian 

atau tanda waqof? 

8. Tuliskan 2 buah contoh dari hukum bacaan mad Iwaḍ! 

9. Ada berapa macamkah huruf -huruf  Mad Layyin?Sebutkan ! 

10. Carilah dalam QS. An-Naba‟ tentang contoh-contoh hukum bacaan Mad Ariḍ 

Lissukữn! 
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Lampiran : Soal Alquran Hadis Siklus II/I 

 

 

SOAL ESSAI 

 

1. Huruf Mad Layyin terbagi 2 macam. Berikan contohnya! 

 ...adalah contoh bacaan dari hukum bacaan mad ِٓي ٣ّٞ اُذ٣ٖ  .2

3. Berikan contoh 2 hukum bacaan Mad Iwaḍ, dari huruf Ta Marbutoh! 

4. Huruf-huruf  Mad Ariḍ Lissukữn terbagi 3 macam! Berikan 1 contoh dari 

setiap huruf tersebut!   

5. Tuliskan 1 buah contoh dari Mad Layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn! 
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Lampiran : Soal Alquran Hadis Siklus II/II 

 

 

SOAL ESSAI 

 

6. Tuliskan 2 buah contoh dari Mad Layyin dan  3 buah contoh dari Mad Ariḍ 

Lissukữn! 

7. Berikan 5 contoh dari hukum bacaan Mad Iwaḍ! 

8. Bagaimanakah cara membaca Ta Marbutoh pada tanda waqof? 

9. Carilah contoh-contoh Mad Ariḍ Lissukữn dalam Alquran surah An-Naba‟!  

10. Huruf-huruf  Mad Layyin terbagi 2 macam! Berikan 2 contoh dari setiap huruf 

tersebut!   
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Lampiran : Soal Alquran Hadis Siklus III/I 

 

 

SOAL ESSAI 

 ...kalimat yang bergaris bawah adalah contoh bacaan dari mad ٣َٝ ٌَُ ٛٔضح ُٔضح .1

2. Tentukanlah hukum bacaan dari kalimat-kalimat berikut: 

a. ِٕٞػْ ٣زسبئ 

b. ٝا٤ُّٞ الاخش 

c. ٝاُ٘بصػبد ؿشهب 

3. Huruf-huruf  Mad Layyin terbagi 2 macam! Berikan 2 contoh dari setiap huruf 

tersebut!   

4. Carilah 3 contoh-contoh masing-masing dari hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad 

layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dalam Alquran Juz 30! 

5. Tuliskan 3 contoh masing-masing dari setiap huruf  Mad Ariḍ Lissukữn! 
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Lampiran : Soal Alquran Hadis Siklus III/II 

 

 

SOAL ESSAI 

 tentukanlah perbedaan .. ك٢ د٣ٖ الله اكٞاعب . dengan kalimat اٗي اٗذ اُس٤ٔغ اُجص٤ش .6

hukum bacaan dari kedua kalimat tersebut! 

7. Huruf  Mad Aridh Lissukun terbagi 3 macam. Jika huruf-huruf  tersebut 

berada di tengah-tengah kalimat. Menjadi apakah hukum bacaannya? apakah 

hukum bacaannya tetap atau hukum bacaannya berubah?  

8. Tentukanlah hukum bacaan dari kalimat-kalimat berikut: 

d. ِٕٞػْ ٣زسبئ 

e. ٝا٤ُّٞ الاخش 

f. ٝاُ٘بصػبد ؿشهب 

9. Tuliskan 2 contoh masing-masing dari setiap huruf  Mad Layyin! 

10. Carilah 3 contoh-contoh masing-masing dari hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad 

layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn surah-surah pendek dalam Alquran! 
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Lampiran 

 

Kunci jawaban soal essai tes hasil belajar kelas VIII MTs.S Syahbuddin 

Mustafa Nauli 

No Pre test 

1 
Hukum bacaan Mad Iwadh ialah mad yang terjadi apabila ada fathatain 

yang berada di akhir ayat atau ada tanda waqaf 

2 Huruf Mad Layyin terbagi 2 macam yaitu huruf waw dan ya  

3 

Mad layyin adalah  mad yang terjadi apabila ada  wau sukun atau  ya 

sukun dan didahului oleh huruf yang  berharakat fathah dan setelahnya 

berupa huruf hidup yang dibaca waqaf. Sedangkan Mad Ariḍ Lissukữn 

ialah mad yang terjadi apabila ada huruf mad (wau, alif atau ya) yang 

berada di akhir ayat atau terdapat tanda waqaf. 

4 
a. اٗٚ ًبٕ رٞاثب ... 

b. ٝٛت ُ٘ب ٖٓ ُذٗي سؽٔخ 

5 

a. Mad Layyin 

b. Mad Ariḍ Lissukữn  

c. Mad Layyin 

d. Mad Ariḍ Lissukữn  

e. Mad Ariḍ Lissukữn 
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Kunci jawaban soal essai tes hasil belajar kelas VIII MTs.S Syahbuddin 

Mustafa Nauli 

No Siklus I Pertemuan Pertama  

1 

Mad layyin adalah  mad yang terjadi apabila ada  wau sukun atau  ya 

sukun dan didahului oleh huruf yang  berharakat fathah dan setelahnya 

berupa huruf hidup yang dibaca waqaf. 

2 

Ciri-ciri huruf mad Aridh Lissukun yaitu  

- huruf alif yang didahului harahakat fathah pada waqof  

- huruf wau yang didahului harakat dommah pada waqof 

- huruf  ya yang didahului harakat kasroh pada waqof. 

3 Panjang bacaan Mad Iwadh ialah 1 alif atau 2 harakat 

4 
Cara membaca Ta Marbutoh pada waqod ialah dengan menggantikan 

bunyi huruf Ta menjadi huruf ha 

5 

Mad layyin adalah  mad yang terjadi apabila ada  wau sukun atau  ya 

sukun dan didahului oleh huruf yang  berharakat fathah dan setelahnya 

berupa huruf hidup yang dibaca waqaf. Sedangkan Mad Ariḍ Lissukữn 

ialah mad yang terjadi apabila ada huruf mad (wau, alif atau ya) yang 

berada di akhir ayat atau terdapat tanda waqaf. 
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Kunci jawaban soal essai tes hasil belajar kelas VIII MTs.S Syahbuddin 

Mustafa Nauli 

No Siklus I Pertemuan Kedua 

1 

Huruf Mad Ariḍ Lissukữn adalah 3 macam yaitu huruf wau, alif dan ya.  

Perhatikan lafal yang berwarna merah. 

          

  

                   

   

    

                             

    

               

 

2 

Khusus fathatain yang berada pada huruf  ta marbutah  tidak di baca 

mad karena huruf tersebut jika di waqafkan berubah bunyi menjadi 

huruf ha. 

3 

            

            

4 Huruf Mad Layyin terbagi 2macam yaitu huruf Waa dan Ya.  

5 
ء ُٕٞػٔب ثزسب  -  

اُؼظ٤ْ ػٖ اُ٘جب -  
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Kunci jawaban soal essai tes hasil belajar kelas VIII MTs.S Syahbuddin 

Mustafa Nauli 

No Siklus II Pertemuan Pertama  

1 
يىمالاخش  -   

هذ٣ش ض٤ئ...  ًَ  -  

2 Hukum bacaan Mad Ariḍ Lissukữn 

3 
         

اُغ٘خ إ رذخِٞا  

4 

          

         

            

5 
          

ا تَ عْمَلُونَ  عَمَّ  
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Kunci jawaban soal essai tes hasil belajar kelas VIII MTs.S Syahbuddin 

Mustafa Nauli 

No Siklus II Pertemuan Kedua 

1 

Contoh Mad Layyin 

رُ بيَِدِكَ ا لْْيَ ْ  
الْمَغْضُوبِ  غَيِْ   

Contoh Mad Ariḍ Lissukữn 

الأمُورِ مِنْ عَزْمِ   
            

اُؼ٤ِٖٔ اُؾٔذ لله سة  

2 

أفَْ وَاجًا فِ دِينِ اللَّهِ   

تِ الأرْضُ  ا إِذَا رُجَّ رَجًّ  

      

تِ الْْبَِالُ  ا وَبُسَّ بَسًّ  

    ... 

3 

Khusus fathatain yang berada pada huruf  ta marbutah  tidak di baca 

mad karena huruf tersebut jika di waqafkan berubah bunyi menjadi 

huruf ha. 

4 

ء ُٕٞػٔب ثزسب  -  

اُؼظ٤ْ ػٖ اُ٘جب  

ٓخزِل١ٕٞ ْٛ ك٤ٚ   الد 
س٤ؼًِٕٔٞلا   

س٤ؼِٕٔٞصْ ًلا   

5 

Huruf waw 
 ثـ٤ش ؽن

 ٝ ا٤ُّٞ الاخش
Huruf ya 
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   

  
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Kunci jawaban soal essai tes hasil belajar kelas VIII MTs.S Syahbuddin 

Mustafa Nauli 

No Siklus III Pertemuan Pertama  

1 Contoh bacaan Mad Iwadh dari huruf Ta Marbutoh 

2 

a. Mad Ariḍ Lissukữn  

b. Mad Layyin 

c. Mad Iwaḍ 

3 

Contoh Waw 

بدْٛاٝٗ  

٤ُئْٜاٝ  

Contoh Ya 

يهنوايد  

نكنوايما  

4 

Contoh Mad Iwaḍ 

والجبالاٝربدا  -   

سجوبٝاُسبثوبد  -  

اكٞاعبك٢ د٣ٖ اُِِٚ  -  
Contoh Mad Layyin 

قدهنواو -  

لايلفهش٣ص  -   

ْٜٓٝهٞ -  
Contoh Mad Ariḍ Lissukữn 

 ٤ُذٝم اُؼذاة -

 ٖٓ أُسِس٤ٖٔ -

 ْٛ اٌُلشٕٝ -

5 

Contoh dari huruf alif 

انكآذ اُٞٛبة  -   

 إ الله ضذ٣ذ اُؼوبة -

 ٝالله ثص٤ش ثبُؼجبد -

Contoh dari huruf waw 

لقىم٣ٞهٕ٘ٞ  -  

-        

 هٞلا ًش٣٘ب -

Contoh dari huruf ya 

عليكثبُؾن  -  

 ٝث٤٘ٚ اثذا -
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 ٖٓ رطبء ثـ٤ش ؽسبة -
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Kunci jawaban soal essai tes hasil belajar kelas VIII MTs.S Syahbuddin 

Mustafa Nauli 

No Siklus III Pertemuan Kedua 

1 

a. Merupakan contoh bacaan Mad Ariḍ Lissukữn, kareena kalimat 

ada huruf waw yang berada di akhir ayat atau waqof. 

b. Sedangkan contoh kedua adalah bacaan Mad Mad Iwaḍ, karena 

kalimat fathatain yang berada di akhir ayat atau waqof. 

2 

Hukum bacaannya adalah Mad Asli/ Mad Tabi‟i, karena posisi huruf 

berada di tengah-tengah kalimat. Apabila poisis letak huruf sudah 

bertukar, maka otomatis hukum bacaannya pun berubah.  

3 

a. Mad Ariḍ Lissukữn  

b. Mad Layyin 

c. Mad Iwaḍ 

4 

Huruf waw 
 ثـ٤ش ؽن

 ٝ ا٤ُّٞ الاخش
Huruf ya 

   

  

5 

Contoh Mad Iwaḍ 

تِ الأرْضُ  ا إِذَا رُجَّ رَجًّ  

      

تِ الْْبَِالُ  ا وَبُسَّ بَسًّ  
 

Contoh Mad Ariḍ Lissukữn  

س٤ؼِٕٔٞصْ ًلا   

            

اُؼ٤ِٖٔ اُؾٔذ لله سة  
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Hasil Belajar Pre Test Pada Mata Pelajaran Alquran Hadis 

 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA 

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

2 AFFAN ABDILLA 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

4 AKBAR YADI 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 20 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

10 ASMAN RAHADI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS 

17 NAIM MAKLUM 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

19 PAUJAN SAHRIADI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS 

21 RIALDI APANDI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 20 Rendah TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 30 Rendah TIDAK TUNTAS 

Tinggi 2  8.7% 

Sedang  4  17,39% 

Rendah  17  7.4% 

Rata-Rata 820/23  35.65% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus I Pertemuan Pertama 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN  
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 50 Sedang  TIDAK TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

4 AKBAR YADI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

15 
MHD. ASBY 

MASCHANDY 
60 

Sedang  
TIDAK TUNTAS 

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

19 PAUJAN SAHRIADI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 30 Rendah  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  3  13.04% 

Sedang  4  17.4% 

Rendah  16  69.56% 

Rata-Rata 1.090/23  47.39% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus I Tindakan Kedua  

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

4 AKBAR YADI 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 
MHD. ASBY 

MASCHANDY 
60 

Sedang  
TIDAK TUNTAS 

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi  TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi  TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 40 Rendah TIDAK TUNTAS 

Tinggi  5  21.8% 

Sedang  10  43.4% 

Rendah  8  34.8% 

Rata-Rata 1300/23  56.52% 
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Nilai Hasil Belajar Pada Siklus II Pertemuan Pertama 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 80 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi  TUNTAS  

4 AKBAR YADI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 50 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 80 Tinggi  TUNTAS  

16 MHD. PURBA 80 Tinggi  TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi  TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi  TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi  TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 40 Rendah  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  8  34.8% 

Sedang  7  30.4% 

Rendah  8  34.8 

Rata-Rata 1320/23  57.39% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus II Pertemuan Kedua 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA  

KETUNTASAN  
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 80 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  80 Tinggi  TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi  TUNTAS 

4 AKBAR YADI 80 Tinggi  TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 60 Sedang  TIDAK TUNTAS  

6 AMHAR MAULANA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 80 Tinggi  TUNTAS  

12 EDI BATANGARI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 80 Tinggi  TUNTAS  

14 MARWAN RISKI HRP 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 80 Tinggi  TUNTAS  

16 MHD. PURBA 80 Tinggi TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 60 Sedang  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  12  52.18% 

Sedang  11  47.82% 

Rendah  -  - 

Rata-Rata 1630/23  70.86% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus III Pertemuan Pertama 

NO NAMA SISWA NILAI 
KRITERIA  

KETUNTASAN  
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 80 Tinggi  TUNTAS  

2 AFFAN ABDILLA  80 Tinggi  TUNTAS  

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi TUNTAS  

4 AKBAR YADI 80 Tinggi  TUNTAS  

5 ALI YUSMAN 80 Tinggi  TUNTAS  

6 AMHAR MAULANA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS  

7 ANDRE SAPUTRA 80 Tinggi  TUNTAS  

8 ANDRIAN MAULANA 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 90 Tinggi  TUNTAS  

10 ASMAN RAHADI 80 Tinggi TUNTAS  

11 AZHAR HUSEIN 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 80 Tinggi TUNTAS  

13 HOTMATUA SIREGAR 80 Tinggi TUNTAS  

14 MARWAN RISKI HRP 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 80 Tinggi TUNTAS  

16 MHD. PURBA 90 Tinggi TUNTAS  

17 NAIM MAKLUM 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 80 Tinggi TUNTAS  

19 PAUJAN SAHRIADI 80 Tinggi TUNTAS  

20 RIVALDY DWI PRATAMA 80 Tinggi TUNTAS  

21 RIALDI APANDI 80 Tinggi TUNTAS  

22 RAHMAT FAUJI 80 Tinggi TUNTAS  

23 SAHMUDIN HRP 70 Sedang  TIDAK TUNTAS 

Tinggi  17  73.92% 

Sedang  6  26.08% 

Rendah  -  - 

Rata-Rata 1870/23  81.30% 
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Nilai Hasil Belajar Siklus III Pertemuan Kedua 

NO NAMA SISWA SKOR 
KRITERIA 

KETUNTASAN 
KETERANGAN 

1 ADIAN DOLI 90 Tinggi TUNTAS 

2 AFFAN ABDILLA 80 Tinggi TUNTAS 

3 AHMAD BADAWI 80 Tinggi TUNTAS 

4 AKBAR YADI 80 Tinggi TUNTAS 

5 ALI YUSMAN 80 Tinggi TUNTAS 

6 AMHAR MAULANA 80 Tinggi TUNTAS 

7 ANDRE SAPUTRA 80 Tinggi TUNTAS 

8 ANDRIAN MAULANA 80 Tinggi TUNTAS 

9 ARIFFAN SAPUTRA 90 Tinggi TUNTAS 

10 ASMAN RAHADI 80 Tinggi TUNTAS 

11 AZHAR HUSEIN 80 Tinggi TUNTAS 

12 EDI BATANGARI 80 Tinggi TUNTAS 

13 HOTMATUA SIREGAR 80 Tinggi TUNTAS 

14 MARWAN RISKI HRP 80 Tinggi TUNTAS 

15 MHD. ASBY MASCHANDY 90 Tinggi TUNTAS 

16 MHD. PURBA 90 Tinggi TUNTAS 

17 NAIM MAKLUM 80 Tinggi TUNTAS 

18 PAJAR WIRA HRP 90 Tinggi TUNTAS 

19 PAUJAN SAHRIADI 90 Tinggi TUNTAS 

20 RIVALDY DWI PRATAMA 90 Tinggi TUNTAS 

21 RIALDI APANDI 80 Tinggi TUNTAS 

22 RAHMAT FAUJI 80 Tinggi TUNTAS 

23 SAHMUDIN HRP 80 Tinggi TUNTAS 

Tinggi  23  100% 

Sedang  -  - 

Rendah  -  - 

Rata-Rata 1910/23  83.04% 
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA 

Nama  : 

Materi  : 

Hari / Tanggal  : 

Petunjuk  : 

Isilah lembar observasi ini berdasarkan data yang dikumpulkan dalam 

setiap mengamati kegiatan minat belajar siswa.  

 

Keterangan: 

a. Ya   

b. Tidak   

No Indikator Deskriptor 
Skor 

Ya  Tidak  

1 

Perasaan 

senang  

Senang mengikuti pembelajaran   

Tidak merasa bosan/ cabut ketika 

pembelajaran berlangsung di 

kelas 

  

Rajin hadir di sekolah   

2 

Perhatian  Rajin mendengarkan penjelasan 

guru 

  

Rajin mencatat materi pelajaran   

3 

Keterlibatan  Aktif dalam diskusi kelompok    

Siswa aktif bertanya   

Siswa aktif menjawab pertanyaan 

dari guru 

  

4 

Ketertarikan  Rajin menanggapi materi 

pelajaran 

  

Rajin menyelesaikan tugas dari 

guru 

  

Rata-rata    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P ) 

SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan  : MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli 

Mata Pelajaran : Alquran dan Al-Hadis 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Materi Pokok  : Kuperindah Bacaan Alquran Dengan Tajwid  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI :  

 

            ( KI- 1 ) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

            ( KI- 2 ) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santuan, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

            ( KI- 3 ) : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, senibudaya, terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

            ( KI- 4 ) : Mengolah, menyaji  dan menalar , dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
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menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR:  

KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

3.1 Memahami ketentuan  hukum 

bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin 

dan Mad Ariḍ Lissukữn dalam 

Alquran dan surah-surah 

pendek pilihan. 

 

3.1.1 Menjelaskan pengertian 

ketentuan hukum Mad Iwaḍ, 

Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn. 

3.1.2 Menjelaskan ciri-ciri hukum 

bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin 

dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

3.1.3 Mendiskripsikan cara 

membunyikan hukum bacaan 

Mad Iwaḍ, Mad layyin dan 

Mad Ariḍ Lissukữn.  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran saintifik dengan menggunakan metode 

pembelajaran Card Sort, tanya jawab dan diskusi, diharapkan  peserta didik 

mampu:  

1. Menjelaskan pengertian hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad 

Ariḍ Lissukữn. 

2. Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn. 

3. Mendiskripsikan cara membunyikan bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan 

Mad Ariḍ Lissukữn. 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Mad Iwaḍ,  

2. Mad layyin dan  

3. Mad Ariḍ Lissukữn  

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode : Pembelajaran Card Sort 
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 Model   : Ceramah  

    Tanya Jawab 

     Diskusi  

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  

 Media  : Worksheet (LKS)  

    Materi ditempel pada kertas Manila  

 Alat Belajar  : Kertas Manila  

     HVS 

     Lem kertas 

     Paku Payung 

     Penggaris 

G. SUMBER BELAJAR  

 Buku Paket Alquran Hadis Kelas VIII 

 Buku Pegangan Guru Alquran Hadis Kelas VIII 

 Aplikasi Digital Alquran dan Hadis 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Persiapan 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan 

pengalaman peserta didik. 

 Mengajukan pertanyaan untuk mengulas kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada kaitannya dengan pelajaran yang 

akan dipelajari saat itu.  

Motivasi 
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 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 Pelaksanaan 

 Siklus I Pertemuan Pertama  

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

 Kuperindah Bacaan Alquran Dengan Tajwid 

 Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dengan 

cara :  

- Memperlihatkan beberapa potongan kartu dengan warna 

yang berbeda 

- Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan saat itu 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

- Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi potongan kartu yang dimilikinya 

- Guru memerintahkan siswa untuk mencari / menyortir kartu 
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identifikasi  

masalah) 

yang sama sehingga berkumpul dalam kelompoknya 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

- Peserta didik mulai berkeliling untuk menyortir kartunya 

dengan warna yang sama 

- Kemudian peserta didik berkumpul dengan sortiran warna 

kartu yang sama  

- Guru meminta kepada Peserta didik diminta berdiskusi 

dalam kelompok mengenai:  

1. Apakah yang dimaksud dengan Mad Iwaḍ,? 

2. Apakah yang dimaksud dengan Mad Layyin? 

3. Sebutkan huruf-huruf  Mad Ariḍ Lissukữn? 

4. Apakah perbedaan antara Mad Layyin dengan Mad Ariḍ 

Lissukữn? 

5. Bagaimanakah cara membaca Mad Iwaḍ, Mad Layyin, 

dan Mad Ariḍ Lissukữn? 

- Guru sebagai fasilitator memberikan arahan dan penilaian 

selama peserta didik berdiskusi  

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

- Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 

hasil pengamatan dengan cara : menjawab pertanyaan dari 

hasil kartu yang mereka sortir sebelumnya.  

- Peserta didik mengumpulkan hasil  informasi yang sudah 

dikumpulkan dari kegiatansortir kartu sebelumnya dan 

mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

Verification  

(pembuktian) 

- Peserta didik mengumpulkan hasil diskusi kelompoknya  di 

meja guru  

Generalizatio  

(menarik  

- Guru dan siswa sama –sama menyimpulkan  tentang point-

point penting dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa : Laporan hasil diskusi 

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
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kesimpulan) melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

- Guru menyampaikan materi pada pertemuan berikutnya   

 Penutup  

 Guru dan siswa melakukan refleksi 

 Guru menyampaikan tugas 

 Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan doa  
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 Pelaksanaan  

 Siklus I Pertemuan Kedua  

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

 Kuperindah Bacaan Alquran Dengan Tajwid 

 Mad Iwaḍ, Mad Layyin, dan Mad Ariḍ Lissukữn 

dengan cara :  

- Memperlihatkan beberapa potongan kartu dengan warna 

yang berbeda 

- Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan saat itu 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

- Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi potongan kartu yang dimilikinya 

- Guru memerintahkan siswa untuk mencari / menyortir 

kartu yang sama sehingga berkumpul dalam kelompoknya 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

- Peserta didik mulai berkeliling untuk menyortir kartunya 

dengan warna yang sama 

- Kemudian peserta didik berkumpul dengan sortiran warna 

kartu yang sama  

- Guru meminta kepada Peserta didik diminta berdiskusi 

dalam kelompok mengenai: 

1. Jelaskan perngertian mad Iwaḍ secara istilah? 

2. Berapakah panjang bacaan mad layyin? 
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3. Sebutkan huruf-huruf mad Ariḍ Lissukữn? 

4. Tuliskan ciri-ciri Mad Layyin! 

5. Apakah perbedaan ciri-ciri antara mad mad layyin 

dengan mad Ariḍ Lissukữn?   

Guru sebagai fasilitator memberikan arahan dan 

penilaian selama peserta didik berdiskusi 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

- Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 

data hasil pengamatan dengan cara : memperhatikan peta 

konsep yang ditempel guru di papan tulis.  

- Peserta didik menyesuaikan materi dengan kartu yang 

dimilikinya. 

Verification  

(pembuktian) 

- Peserta didik menempelkan kartunya pada peta konsep 

- Guru memberi kesempatan pada peserta didik memberi 

tanggapan terhadap peta konsep tersebut. 

Generalizatio  

(menarik  

kesimpulan) 

- Peserta didik dan guru sama menyimpulkan hasil sortiran 

kartu pada peta konsep.  

- Menyimpulkan  tentang point-point penting dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan berupa : peta konsep 

- Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

- Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan 

berikutnya 
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 Penutup  

 Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah materi 

yang baru dipelajari 

 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi yang 

baru saja dipelajari 

 Guru meminta peserta didik secara jujur menjawab soal-soal penalaran 

dan mengisi kolom pada rubrik “REFLEKSI” sebagai bentuk 

penguatan materi yang telah dipelajari. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik membaca 

bacaan hamdalah bersama. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan  : MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli 

Mata Pelajaran : Alquran dan Al-Hadis 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Materi Pokok  : Kuperindah Bacaan Alquran Dengan Tajwid  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI :  

 

         ( KI- 1 ) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

         ( KI- 2 ) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santuan, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

       ( KI- 3 ) : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan  

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, senibudaya, terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

       ( KI- 4 ) : Mengolah, menyaji  dan menalar , dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat)dan ranahabstrak (menulis, membaca, 
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menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR:  

KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

3.1 Memahami ketentuan hukum 

bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin 

dan Mad Ariḍ Lissukữn dalam 

Alquran. 

 

1.1.1 Menyebutkan huruf-huruf 

hukum bacaan  Mad Iwaḍ, 

Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn. 

1.1.2 Menerapkan contoh hukum 

bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin 

dan Mad Ariḍ Lissukữn dalam 

Alquran. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran saintifik dengan menggunakan metode 

pembelajaran Card Sort, tanya jawab dan diskusi, diharapkan  peserta didik 

mampu:  

1. Menyebutkan huruf-huruf hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad 

Ariḍ Lissukữn. 

2. Menerapkan contoh hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn dalam Alquran. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

  Contoh hukum bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

  Metode : Pembelajaran Card Sort 

  Model  : Ceramah  

    Tanya Jawab 

     Diskusi  

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  

 Media  : Worksheet (LKS)  
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    Materi ditempel pada kertas Manila  

 Alat Belajar  : Kertas Manila  

     HVS 

     Lem kertas 

     Paku Payung 

      Penggaris 

G. SUMBER BELAJAR  

 Buku Paket Alquran Hadis Kelas VIII 

 Buku Pegangan Guru Alquran Hadis Kelas VIII 

 Aplikasi Digital Alquran dan Hadis  

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Persiapan 

Orientasi  

 Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan 

pengalaman peserta didik. 

 Mengajukan pertanyaan untuk mengulas kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada kaitannya dengan pelajaran yang 

akan dipelajari saat itu.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 
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Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 Pelaksanaan 

 Siklus II Pertemuan Pertama  

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

 Kuperindah Bacaan Alquran Dengan Tajwid 

 Contoh Bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn dengan cara :  

- Memperlihatkan beberapa potongan kartu dengan warna 

yang berbeda 

- Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan saat itu 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

- Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi potongan kartu yang dimilikinya 

- Guru memerintahkan siswa untuk mencari / menyortir 

kartu yang sama sehingga berkumpul dalam kelompoknya. 
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masalah) 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

- Peserta didik mulai berkeliling untuk menyortir kartunya 

dengan warna yang sama 

- Kemudian peserta didik berkumpul dengan sortiran warna 

kartu yang sama Guru meminta kepada Peserta didik 

diminta berdiskusi dalam kelompok mengenai:  

1. Tuliskan huruf-huruf dari Mad Iwaḍ? 

 .... adalah contoh bacaan dari mad  ا٤ُّٞ  أًِذ ٌُْ .2

3. Tuliskan 2 buah contoh dari masing-masing huruf 

Mad Layyin? 

4. Huruf alif yang didahului harakat fathah adalah 

huruf dari bacaan mad... 

 ... adalah contoh bacaan dari mad  ُؼٌِْ رلِؾٕٞ .5

- Guru sebagai fasilitator memberikan arahan dan penilaian 

selama peserta didik berdiskusi 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

- Peserta didik yang fasih membaca diminta untuk membaca 

beberapa ayat Alquran.  

- Peserta didik yang lain diminta untuk menyimak 

bacaannya.  

- Peserta didik yang fasih membaca diminta untuk 

melemparkan bacaannya pada setiap siswa.  

- Siswa ditunjuk satu persatu  untuk menebak bacaan ayat 

berdasarkan kartu yang dimilikinya.  

- Guru memberi hadiah pada siswa yang benar menjawab 

pertanyaan.  

Verification  

(pembuktian) 

- Guru memberi kesempatan pada peserta didik memberi 

tanggapan terhadap hasil diskusi tersebut. 

- Peserta didik mengemukakan  pendapat  terhadap kegiatan 
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pembelajaran yang telah berlangsung.  

Generalizatio  

(menarik  

kesimpulan) 

- Peserta didik dan guru menyimpulkan pembelajaran yang 

telah selesai dipelajari.  

- Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa. 

- Guru menyampaikan materi pada pertemuan berikutnya 

 

 Penutup  

 Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah materi 

yang baru dipelajari 

 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi yang 

baru saja dipelajari 

 Guru meminta peserta didik secara jujur menjawab soal-soal penalaran 

dan mengisi kolom pada rubrik “REFLEKSI” sebagai bentuk 

penguatan materi yang telah dipelajari. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik membaca 

bacaan hamdalah bersama. 
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Pelaksanaan 

 Siklus II Pertemuan Kedua  

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

 Kuperindah Bacaan Alquran Dengan Tajwid 

 Huruf-huruf dan Contoh Bacaan Mad Iwaḍ, Mad 

layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn dengan cara :  

- Memperlihatkan beberapa potongan kartu dengan warna 

yang berbeda 

- Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan saat itu 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

- Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi potongan kartu yang dimilikinya 

- Guru memerintahkan siswa untuk mencari / menyortir 

kartu yang sama sehingga berkumpul dalam kelompoknya.  

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

- Peserta didik mulai berkeliling untuk menyortir kartunya 

dengan warna yang sama 

- Kemudian peserta didik berkumpul dengan sortiran warna 

kartu yang sama  

- Guru meminta kepada Peserta didik diminta berdiskusi 

dalam kelompok mengenai:   

1. Tuliskan 2 buah contoh dari Mad Iwaḍ? 

 .... adalah contoh bacaan dari mad  ػ٢ِ ًَ ضجئ .2
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3. Tuliskan 2 buah contoh dari Mad Layyin? 

4. Tuliskan 2 buah contoh dari Mad Ariḍ Lissukữn? 

 ... adalah contoh bacaan dari mad  لا ٣خِق ا٤ُٔؼبد  .5

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

- Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 

data hasil pengamatan dengan cara : membaca ayat yang 

tertulis pada kartu yang dimilikinya. 

- Peserta didik mengumpulkan hasil  informasi yang sudah 

dikumpulkan dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 

kartu yang dimilikinya. 

Verification  

(pembuktian) 

- Peserta didik diminta untuk menanggapi atau menjawab 

potongan ayat yang dibaca oleh temannya.   

- Guru memberi kesempatan pada peserta didik memberi 

tanggapan terhadap hasil diskusi tersebut. 

Generalizatio  

(menarik  

kesimpulan) 

- Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan hasil diskusi 

berupa kesimpulan point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  

- Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

- Guru menyampaikan materi pelajaran pada pertemuan 

berikutnya 
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 Penutup  

 Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah materi 

yang baru dipelajari 

 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi yang 

baru saja dipelajari 

 Guru meminta peserta didik secara jujur menjawab soal-soal penalaran 

dan mengisi kolom pada rubrik “REFLEKSI” sebagai bentuk 

penguatan materi yang telah dipelajari. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik membaca 

bacaan hamdalah bersama.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

SIKLUS III 

 

Satuan Pendidikan  : MTs. S Syahbuddin Mustafa Nauli 

Mata Pelajaran : Alquran dan Al-Hadis 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Materi Pokok  : Kuperindah Bacaan Alquran Dengan Tajwid  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI :  

 

            ( KI- 1 ) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

            ( KI- 2 ) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santuan, percaya diri dalma berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

            ( KI- 3 ) : 

Memahamipengetahuan(faktual,konseptual,danprosedural)

berdasarkanrasa 

ingintahunyatentangilmupengetahuan,teknologi,senibuday

a,terkaitfenomena dan kejadian tampak mata. 

            ( KI- 4 ) : Mengolah, menyaji  dan menalar , dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat)dan ranahabstrak (menulis, membaca, 
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menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR:  

KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

3.1Memahami ketentuan hukum 

bacaan Mad Iwaḍ, Mad 

layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn dalam Alquran. 

 

4.3.1 Menerapkan hukum bacaan 

Mad Iwadh, Mad Iwaḍ, Mad 

layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn 

dalam dalam Alquran. 

4.3.2 Melafalkan contoh  hukum 

bacaan Mad Iwaḍ, Mad layyin 

dan Mad Ariḍ Lissukữn dalam 

Alquran. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran saintifik dengan menggunakan metode 

pembelajaran Card Sort, tanya jawab dan diskusi, diharapkan  peserta didik 

mampu:  

1. Menerapkan contoh masing-masing hukum bacaan Mad Iwadh, Mad 

Layyin, dan Mad Arid Lissukun dalam Alquran. 

2. Melafalkan contoh masing-masing cara melafalkan Mad Iwadh, Mad 

Layyin, dan Mad Arid Lissukun dalam Alquran. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Contoh masing-masing Mad Iwaḍ, 

2. Contoh masing-masing Mad Layyin 

3. Contoh masing-masing Mad Ariḍ Lissukữn  

E. METODE PEMBELAJARAN 

  Metode : Pembelajaran Card Sort  

  Model  : Ceramah  

    Tanya Jawab 

     Diskusi  
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F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  

 Media  : Worksheet (LKS)  

    Peta konsep  

    Materi ditempel pada kertas Manila  

 Alat Belajar  : Kertas Manila  

     HVS 

     Lem kertas 

      Paku Payung 

     Penggaris  

 

G. SUMBER BELAJAR  

 Buku Paket Alquran Hadis Kelas VIII 

 Buku Pegangan Guru Alquran Hadis Kelas VIII 

 Aplikasi Digital Alquran dan Hadis  

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Persiapan 

Orientasi  

 Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan 

pengalaman peserta didik. 

 Mengajukan pertanyaan untuk mengulas kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada kaitannya dengan pelajaran yang 

akan dipelajari saat itu.  

Motivasi 
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 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

 Pelaksanaan 

 Siklus III Pertemuan Pertama  

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

 Kuperindah Bacaan Alquran Dengan Tajwid 

 Beberapa Contoh Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn dengan cara :  

- Memperlihatkan beberapa potongan kartu dengan warna 

yang berbeda 

- Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan saat itu 
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Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

- Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi potongan kartu yang dimilikinya 

- Guru memerintahkan siswa untuk mencari / menyortir 

kartu yang sama sehingga berkumpul dalam kelompoknya. 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

- Peserta didik mulai berkeliling untuk menyortir kartunya 

dengan warna yang sama 

- Kemudian peserta didik berkumpul dengan sortiran warna 

kartu yang sama  

- Guru meminta kepada Peserta didik diminta berdiskusi 

dalam kelompok mengenai:   

1. Sebutkan hukum bacaan yang terdapat pada 

potongan ayat berikut!  

 ٖٓ ؿ٤شًْ

 ػٔب رؼِٕٔٞ

 ٝ اُسبثلذ سجوب

2. Apakah perbedaan antara Mad Layyin dan Mad 

Ariḍ Lissukữn? Berikan 2 contoh masing-masing! 

3. Sebutkan hukum bacaan yang terdapat pada ayat 

berikut:  

a. هَ اػٞد ثشة اُ٘بط 

b. سِطبٗب ٓج٤٘ب 

c. ٝاُجّٞ أُٞػٞد 

4. Berapakah huruf-huruf  Mad Layyin? Tuliskan 

beserta contohnya  
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5. Tuliskan 3 contoh dari hukum bacaan Mad Iwaḍ! 

-  Guru sebagai fasilitator memberikan arahan dan penilaian 

selama peserta didik berdiskusi 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

- Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 

data hasil pengamatan dengan cara : menjawab pertanyaan 

pda peta konsep di papan tulis  

- Peserta didik mengumpulkan hasil  informasi yang sudah 

dikumpulkan berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada peta konsep. 

Verification  

(pembuktian) 

- Guru menempelkan kertas manila di papan tulis yang berisi 

beberapa potongan ayat Alquran  

- Ketika ditunjukkan oleh guru siswa pun menempelkan 

kartu yang dimilikinya tepat di bawah ayat Alquran  

- Peserta didik mengemukakan  pendapat  atas hasil diskusi 

yang dilakukan. 

Generalizatio  

(menarik  

kesimpulan) 

- Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan point-point 

penting dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 

berupa : Peta Konsep 

- Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

- Guru menyampaikan materi pada pertemuan berikutnya 

 



175 

 

 Penutup  

 Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah materi 

yang baru dipelajari 

 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi yang 

baru saja dipelajari 

 Guru meminta peserta didik secara jujur menjawab soal-soal penalaran 

dan mengisi kolom pada rubrik “REFLEKSI” sebagai bentuk 

penguatan materi yang telah dipelajari. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik membaca 

bacaan hamdalah bersama. 
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 Pelaksanaan 

 Siklus III Pertemuan Kedua  

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

 Kuperindah Bacaan Alquran Dengan Tajwid 

 Beberapa Contoh Mad Iwaḍ, Mad layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn dengan cara :  

- Memperlihatkan beberapa potongan kartu dengan warna 

yang berbeda 

- Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan saat itu 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

- Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi potongan kartu yang dimilikinya 

- Guru memerintahkan siswa untuk mencari / menyortir kartu 

yang sama sehingga berkumpul dalam kelompoknya. 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

- Peserta didik mulai berkeliling untuk menyortir kartunya 

dengan warna yang sama 

- Kemudian peserta didik berkumpul dengan sortiran warna 

kartu yang sama  

- Guru meminta kepada Peserta didik diminta berdiskusi 

dalam kelompok mengenai:  

1. Sebutkan hukum bacaan yang terdapat pada 

potongan ayat berikut!  
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 ٖٓ ؿ٤شًْ

 ػٔب رؼِٕٔٞ

 ٝ اُسبثلذ سجوب

2. Apakah perbedaan antara Mad Layyin dan Mad Ariḍ 

Lissukữn? Berikan 2 contoh masing-masing! 

3. Sebutkan hukum bacaan yang terdapat pada ayat 

berikut:  

a. هَ اػٞد ثشة اُ٘بط 

b. سِطبٗب ٓج٤٘ب 

c. ٝاُجّٞ أُٞػٞد 

4. Berapakah huruf-huruf  Mad Layyin? Tuliskan 

beserta contohnya  

5. Tuliskan 3 contoh dari hukum bacaan Mad Iwaḍ! 

-  Guru sebagai fasilitator memberikan arahan dan penilaian 

selama peserta didik berdiskusi 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

- Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 

hasil pengamatan dengan cara : mendiskusikn materi 

tentang 3 contoh masing-masing dari setiap Mad Iwaḍ, Mad 

layyin dan Mad Ariḍ Lissukữn.  

- Peserta didik mengumpulkan hasil  informasi yang sudah 

dikumpulkan dari kegiatansortir kartu sebelumnya dan 

mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

Verification  

(pembuktian) 

- Peserta didik membacakan hasil diskusi kelompoknya 

- Peserta didik yang lain mempersiapkan pertanyaan.  

- Guru memberi kesempatan pada peserta didik memberi 

tanggapan terhadap hasil diskusi tersebut. 

- Peserta didik mengemukakan  pendapat  atas hasil diskusi 
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yang dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan. 

Generalizatio  

(menarik  

kesimpulan) 

- Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan hasil diskusi 

berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 

tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

- Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

Laporan hasil diskusi 

- Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

- Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran 

 

 Penutup  

 Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah materi 

yang baru dipelajari 

 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi yang 

baru saja dipelajari 

 Guru meminta peserta didik secara jujur menjawab soal-soal penalaran 

dan mengisi kolom pada rubrik “REFLEKSI” sebagai bentuk  

penguatan materi yang telah dipelajari. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik membaca 

bacaan hamdalah bersama.  
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